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KONTROL DIRI GENER|SI-Z TER|HADAP 

PENYALAHGUNAAN PIL SAMCODIN DI DESA SUKA 

NEGER|I KECAMATAN AIR| NIPIS KABUPATEN 

BENGKULU SELATAN 

ABSTR|AK 

 Penyalahgunaan pil Samcodin di kalangan r|emaja menjadi fenomena yang 

semakin mengkhawatir|kan, ter|utama di Desa Suka Neger|i, Kecamatan Air| Nipis, 

Kabupaten Bengkulu Selatan. Pil yang awalnya digunakan sebagai obat batuk ini 

kini ser|ing dikonsumsi secar|a ber|lebihan untuk mendapatkan efek ter|tentu, seper|ti 

halusinasi dan eufor|ia. Penelitian ini ber|tujuan untuk memahami bagaimana 

per|sepsi Gener|asi Z ter|hadap penyalahgunaan pil Samcodin ser|ta mengidentifikasi 

faktor|-faktor| yang memengar|uhi per|ilaku ter|sebut. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

deskr|iptif. Data dikumpulkan melalui wawancar|a mendalam, obser|vasi, dan 

dokumentasi. Infor|man dalam penelitian ini adalah r|emaja Gener|asi Z yang 

ber|ada di Desa Suka Neger|i ser|ta pihak-pihak ter|kait yang memahami fenomena 

ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lemahnya kontrol diri pada remaja dapat 

dilihat dari tiga aspek yaitu behavioral control, cognitive control, decisional 

control. 

 Faktor| utama yang mendor|ong penyalahgunaan pil Samcodin di kalangan 

r|emaja meliputi pengar|uh teman sebaya, kur|angnya pengawasan dar|i keluar|ga, 

keter|sediaan pil di lingkungan sekitar|, ser|ta minimnya edukasi mengenai bahaya 

obat ini. Selain itu, kur|angnya kontr|ol sosial dar|i masyar|akat juga ber|kontr|ibusi 

ter|hadap mar|aknya per|ilaku ter|sebut.  Penelitian ini menyor|oti per|lunya inter|vensi 

dar|i ber|bagai pihak, ter|masuk keluar|ga, masyar|akat, dan pemer|intah, dalam 

mengatasi masalah penyalahgunaan pil Samcodin.  

 

Kata Kunci: Kontrol Diri, Gener|asi Z, Penyalahgunaan Pil Samcodin, Kenakalan 

R|emaja. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar | Belakang Masalah 

 Dal̀am̀ beber|ap̀a ̀ tah̀un ter|ak̀hir|, penyal̀ah̀gunaàǹ obat̀-obat̀aǹ telah̀ 

menjad̀i mas̀al̀ah̀ yaǹg signifikaǹ di kal̀aǹgaǹ r|emaj̀a.̀ Sal̀ah̀ sat̀u obat̀ yaǹg 

ker|ap̀ disal̀ah̀gunak̀aǹ ad̀al̀ah̀ pil Sam̀codin, yaǹg mengaǹdung zat̀ ak̀tif 

dekstr|ometor|fàn. Meskipun Sam̀codin secar̀|a ̀ umum digunak̀aǹ sebag̀aì 

obat̀ bat̀uk, baǹyak̀ r|emaj̀a ̀yaǹg memaǹfaàt̀kaǹnya ̀untuk tujuaǹ non-medis 

kar̀|ena ̀ efek psikotr|opikà yaǹg dap̀at̀ dihas̀ilkaǹ jika ̀ dikonsumsi dal̀am̀ 

dosis tinggi. Fenomena ̀ ini mengkhaẁat̀ir|kaǹ kar̀|ena ̀ dap̀at̀ menyebab̀kaǹ 

keter|gaǹtungaǹ, gaǹgguaǹ mental̀, ser|ta ̀ dam̀pak̀ negat̀if pad̀a ̀ kesehat̀aǹ 

fisik daǹ psikis.1 

dimaǹa ̀dat̀a ̀yaǹg disimpaǹ oleh BNN, pad̀a ̀tah̀un 2019 ad̀a ̀3,6 juta ̀

pengguna ̀nar̀|koba ̀di Indonesia.̀ Dar̀|i aǹgka ̀3,6 juta ̀pengguna ̀nar̀|koba ̀itu 

70% diaǹtar̀|aǹya ̀ad̀al̀ah̀ mas̀yar̀|ak̀at̀ usia ̀pr|oduktif, daǹ dar̀|i 70% ter|sebut, 

27% at̀aù sekitar̀| 1,5 juta ̀ dar̀|i dat̀a ̀ 3,6 juta ̀ pengguna ̀ nar̀|koba ̀ ad̀al̀ah̀ 

r|emaj̀a ̀yaǹg menjad̀i pengguna ̀nar̀|koba.̀2 

peningkat̀aǹ pr|eval̀ensi penyal̀ah̀gunaà `n nar̀|koba ̀ di Indonesia,̀ 

ter|mas̀uk di wila `yah̀ pedesaàǹ. Dal̀am̀ lima ̀tah̀un ter|ak̀hir|, meskipun upa `ya ̀

pemer|intah̀ melal̀ui pr|ogr|am̀ Pencegah̀aǹ, Pember|aǹtas̀aǹ, 

                                                             
 1

 I Gede Budi Mahendr|a Ar|if Sobir|in Wibowo, “Per|ilaku Penyimpangan Sosial R|emaja 

Kecanduan Sir|up Obat Batuk Komix Sebagai Sumber| Belajar| Ppkn Di Mts Ma’ar|if Nu 3 

Kemr|anjen,” Jur|nal R|eview Pendidikan dan Pengajar|an Vol. 6, no. 2 (2023): Hal. 196. 
2
 Muhamad Dandy Kur|niawan, Linda Safitr|a, “Str|ategi Kader| BKR| Dalam 

Penanggulangan Kenakalan R|emaja Mabuk Samcodin Di Desa Padang Ber|angin Bengkulu 

Selatan,”. Jur|nal Ilmiah Idea 1, no. 1 (28 Juli 2022): Hal. 42–50. 
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Penyal̀ah̀gunaàǹ, daǹ Per|edar̀|aǹ Gelap̀ Nar̀|kotika ̀(P4GN) ter|us dilak̀ukaǹ, 

penggunaàǹ nar̀|koba ̀ di desa ̀ seper|ti di Bengkulu Selat̀aǹ mas̀ih menjad̀i 

mas̀al̀ah̀. Dat̀a ̀ sur|vei BNN pad̀a ̀ 2021 menunjukkaǹ bah̀wa ̀ 1,61% 

penduduk desa ̀ ter|pap̀ar̀| nar̀|koba ̀ dal̀am̀ setah̀un ter|ak̀hir|, dengaǹ 

peningkat̀aǹ pr|eval̀ensi pad̀a ̀ r|emaj̀a ̀ usia ̀ 15-24 tah̀un. sal̀ah̀ sat̀u bentuk 

kenak̀al̀aǹ r|emaj̀a ̀ yaǹg disebutkaǹ diat̀as̀ ial̀ah̀ penyal̀ah̀gunaàǹ obat̀-

obat̀aǹ sat̀u diaǹtar̀|aǹnya ̀yaìtu sam̀codin yaǹg mar̀|ak̀ disal̀ah̀gunak̀aǹ oleh 

r|emaj̀a ̀di desa ̀suka ̀neger|i.3 

Menur|ut WHO, r|emaj̀a ̀ ad̀al̀ah̀ penduduk dal̀am̀ r|entaǹg usia ̀ 10-19 

tah̀un, menur|ut per|at̀ur|aǹ menter|i kesehat̀aǹ R|I Nomor| 25 tah̀un 2014, 

r|emaj̀a ̀ ad̀al̀ah̀ penduduk dal̀am̀ r|entaǹg usia ̀ 10-18 tah̀un daǹ belum 

menikah̀. Mas̀a ̀r|emaj̀a ̀ad̀al̀ah̀ mas̀a ̀per|al̀ihaǹ at̀aù pr|oses tr|aǹsisi dar̀|i aǹak̀ 

menuju dewas̀a.̀ Pad̀a ̀ mas̀a ̀ ini begitu pesat̀ mengal̀am̀i per|ubah̀aǹ daǹ 

per|kembaǹgaǹ baìk itu fisik maùpun mental̀.4 

Ber|das̀ar̀|kaǹ teor|i tah̀ap̀ per|kembaǹgaǹ, menur|ut er|ickson dal̀am̀ 

ag̀ustr|iyaǹa,̀ dar̀|i mas̀a ̀ ba `yi hingga ̀ mas̀a ̀ tua,̀ mas̀a ̀ r|emaj̀a ̀ menjad̀i tiga ̀

tah̀ap̀aǹ yaìtu r|emaj̀a ̀ aẁal̀, r|emaj̀a ̀ per|tengah̀aǹ, ser|ta ̀ r|emaj̀a ̀ ak̀hir|. 

R|entaǹg usia ̀ r|emaj̀a ̀ aẁal̀ pad̀a ̀ per|empuaǹ yaìtu 13-15 tah̀un daǹ pad̀a ̀

lak̀i-lak̀i yaìtu 15-17 tah̀un. R|entaǹg r|emaj̀a ̀per|tengah̀aǹ pad̀a ̀per|empuaǹ 

yaìtu 15-18 tah̀un daǹ pad̀a ̀lak̀i-lak̀i yaìtu 17-19 tah̀un. Sedaǹgkaǹ r|entaǹg 

                                                             
 

3
 Muhamad Dandy Kur|niawan dan Linda Safitr|a, “Str|ategi Kader| BKR| Dalam 

Penanggulangan Kenakalan R|emaja Mabuk Samcodin Di Desa Padang Ber|angin Bengkulu 
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usia ̀ r|emaj̀a ̀ ak̀hir| pad̀a ̀ per|empuaǹ yaìtu 18-21 tah̀un daǹ pad̀a ̀ lak̀i-lak̀i 

yaìtu 19-21 tah̀un.5 

Jad̀i dap̀at̀ ditegas̀kaǹ bah̀was̀aǹnya ̀ mas̀a ̀ r|emaj̀a ̀ ial̀ah̀ mas̀a ̀

per|al̀ihaǹ dar̀|i aǹak̀-aǹak̀ menuju kedewas̀a ̀ yaǹg ber|laǹgsung pad̀a ̀ usia ̀

13-21 tah̀un. Ber|laǹgsung ber|sam̀aàǹ dengaǹ ber|tam̀bah̀nya ̀usia ̀ individu 

juga ̀ mengal̀am̀i per|ubah̀aǹ baìk itu biologis, kognitif, sosial̀, psikologis, 

daǹ ekonomi, wal̀aùpun per|ubah̀aǹ ter|sebut dap̀at̀ ter|jad̀i ber|beda-̀ beda ̀

pad̀a ̀setiap̀ individu. 

Ketika ̀ individu sudah̀ memas̀uki fas̀e r|emaj̀a ̀ tentunnya ̀ hubungaǹ 

sosial̀ dal̀am̀ per|gaùlaǹnya ̀juga ̀meningkat̀, ad̀ak̀al̀aǹnya ̀r|emaj̀a ̀mendap̀at̀ 

per|gaùlaǹ yaǹg positif  daǹ ad̀ak̀al̀aǹnya ̀ juga ̀kear̀|ah̀ yaǹg negat̀if, untuk 

tetap̀ ber|ad̀a ̀ pad̀a ̀ pr|ilak̀u yaǹg positif tentunnya ̀ diper|lukaǹ kontr|ol dir|i 

yaǹg baìk dar̀|i individu ter|sebut. 

Gener|as̀i Z at̀aù Gen Z at̀aù bias̀a ̀ juga ̀ disebut centenntial̀s yaǹg 

diar̀|tikaǹ sebag̀aì gener|as̀i yaǹg lah̀ir| aǹtar̀|a ̀tah̀un 1997-2012, tepat̀ setelah̀ 

gener|as̀i Milenial̀ at̀aù Gener|as̀i Y. Selaìn itu, Gener|as̀i Z ad̀al̀ah̀ gener|as̀i 

yaǹg lah̀ir| pad̀a ̀ tah̀un 1998 hingga ̀ 2009.6 Secar̀|a ̀ umum per|nyat̀aàǹ 

ter|sebut ad̀a ̀ benar̀|nya ` mengingat̀ Gener|as̀i Z mer|upak̀aǹ gener|as̀i yaǹg 

lah̀ir| setelah̀ tah̀un 1996. R|at̀a-̀r|at̀a ̀ umum menjal̀aǹi studi di univer|sitas̀, 

sementar̀|a ̀sebag̀iaǹ laìnnya ̀sudah̀ memas̀uki dunia ̀ker|ja ̀pad̀a ̀tah̀un 2020. 

                                                             
5
 Valentino R|eykliv Mokalu dan Char|is Vita Juniar|ty Boangmanalu, “Teor|i Psikososial 

Er|ik Er|ickson: Implikasinnya Bagi Pendidikan Agama Kr|isten Di Sekolah,” VOX EDUKASI: 

Jur|nal Ilmiah Ilmu Pendidikan 12, no. 2 (17 Oktober| 2021): Hal, 184. 
6
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Ter|kad̀aǹg, Gener|as̀i Z dister|eotipkaǹ sebag̀aì pecaǹdu teknologi, 

aǹtisosial̀, at̀aù “pejuaǹg kead̀ilaǹ sosial̀”. Kelemah̀aǹ gener|as̀i Z ad̀al̀ah̀ 

mer|eka ̀tidak̀ stab̀il kar̀|ena ̀menyukaì hal̀-hal̀ yaǹg cepat̀ at̀aù instaǹ, mudah̀ 

mar̀|ah̀ daǹ umumnya ̀cender|ung ber|tindak̀ seenak̀nya ̀taǹpa ̀melihat̀ situas̀i 

daǹ kondisi yaǹg ter|jad̀i disekitar̀|nya.̀ Kelemah̀aǹ Gener|as̀i Z laìnnya ̀

ad̀al̀ah̀ per|ilak̀u konsumennya.̀ Per|ilak̀u konsumtif diar̀|tikaǹ sebag̀aì 

tindak̀aǹ membeli bar̀|aǹg secar̀|a ̀ ter|us mener|us, nam̀un haǹya ` untuk 

memuas̀kaǹ keinginaǹnya,̀ daǹ tidak̀ ber|das̀ar̀|kaǹ kebutuhaǹnya.̀ Per|ilak̀u 

konsumtif yaǹg dibah̀as̀ di sini ad̀al̀ah̀ mer|eka ̀yaǹg membeli bar̀|aǹg haǹya ̀

untuk memuas̀kaǹ gengsinya ̀ saj̀a.̀ Hal̀ ini mungkin dipengar̀|uhi oleh 

kemaj̀uaǹ teknologi. Dengaǹ mudah̀nya ̀mengak̀ses ber|bag̀aì media ̀sosial̀ 

dengaǹ intensitas̀ daǹ pengar̀|uh yaǹg tinggi, gener|as̀i Z cender|ung menjad̀i 

individu yaǹg konsumtif. memiliki ga`ya ̀hidup hedonis.7 

Dar|i penjelasan diatas maka dapat diar|tikan Gen-Z memiliki sifat 

yang masih labil dan mudah ter|pengar|uh dan juga gengsi, dar|i sifat yang 

labil dan mudah ter|pengar|uh maka mudah bagi gener|asi-z sekar|ang untuk 

melakukan hal-hal yang melanggar| nor|ma atau bisa disebut kenakalan 

r|emaja. 

R|emaja mer|upakan kelompok usia yang r|entan ter|hadap pengar|uh 

sosial, baik dar|i teman sebaya maupun media. Pada fase per|kembangan 

ini, mer|eka cender|ung mencar|i identitas dir|i dan ser|ing kali ter|libat dalam 

per|ilaku eksper|imental, ter|masuk penggunaan zat-zat ber|bahaya seper|ti pil 

                                                             
7
 Lingga Sekar| Ar|um, Amir|a Zahr|ani, dan Nickyta Ar|cindy Duha, “Kar|akter|istik 
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Samcodin. Di Desa Suka Neger|i, Kecamatan Air| Nipis, Kabupaten 

Bengkulu Selatan, kecender|ungan ini tur|ut mencer|minkan situasi sosial-

ekonomi dan keter|sediaan akses ter|hadap obat-obatan seper|ti Samcodin. 

Menur|ut Juvenile Cour|t kenakalan r|emaja meliputi semua pr|ilaku 

yang menyimpang dar|i nor|ma-nor|ma hukum pidana yang dilakukan oleh 

r|emaja. Pr|ilaku ter|sebut akan mer|ugikan dir|innya sendir|i dan or|ang-or|ang 

disekitar|nnya. Masalah r|emaja mendapat per|hatian khusus sejak 

ter|bentuknya per|adilan untuk anak-anak nakal.8 

Penyalahgunaan pil Samcodin dapat menimbulkan ber|bagai dampak 

negatif, mulai dar|i penur|unan pr|estasi akademik, isolasi sosial, hingga 

masalah kesehatan yang ser|ius seper|ti ker|usakan or|gan dalam dan 

gangguan mental.9 Lebih jauh lagi, penyalahgunaan obat ini dapat 

meningkatkan r|isiko keter|libatan dalam aktivitas kr|iminal atau per|ilaku 

destr|uktif lainnya. Oleh kar|ena itu, sangat penting untuk memahami 

per|sepsi r|emaja ter|hadap penyalahgunaan pil Samcodin sebagai langkah 

awal untuk mengembangkan str|ategi inter|vensi yang tepat. 

Samcodin ialah salah satu jenis obat batuk   yang   ber|bentuk   pil.   

Obat   batuk Samcodin yang  dikonsumsi  dengan  dosis ber|lebih    

sehingga    mengakibatkan    efek halusinasi.    Dalam    hal    ini    obat    

batuk Samcodin  mengandung dextr|omethor|phan, glycer|yl  guaiacolate,  

dan  chlor|phenir|amine maleat. Obat  ini  ter|golong  kedalam  obat ker|as  

                                                             
8
 Fahr|ul R|ulmuzu, “Kenakalan R|emaja Dan Penanganannya”. Jur|nal Ilmu Sosial dan 

Pendidikan 5, no. 1 (2021): Hal, 366. 

 
9
 Hanar|i Fajar|ini, R|ifqi Fer|r|y Balfas, dan Ameliya Dwi Septi, “Pengetahuan Dan Sikap 

R|emaja Desa R|engaspendawa Kecamatan Lar|angan Kabupaten Br|ebes Tentang Penyalahgunaan 

Dekstr|ometor|fan,” Par|apemikir| : Jur|nal Ilmiah Far|masi 12, no. 3 (3 September| 2023): Hal. 305. 
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sehingga  untuk  penggunahnya  har|us per|timbangan    dar|i    dokter|.    

Sedangkan untuk  efek  samping  dar|i  penggunaan  obat ini secar|a 

ber|lebihan ialah:10 

1. Mengantuk 

Mengaǹtuk ad̀al̀ah̀ sal̀ah̀ sat̀u efek sam̀ping yaǹg pal̀ing umum saàt̀ 

mengonsumsi Pil Sam̀codin dal̀am̀ jumlah̀ ber|lebihaǹ. Kondisi ini 

ter|jad̀i kar̀|ena ̀ komponen ak̀tif dal̀am̀ Pil Sam̀codin dap̀at̀ 

mempengar̀|uhi sistem sar̀|af̀ pusat̀, menyebab̀kaǹ r|as̀a ̀ kaǹtuk yaǹg 

ber|at̀. Hal̀ ini dap̀at̀ ber|bah̀a `ya ̀ter|utam̀a ̀jika ̀seseor|aǹg har̀|us menjal̀aǹi 

ak̀tivitas̀ yaǹg membutuhkaǹ kewas̀pad̀aàǹ tinggi, seper|ti mengemudi 

at̀aù mengoper|as̀ikaǹ mesin. 

2. Pusing 

Pusing mer|upak̀aǹ efek sam̀ping laìn yaǹg ser|ing ter|jad̀i ak̀ibat̀ 

konsumsi ber|lebihaǹ Pil Sam̀codin. Pusing dap̀at̀ ter|jad̀i kar̀|ena ̀ Pil 

Sam̀codin mempengar̀|uhi al̀ir|aǹ dar̀|ah̀ daǹ keseimbaǹgaǹ dal̀am̀ tubuh. 

Ketika ̀ kad̀ar̀| obat̀ dal̀am̀ dar̀|ah̀ ter|lal̀u tinggi, ini bisa ̀ menggaǹggu 

fungsi nor|mal̀ otak̀ daǹ menyebab̀kaǹ sensas̀i pusing. Pusing yaǹg 

par̀|ah̀ dap̀at̀ menyebab̀kaǹ kesulitaǹ ber|dir|i at̀aù ber|jal̀aǹ, ser|ta ̀

meningkat̀kaǹ r|isiko jat̀uh at̀aù ceder|a.̀ 

3. Mual̀ hingga ̀muntah̀ 

Mual̀ daǹ muntah̀ ad̀al̀ah̀ r|eak̀si umum tubuh ter|had̀ap̀ konsumsi Pil 

Sam̀codin dal̀am̀ dosis ber|lebihaǹ. Obat̀ ini dap̀at̀ mengir|itas̀i lap̀isaǹ 

                                                             
10

 Lili Dwiyani, Apa Pengar|uh Penggunaan Obat Samcodin Ber|lebihan, (Tannya Dokter|, 

7 Mar|et 2017), https://www.alodokter|.com/komunitas/topic/apa-pengar|uh-penggunaan-obat-

samcodin-ber|lebihan 
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per|ut daǹ sal̀ur|aǹ pencer|naàǹ, memicu sensas̀i mual̀ yaǹg ser|ing kal̀i 

ber|ujung pad̀a ̀ muntah̀. Mual̀ daǹ muntah̀ ber|kepaǹjaǹgaǹ dap̀at̀ 

menyebab̀kaǹ dehidr|as̀i daǹ ketidak̀seimbaǹgaǹ elektr|olit, yaǹg pad̀a ̀

gilir|aǹnya ̀dap̀at̀ menyebab̀kaǹ mas̀al̀ah̀ kesehat̀aǹ laìnnya.̀ 

Kaǹdungaǹ dextr|omethor|phaǹ pad̀a ̀ obat̀   ini   ser|ing   

disal̀ah̀gunah̀kaǹ   untuk mab̀uk-mab̀ukaǹ    kar̀|ena ̀    jika ̀    obat̀    ini 

dikonsumsi dengaǹ jumlah̀ ber|lebihaǹ ak̀aǹ mengak̀ibat̀kaǹ (Over|dosis). 

Sam̀codin dal̀am̀   penelitiaǹ   ini   digunak̀aǹ   sebag̀aì media ̀   untuk   

mab̀uk   oleh   r|emaj̀a ̀di Desa ̀Suka ̀Neger|i.11  

Memaǹg betul sebag̀iaǹ mas̀yar̀|ak̀at̀ mengetah̀ui bah̀wa ̀pil sam̀codin 

sebag̀aì obat̀ jika ̀di konsumsi dengaǹ r|esep dokter|, tap̀i ketika ̀di konsumsi 

secar̀|a ̀ber|lebihaǹ dengaǹ tujuaǹ untuk mab̀uk mak̀a ̀ hal̀ ter|sebutlah̀ yaǹg 

sal̀ah̀, kemudiaǹ juga ̀Kaǹdungaǹ dextr|omethor|phaǹ yaǹg ter|dap̀at̀ dal̀am̀ 

Pil Sam̀codin jika ̀ser|ing di sal̀ah̀ gunak̀aǹ dap̀at̀ ber|ujung kecaǹduaǹ.12 

Dar̀|i has̀il obser|vas̀i ter|lebih dah̀ulu yaǹg peneliti temukaǹ dar̀|i dat̀a ̀

yaǹg dikeluar̀|kaǹ Polr|es Bengkulu selat̀aǹ, Polda ̀ Bengkulu sejak̀ Àpr|il 

hingga ̀ Juni 2020 menyita ̀ 41.200 butir| pil obat̀ bat̀u mer|ek sam̀codin. 

Kal̀aǹgaǹ r|emaj̀a ̀ menelaǹ pil Sam̀codin untuk mendap̀at̀ efek mab̀uk-

mab̀ukaǹ. Selaìn menyita ̀ sebag̀aì bar̀|aǹg bukti, polisi menetap̀kaǹ 8 

                                                             
11

 Yogi Dar|wan, Agus Zainal, “Upaya Pemer|intahDesa Dalam Penanggulangan 

Kenakalan R|emaja Mengkosumsi  Samsocodin”. Jour|nal Of Lifelong Lear|ning 4, no. 2  

(November| 2021): Hal.154. 
12

Lili Dwiyani, Apa Pengar|uh Penggunaan Obat Samcodin Ber|lebihan, (Tannya Dokter|, 

7 Mar|et 2017), https://www.alodokter|.com/komunitas/topic/apa-pengar|uh-penggunaan-obat-

samcodin-ber|lebihan 
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ter|saǹgka ̀ pelak̀u pengedar̀| daǹ penjual̀ pad̀a ̀ sejumlah̀ gener|as̀i muda ̀ di 

daèr|ah̀ itu.13 

Kab̀id Humas̀ Polda ̀ Bengkulu Kombes Sudar̀|no kepad̀a ̀ War̀|taẁaǹ 

sab̀tu 6 Juni 2020 mengat̀ak̀aǹ “penyal̀ah̀gunaàǹ obat̀ bat̀uk di Bengkulu 

Selat̀aǹ untuk di konsumsi secar̀|a ̀ ber|lebihaǹ menimbulkaǹ efek mab̀uk-

mab̀ukaǹ oleh kal̀aǹgaǹ r|emaj̀a.̀ Àkhir|nya ̀kam̀i menyita ̀ daǹ menetap̀kaǹ 

ter|saǹgka ̀ pad̀a ̀ sejumlah̀ pengedar̀| pad̀a ̀ kal̀aǹgaǹ r|emaj̀a ̀ “Dar̀|i 

pemer|iksaàǹ, ad̀a ̀ yaǹg sudah̀ keter|gaǹtungaǹ tinggi, dap̀at̀ menelaǹ 35 

butir| pil sekal̀i tenggak̀,” ujar̀| Sudar̀|no.14 

Kemudiaǹ Pad̀a ̀har̀|i Jum’at̀ taǹggal̀ 13 Jaǹuar̀|i 2023, Bal̀aì POM di 

Bengkulu, mengad̀ak̀aǹ kegiat̀aǹ pr|ess r|eleàse ter|kaìt temuaǹ obat̀-obat̀ 

yaǹg ser|ing disal̀ah̀gunak̀aǹ di Kab̀upat̀en Bengkulu Selat̀aǹ. Kegiat̀aǹ 

ter|sebut dilak̀saǹak̀aǹ oleh Kelompok Substaǹsi Penindak̀aǹ Bal̀aì POM di 

Bengkulu. Sebaǹyak̀ 10 or|aǹg per|wak̀ilaǹ dar̀|i beber|ap̀a ̀ media ̀ mas̀sa ̀

menghad̀ir|i kegiat̀aǹ pr|ess r|eleas̀e ter|sebut yaǹg diad̀ak̀aǹ di r|uaǹgaǹ Pr|ess 

Bal̀aì POM di Bengkulu. Mendap̀at̀ temuaǹ Obat̀-Obat̀ Ter|tentu (OOT) 

yaǹg ditemukaǹ di war̀|ung daǹ r|umah̀ milik saùdar̀|a ̀S Bin À. Sudah̀ dua ̀

kal̀i upa`ya ̀hukum yaǹg telah̀ dilak̀ukaǹ ter|had̀ap̀ per|edar̀|aǹ Sam̀codin daǹ 

Ifar̀|sil di r|umah̀ tinggal̀ daǹ war̀|ung milik saùdar̀|a ̀S bin À.15 

                                                             
13

 Her|i supandi, “r|emaja di bengkulu selatan salah gunakan obat batuk untuk mabuk”, 

detiknews,(06 juni, 2020) https://news.detik.com/ber|ita/d-5042882/r|emaja-di-bengkulu-selatan-

salah-gunakan-obat-batuk-untuk-mabuk 
14

 Her|i supandi, “r|emaja di bengkulu selatan salah gunakan obat batuk untuk mabuk”, 

detiknews,(06 juni, 2020) https://news.detik.com/ber|ita/d-5042882/r|emaja-di-bengkulu-selatan-

salah-gunakan-obat-batuk-untuk-mabuk 
15

 Balai Pom Bengkulu, “Tingkatan Kewaspadaan Masyar|akat, Balai POM Di Bengkulu 

Gelar| Pr|ess R|elease Tentang Kasus Penyalahgunaan Obat-obat Ter|tentu Di Kabupaten Bengkulu 

Selatan”, (15 Januar|i, 2023).  
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https://news.detik.com/berita/d-5042882/remaja-di-bengkulu-selatan-salah-gunakan-obat-batuk-untuk-mabuk
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Kemudiaǹ ter|ungkap̀ lag̀i kas̀us pengedar̀|aǹ pil sam̀codin dibengkulu 

Selat̀aǹ dar̀|i dat̀a ̀ yaǹg dikeluar̀|kaǹ oleh Sat̀ R|eskr|im Polr|es Bengkulu 

Selat̀aǹ bar̀|aǹg buktinya ` ber|upa ̀ Sam̀codin sebaǹyak̀  1.700 butir| dengaǹ 

ditaǹgkap̀nya ̀sal̀ah̀ sat̀u pengedar̀| yaǹg mengedar̀|kaǹ pil sam̀codin secar̀|a ̀

illegal̀ pad̀a ̀ 9 Mei 2024 kemudiaǹ dipas̀ar̀|kaǹ bukaǹ untuk kebutuhaǹ 

mengobat̀i melaìnkaǹ untuk mab̀uk-mab̀ukaǹ.16 Menar̀|ik Kesimpulaǹ dar̀|i 

dat̀a-̀dat̀a ̀ yaǹg sudah̀ peneliti pap̀ar̀|kaǹ diat̀as̀ ar̀|tinnya ̀ penyal̀ah̀gunaàǹ 

obat̀-obat̀aǹ dal̀am̀ bentuk pil sam̀codin ter|us ber|kembaǹg ditengah̀ 

Mas̀yar̀|ak̀at̀ ter|khusus penyal̀ah̀gunaǹnya ̀ad̀al̀ah̀ r|emaj̀a.̀ 

Hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan Densi Sah Putr|i 

bahwa Di Desa Palak Bengker|ung Kecamatan Air| Nipis Kabupaten 

Bengkulu Selatan Banyak r|emaja yang ber|pr|ilaku menyimpang dan 

ber|tingkah laku tidak sesuai dengan atur|an agama dan nor|ma-nor|ma yang 

ada diMasyar|akat. Pr|ilaku menyimpang yang mer|eka lakukan ber|upa 

mabuk-mabukan menggunakan tuak kemudian ber|alih menggunakan lem 

aibon untuk mabuk. Di Desa Palak Bengker|ung r|emaja sebelum 

menggunakan komik obat batuk. Mer|eka menggunakan lem aibon dengan 

car|a di hisap agar| dapat mer|asakan efek mabuk. Kemudian mer|eka ber|alih 

menggunakan komik obat batuk. Di Desa palak Bengker|ung ini hannya 

r|emaja laki-laki saja yang menggunakan komik untuk mabuk. R|emaja 

menggunakan komik ber|lebihan sehingga mengakibatkan mabuk sehingga 

menur|unkan pr|oduktifitas seper|ti suka ber|malas-malasan, suka 

                                                             
16

 TB News, “Sat R|eskr|im Polr|es Bengkulu Selatan Ungkap Kasus Per|edar|an Pil 

Samcodin Lewat Jasa Pengir|iman” (9 Mei, 2024). https://tr|ibr|atanews.bengkulu.polr|i.go.id/sat-

r|eskr|im-polr|es-bengkulu-selatan-ungkap-kasus-per|edar|an-pil-samcodin-lewat-jasa-pengir|iman/ 
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menyendir|i, membatasi dir|i dalam ber|sosialisasi, ser|ta lebih mudah 

emosional.17 

Obser|vasi awal yang peneliti lakukan juga yaitu melihat langsung di 

desa suka neger|i dengan mendatangi tempat-tempat di pinggir|an desa di 

per|kebunan (capr|iting) yang lokasi nya tidak jauh dar|i per|mukiman war|ga 

dan ditemukan banyak sekali bekas kulit pil Samcodin yang ber|tebar|an, 

tidak hannya di per|kebunan peneliti juga melihat bannyak bekas kulit 

samcodin dipinggir| jembatan yang digemar|i r|emaja sebagai tempat 

tongkr|ongan. 

Ber|dasar|kan Wawancar|a Pr|a penelitian yang peneliti lakukan pada 

salah satu r|emaja di desa suka neger|i yaitu peneliti papar|kan yaitu 

fenomena penyalahgunaan zat di kalangan r|emaja ser|ing kali dimulai pada 

masa sekolah menengah atas. Awalnya, r|emaja mungkin hanya 

mengonsumsi minuman ber|alkohol seper|ti tuak dan vodka. Namun, seir|ing 

waktu, mer|eka dapat ber|alih ke zat lain yang member|ikan efek mabuk 

yang lebih kuat, seper|ti Pil Samcodin. Pil ini diketahui dapat member|ikan 

efek mabuk jika dikonsumsi dalam jumlah besar|, misalnya 10 butir| 

sekaligus.18 

Dar|i hasil wawancar|a Pr|a Penelitian yang peneliti lakukan juga 

menunjukkan bahwa per|ilaku ini ser|ing kali dipengar|uhi oleh lingkungan 

sosial. R|emaja yang ber|gaul dengan teman-teman yang juga 

                                                             
17

 Densi Sah Putr|i, “Faktor|-Faktor| Yang Mempengar|uhi Pr|ilaku Menyimpang R|emaja 

Studi Kasus Pada R|emaja Kecanduan Komix Obat Batuk Di Desa Palak Bengker|ung Kabupaten 

Bengkulu Selatan”, (2018), Hal. 4. 
18

 Hasil Wawancar|a, Salah Satu R|emaja Di Desa Suka Neger|i Kecamatan Air| Nipis 

Kabupaten Bengkulu Selatan, (29 Juni, 2024). 
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menyalahgunakan zat cender|ung mengikuti per|ilaku ter|sebut. Selain itu, 

efek mabuk dar|i Pil Samcodin dilapor|kan lebih lama dibandingkan dengan 

minuman ber|alkohol biasa, yang membuatnya lebih menar|ik bagi beber|apa 

r|emaja. Fenomena ini juga ber|dampak pada per|gaulan sosial r|emaja, di 

mana mer|eka mer|asa lebih mudah ber|gaul dan mendapatkan teman bar|u, 

tidak hanya di lingkungan lokal mer|eka tetapi juga di luar| daer|ah asal 

mer|eka. Dar|i wacana diatas dapat dilihat bahwasannya banyak r|emaja di 

Desa Suka Neger|i yang suka mabuk-mabukan Pil Samcodin. 

Di Desa Suka Neger|i banyak r|emaja yang ser|ing nongkr|ong di 

pinggir| jembatan per|batasan dar|i Desa Suka Neger|i, ser|ing sekali mer|eka 

juga nongkr|ong tidak tahu waktu sampai dengan lar|ut malam diatas jam 

00:00 WIB, nongkr|ong dan ber|kelompok-kelompok sampai lar|ut malam 

tidak lain mer|eka juga mabuk-mabukan.19 Efek mabuk yang menimbulkan 

hilangnya kesadar|an dalam ber|tindak dan juga menyebabkan mudah 

emosi, sehingga ser|ing juga ter|jadi per|tengkar|an antar|a individu dan juga 

kelompok pada r|emaja yang ser|ing nongkr|ong sambil mabuk-mabukan, 

yang tentunnya mengganggu kenyamanan dar|i war|ga sekitar| yang sedang 

ber|istir|ahat, tidak hannya itu akibat kecanduan mabuk-mabukan Pil 

Samcodin juga ketika sudah kehabisan uang untuk membeli minuman 

ker|as ser|ing mencur|i apa saja yang bisa dijual seper|ti bar|ang dan pelihar|an 

                                                             
19

 Yapar|in, Hasil Obser|vasi Awal Kepada Salah Satu War|ga Desa Palak Bengker|ung 

Kecamatan Air| Nipis Kabupaten Bengkulu Selatan, Dikutip Tanggal 20 Apr|il 2024. 
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yang dimiliki war|ga, sehingga hal ter|sebut juga menimbulkan ker|esahan 

dan ketakutan dar|i war|ga sekitar|.20 

Alasan Peneliti mengangkat judul dikar|enakan banyaknya r|emaja di 

Desa Suka Neger|i yang r|usak dalam per|gaulan, R|emaja yang sehar|usnnya 

menjadi Agen Per|ubahan Bangsa, menjadi ujung tombak sebagai pener|us 

bangsa malah mer|usak dir|inya sendir|i dengan mabuk-mabukan, mencur|i, 

ber|tengkar|, dan lain sebagainnya, Pil Samcodin yang digunakan r|emaja 

Desa Suka Neger|i untuk mabuk-mabukan jelas member|ikan efek 

kecanduan yang menyebabkan penggunanya hilang kesadar|an dan 

member|ikan efek bur|uk kepada tubuh pengonsumsi yang mer|ugikan 

ter|hadap dir|i sendir|i dan juga or|ang lain, tentu itu ber|tentangan dengan 

nilai dan nor|ma yang sehar|unnya melekat pada dir|i setiap r|emaja. 

Melihat dar|i hal ter|sebut kenakalan r|emaja dengan mabuk-mabukan 

Pil Samcodin yang dilakukan r|emaja Desa Suka Neger|i sudah sangat 

melenceng dar|i nilai dan nor|ma yang ada di Masyar|akat, ser|ta sudah 

melanggar| apa yang sudah dilar|ang oleh Islam. Ber|dasar|kan ur|aian diatas 

maka peneliti menganggap hal ter|sebut penting untuk dilakukan penelitian 

secar|a ilmiah untuk melihat tingkat kontr|ol dir|i dikalangan r|emaja, maka 

peneliti mengangkat sebuah penelitian yang ber|judul “Per|sepsi Gener |asi-

Z Ter |hadap Penyalahgunaan Pil Samcodin Pada R|emaja di Desa 

Suka Neger |i Kecamatan Air | Nipis Kabupaten Bengkulu Selatan” 

 

 

                                                             
20

 Yapar|in, Hasil Obser|vasi Awal Kepada Salah Satu War|ga Desa Palak Bengker|ung 

Kecamatan Air| Nipis Kabupaten Bengkulu Selatan, Dikutip Tanggal 20 Apr|il 2024. 
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B. Batasan Masalah 

Àgar̀| penelitiaǹ tidak̀ ter|lal̀u meluas̀ kepad̀a ̀ Objek yaǹg kur|aǹg 

R|elevaǹ daǹ untuk mendap̀at̀kaǹ R|elevaǹsi dal̀am̀ Penelitiaǹ, mak̀a ̀

peneliti member|ikaǹ bat̀as̀a ̀ter|had̀ap̀ penelitiaǹ ini sebag̀aì ber|ikut: 

a. Penelitiaǹ ini di fokuskaǹ untuk mengetah̀ui kontrol diri Gener|as̀i-Z 

ter|had̀ap̀ penyal̀ah̀gunaàǹ pil sam̀codin daǹ fak̀tor| yaǹg mempengar̀|uhi 

penyal̀ah̀gunaàǹ pil sam̀codin pad̀a ̀ R|emaj̀a,̀ di Desa ̀ Suka ̀ Neger|i, 

Kecam̀at̀aǹ Àir| Nipis, Kab̀upat̀en Bengkulu Selat̀aǹ. 

b. R|emaj̀a ̀ dal̀am̀ penelitiaǹ ini dibat̀as̀i pad̀a ̀ r|emaj̀a ̀ yaǹg memiliki 

per|mas̀al̀ah̀ at̀aù per|ilak̀u menyimpaǹg dengaǹ menyal̀ah̀gunak̀aǹ pil 

sam̀codin sebag̀aì al̀ter|nat̀if untuk mab̀uk-mab̀ukaǹ. 

C. R|umusa`n Mas̀al̀ah̀ 

Ber|das̀ar̀|kaǹ Tur|unaǹ Dar̀|i Per|mas̀al̀ah̀aǹ yaǹg telah̀ diur|aìkaǹ diat̀as̀ 

dap̀at̀ disimpulkaǹ bah̀wa ̀r|umusaǹ mas̀al̀ah̀ sebag̀aì ber|ikut: 

a. Ba `gaìmaǹa ̀ kontrol diri Gener|as̀i-Z Ter|had̀ap̀ penyal̀ah̀gunaàǹ pil 

sam̀codin di Desa ̀ Suka ̀ Neger|i, Kecam̀at̀aǹ Àir| Nipis, Kab̀upat̀en 

Bengkulu Selat̀aǹ? 

b. Àpa ̀ fak̀tor| yaǹg memengar̀|uhi penyal̀ah̀gunaàǹ Pil Sam̀codin pad̀a ̀

r|emaj̀a ̀ di Desa ̀ Suka ̀ Neger|i, Kecam̀at̀aǹ Àir| Nipis, Kab̀upat̀en 

Bengkulu Selat̀aǹ? 

D. Tujuaǹ Penelitiàn 

Ber|das̀ar̀|kaǹ r|umusaǹ mas̀al̀ah̀ diat̀as̀, mak̀a ̀tujuaǹ penelitiaǹ ini: 
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a. Untuk mengetah̀ui kontrol diri Gener|as̀i-Z ter|had̀ap̀ penyal̀ah̀gunaàǹ 

Pil Sam̀codin di Desa ̀Suka ̀Neger|i, Kecam̀at̀aǹ Àir| Nipis, Kab̀upat̀en 

Bengkulu Selat̀aǹ. 

b. Untuk mengetah̀ui Àpa ̀ fak̀tor| yaǹg mempengar̀|uhi penyal̀ah̀gunaàǹ 

pil sam̀codin pad̀a ̀r|emaj̀a ̀di Desa ̀Suka ̀Neger|i, Kecam̀at̀aǹ Àir| Nipis, 

Kab̀upat̀en Bengkulu Selat̀aǹ. 

E. Maǹfaàt̀ Penelitiàn 

Has̀il penelitiaǹ yaǹg ak̀aǹ dilak̀saǹak̀aǹ ini dihar̀|ap̀kaǹ member|ikaǹ 

maǹfaàt̀, baìk itu maǹfaàt̀ Teor|itis, maùpun maǹfaàt̀ pr|ak̀tis. 

a. Maǹfaàt̀ Teor|itis 

Ber|maǹfaàt̀ sebag̀aì ac̀uaǹ daǹ pengembaǹgaǹ ilmu pengetah̀uaǹ 

tentaǹg kontrol diri ag̀ar̀| bisa ̀ menjad̀i bekal̀ setiap̀ individu dal̀am̀ 

mengam̀bil tindak̀aǹ. Dihar̀|ap̀kaǹ has̀il penelitiaǹ juga ̀dap̀at̀ dijad̀ikaǹ 

sebag̀aì Infor|mas̀i yaǹg ber|guna ̀ ba `gi penelitiaǹ selaǹjutnya ̀ dengaǹ 

keter|kaìtaǹ dengaǹ tema ̀“kontrol diri”. 

b. Maǹfaàt̀ Pr|ak̀tis 

Peneliti ak̀aǹ mendap̀at̀kaǹ pemah̀am̀aǹ yaǹg lebih mendal̀am̀ 

tentaǹg fak̀tor|-fak̀tor| yaǹg mempengar̀|uhi kontrol diri r|emaj̀a ̀ ter|kaìt 

kecaǹduaǹ pil sam̀codin. Pelak̀saǹaàǹ penelitiaǹ ini ak̀aǹ meningkat̀kaǹ 

keter|am̀pilaǹ Metodologi Peenelitiaǹ daǹ Ànal̀isis dat̀a ̀ peneliti dal̀am̀ 

konteks studi kas̀us yaǹg r|elevaǹ. 

Penduduk desa ̀ ak̀aǹ mendap̀at̀kaǹ pemah̀am̀aǹ yaǹg lebih baìk 

daǹ ter|buka ̀ tentaǹg per|mas̀al̀ah̀aǹ kecaǹduaǹ Pil Sam̀codin di 

lingkungaǹ mer|eka,̀ sehingga ̀meningkat̀kaǹ kesad̀ar̀|aǹ daǹ r|esiko yaǹg 



15 

 

 

 

mungkin ter|jad̀i dar̀|i per|mas̀al̀ah̀aǹ ini. Infor|mas̀i dar̀|i penelitiaǹ ini 

dap̀at̀ digunak̀aǹ sebag̀aì paǹduaǹ untuk mengam̀bil laǹgkah̀-laǹgkah̀ 

pr|eventif ditingkat̀ individu, keluar̀|ga,̀ daǹ komunitas̀, ser|ta ̀memper|kuat̀ 

dukungaǹ pad̀a ̀r|emaj̀a ̀yaǹg r|entaǹ ter|had̀ap̀ kecaǹduaǹ. 

R|emaj̀a ̀ ak̀aǹ mendap̀at̀ maǹfaàt̀ dar̀|i pemah̀am̀aǹ lebih dal̀am̀ 

tentaǹg kontrol diri daǹ dam̀pak̀ negat̀if kecaǹduaǹ Pil Saǹcodin, yaǹg 

dap̀at̀ membaǹtu mer|eka ̀ membuat̀ keputusaǹ yaǹg lebih bijak̀saǹa ̀

ter|kaìt penggunaàǹ Obat̀-obat̀aǹ. Penelitiaǹ ini dap̀at̀ menghas̀ilkaǹ 

sumber| da`ya ̀ daǹ pr|ogr|am̀ pendidikaǹ yaǹg lebih efektif untuk 

membaǹtu r|emaj̀a ̀ mengembaǹgkaǹ keter|am̀pilaǹ daǹ R|esistensi 

ter|had̀ap̀ tekaǹaǹ dar̀|i lingkungaǹ sekitar̀|. Melal̀ui kesad̀ar̀|aǹ yaǹg 

ditingkat̀kaǹ, r|emaj̀a ̀ dap̀at̀ menjad̀i ag̀en per|ubah̀aǹ dal̀am̀ 

mempr|omosikaǹ ga `ya ̀ hidup yaǹg sehat̀ daǹ menghindar̀|i pr|ilak̀u 

ber|esiko diaǹtar̀|a ̀mer|eka.̀ 

Ba `gi penegak̀ hukum daǹ pemer|intah̀ setempat̀ tentunnya ̀

mendap̀at̀kaǹ maǹfaàt̀ naǹtinnya ̀dar̀|i has̀il penelitiaǹ ini sehingga ̀dap̀at̀ 

mengetah̀ui upa `ya ̀ap̀a ̀saj̀a ̀yaǹg har̀|us dilak̀ukaǹ dal̀am̀ menaǹggulaǹgi 

per|mas̀al̀ah̀aǹ penyal̀ah̀gunaàǹ pil sam̀codin. 

F. Penelitiàn Ter |da`hulu 

Àgar̀| tidak̀ tumpaǹg tindih dengaǹ penelitiaǹ yaǹg sudah̀ 

dilak̀saǹak̀aǹ daǹ untuk memper|kuat̀ penelitiaǹ yaǹg ak̀aǹ dilak̀saǹak̀aǹ 

mak̀a ̀ peneliti menggunak̀aǹ teor|i yaǹg diaǹggap̀ pal̀ing sesuaì untuk 

penelitiaǹ yaǹg ber|kaìtaǹ dengaǹ Per|sepsi ser|ta ̀ peneliti ak̀aǹ melak̀ukaǹ 
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kaj̀iaǹ Pustak̀a ̀yaǹg ber|kaìtaǹ dengaǹ mas̀al̀ah̀ yaǹg dikaj̀i daǹ penelitiaǹ 

ter|dah̀ulu yaǹg diaǹggap̀ pal̀ing r|elevaǹ dengaǹ penelitiaǹ ini. 

Àdap̀un penelitiaǹ yaǹg ber|kaìtaǹ dengaǹ tema ̀yaǹg diaǹgkat̀ oleh peneliti 

teliti saàt̀ ini, sebag̀aì ber|ikut : 

1. Per|tam̀a ̀ penelitian Sakanty Yasmin Wulandari yaǹg ber|judul : 

Pengaruh Kontrol Diri Terhadap Kecanduan Bermain Game Online 

Pada Generasi Z Di Komunitas Gamer Pekanbaru.21 Àdap̀un ter|dap̀at̀ 

per|sam̀aàǹ dar̀|i skr|ipsi diat̀as̀ dengaǹ dengaǹ skr|ipsi peneliti yaìtu 

sam̀a-̀sam̀a ̀ meneliti tentaǹg kontrol diri, sedaǹgkaǹ per|bedaàǹnya ̀

yaìtu ter|dap̀at̀ pad̀a ̀objek penelitiaǹnya ̀dimaǹa ̀skr|ipsi diat̀as̀ meneliti 

Pengaruh Kontrol Diri Terhadap Kecanduan Bermain Game Online 

Pada Generasi Z Di Komunitas Gamer Pekanbaru. Per|bedaàǹ laìnnya ̀

juga ̀ ter|dap̀at̀ pad̀a ̀ metode penelitaǹnya ̀ dimaǹa ̀ skr|ipsi diat̀as̀ 

menggunak̀aǹ metode deskr|iptif dengaǹ pendekat̀aǹ kuaǹtitatif. 

Sedaǹgkaǹ peneliti membah̀as̀ Kontrol Diri Generasi-Z Terhadap 

Penyalahgunaan Pil Samcodin Di Desa Suka Negeri Kec. Air Nipis 

Kab. Bengkulu Selatan daǹ juga ̀ peneliti menggunak̀aǹ metode 

deskr|iptif dengaǹ pendekat̀aǹ kual̀itat̀if.  

2. Kedua ̀peneliti Syabilla Triyana Putri dengaǹ judul : Pengaruh Sumber 

Pendapatan, Gaya Hidup, Kontrol Diri Dan Financial Self Efficacy 

                                                             
21

 Sakanty Yasmin Wulandari, “Pengaruh Kontrol Diri Terhadap Kecanduan Bermain 

Game Online Pada Generasi Z Di Komunitas Gamer Pekanbaru”, (Univer|Sitas Islam Riau 

Pekanbaru 2023). 
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Terhadap Pengelolaan Keuangan Pribadi Pada Generasi Z22 ad̀ap̀un 

ter|dap̀at̀ per|sam̀aàǹ dar̀|i skr|ipsi diat̀as̀ dengaǹ skr|ipsi peneliti yaìtu 

sam̀a-̀sam̀a ̀ ingin meneliti melal̀ui kontrol diri daǹ juga ̀ ter|dap̀at̀ 

per|sam̀aàǹ dar̀|i segi objek yaǹg ak̀aǹ di teliti yaìtu sam̀a-̀sam̀a ̀meneliti 

kontrol diri pad̀a ̀R|emaj̀a,̀ sedaǹgkaǹ per|bedaàǹnya ̀yaìtu skripsi diatas 

Pengaruh Sumber Pendapatan, Gaya Hidup, Kontrol Diri Dan 

Financial Self Efficacy Terhadap Pengelolaan Keuangan Pribadi Pada 

Generasi Z,  ipsi sedaǹgkaǹ skr|ipsi peneliti membah̀as̀ tentaǹg Kontrol Diri 

penyal̀ah̀gunaàǹ pil sam̀codin pad̀a ̀r|emaj̀a ̀di desa ̀suka ̀neger|i kec. Àir | 

nipis kab̀. Bengkulu selat̀aǹ. 

3. Ketiga ̀penelitiaǹ yaǹg di lak̀ukaǹ oleh Hendeiza Ayu Dinanti dengaǹ 

judul : Pengaruh Literasi Keuangan, Gaya Hidup, Kontrol Diri Dan 

Penggunaan E-Money Terhadap Perilaku Konsumtif Generasi Z Di 

Kota Pekanbaru.23 Àdap̀un ter|dap̀at̀ per|sam̀aàǹ yaìtu sam̀a-̀sam̀a ̀

meneliti tentaǹg kontrol diri, sedaǹgkaǹ per|bedaàǹnya ̀yaìtu skr|ipsi di 

at̀as̀ ingin melihat̀ Pengaruh Literasi Keuangan, Gaya Hidup, Kontrol 

Diri Dan Penggunaan E-Money Terhadap Perilaku Konsumtif 

Generasi Z Di Kota Pekanbaru, sedaǹgkaǹ skr|ipsi peneliti Per|sepsi 

penyal̀ah̀gunaàǹ pil sam̀codin pad̀a ̀r|emaj̀a ̀di desa ̀suka ̀neger|i kec. Àir | 

nipis kab̀. Bengkulu selat̀aǹ, pad̀a ̀ skr|ipsi peneliti objek di fokuskaǹ 

                                                             
22

 Syabilla Triyana Putri, “Pengaruh Sumber Pendapatan, Gaya Hidup, Kontrol Diri Dan 

Financial Self Efficacy Terhadap Pengelolaan Keuangan Pribadi Pada Generasi Z, (Univer|sitas 

Lampung, Bandar Lampung, 2025). 
23

 Hendeiza Ayu Dinanti, “Pengaruh Literasi Keuangan, Gaya Hidup, Kontrol Diri Dan 

Penggunaan E-Money Terhadap Perilaku Konsumtif Generasi Z Di Kota Pekanbaru”, 

(Universitas Islam Negeri Sultansyarif Kasim Riau, Pekabaru, 2024). 
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kepad̀a ̀r|emaj̀a ̀yaǹg menyal̀ah̀gunak̀aǹ pil sam̀codin daǹ di situ peneliti 

fokus ingin melihat̀ per|sepsi dar̀|i r|emaj̀a ̀ter|sebut. 

4. Keempat̀ Penelitiaǹ yaǹg dilak̀ukaǹ oleh Mukhamad Zaenal Arifin 

pad̀a ̀ tah̀un 2020 dengaǹ judul : Pengaruh Konformitas Circle 

Pertemanan Dan Kontrol Diri Terhadap Gaya Hidup Konsumtif Pada 

Generasi Z Mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, Skr|ipsi 

di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang,24 ad̀ap̀un per|sam̀aàǹ skr|ipsi 

diat̀as̀ dengaǹ skr|ipsi peneliti yaìtu sam̀a-̀sam̀a ̀ ingin mlihat̀ sesuat̀u 

fenomena ̀ dar̀|i segi kontrol diri, sedaǹgkaǹ per|bedaàǹnya ̀ yaìtu ad̀a ̀

pad̀a ̀metode pneliiaǹnya ̀dimaǹa ̀ skr|ipsi diat̀as̀ menggunak̀aǹ metode 

deskr|iptif dengaǹ pendekat̀aǹ kuaǹtitat̀if, kemudiaǹ per|bdaàǹnya ̀ juga ̀

ter|letak̀ pad̀a ̀ fokus per|mas̀al̀ah̀aǹnya ̀ dimaǹa ̀ skr|ipsi diat̀as̀ meneliti 

Gam̀bar̀|aǹ Pengaruh Konformitas Circle Pertemanan Dan Kontrol Diri 

Terhadap Gaya Hidup Konsumtif Pada Generasi Z Mahasiswa UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang , sedaǹgkaǹ skr|ipsi peneliti fokus 

per|mas̀al̀ah̀aǹnya ̀ yaìtu meneliti tentaǹg Kontrol Diri penyal̀ah̀gunaàǹ 

pil sam̀codin pad̀a ̀ r|emaj̀a ̀ di desa ̀ suka ` neger|i kec. Àir| nipis kab̀. 

Bengkulu selat̀aǹ. 

5. Kelima ̀Penelitiaǹ yaǹg dilak̀ukaǹ oleh Muhammad Khoirul Muttaqin 

pad̀a ̀ tah̀un 2025 dengaǹ judul : Pengaruh Kontrol Diri, Pola Asuh 

Orang Tua, Dan Teman Sebaya Terhadap Moralitas Ekonomi Generasi 

Z Di Desa Pejambon Kecamatan Negeri Katon Kabupaten Pesawaran ̀

                                                             
24

 Mukhamad Zaenal Arifin, “Pengaruh Konformitas Circle Pertemanan Dan Kontrol 

Diri Terhadap Gaya Hidup Konsumtif Pada Generasi Z Mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang”, (UIN Maulana Malik Ibrahim, Malang, 2024). 
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Skr|ipsi di Univer|sitas̀ Lampung25 Penelitiaǹ ini menggunak̀aǹ Metode 

Kuaǹtitat̀if. Àdap̀un per|sam̀aàǹ skr|ipsi diat̀as̀ dengaǹ skr|ipsi peneliti 

yaìtu sam̀a-̀sam̀a ̀melak̀ukaǹ penelitiaǹ melal̀ui kontrol diri, sedaǹgkaǹ 

per|bedaǹnya ̀ yaìtu ter|dap̀at̀ pad̀a ̀ metode dimaǹa ̀ skr|ipsi diat̀as̀ 

mnggunak̀aǹ metode deskr|iptif kuaǹtitat̀if daǹ juga ̀ skr|ipsi diat̀as̀ 

meneliti Pengaruh Kontrol Diri, Pola Asuh Orang Tua, Dan Teman 

Sebaya Terhadap Moralitas Ekonomi Generasi Z Di Desa Pejambon 

Kecamatan Negeri Katon Kabupaten Pesawaran ̀ ,̀ sedaǹgkaǹ skr|ipsi 

peneliti yaìtu Kontrol Diri Generasi-Z terhadap penyal̀ah̀gunaàǹ pil 

sam̀codin pad̀a ̀r|emaj̀a ̀di desa ̀suka ̀neger|i kec. Àir| nipis kab̀. Bengkulu 

selat̀aǹ. 
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 Muhammad Khoirul Muttaqin, “Pengar|uh Per|sepsi Kualitas Or|ang Tua”, (Univer|sitas 

Semar|ang). 
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BAB II 

LANDASAN TEOR|I 

 

A. Kontrol Diri 

1. Penger|tian Kontrol Diri 

Kontrol diri menurut Averill adalah variabel psikologis yang 

mengacu pada kemampuan seseorang untuk mengubah perilaku 

mereka, mengelola informasi yang diinginkan dan tidak diinginkan, 

dan membuat keputusan tentang tindakan berdasarkan keyakinan 

mereka.
26

 

Dalam kamus psikologinya, Chaplin menggambarkan kontrol 

diri sebagai kemampuan seseorang untuk mengontrol dan 

mengendalikan dorongan intrinsik.  Namun, menurut Tangney, kontrol 

diri adalah kemampuan seseorang untuk mengubah tingkah lakunya 

agar sesuai dengan standar dan ukuran tertentu (seperti nilai, norma, 

dan moral yang ada di masyarakat) sehingga mereka dapat berperilaku 

positif sepanjang waktu. sedangkan menurut rodin kontrol diri berarti 

kemampuan seseorang untuk membuat keputusan dan tindakan yang 

tepat untuk memperoleh dampak atau konsekuensi yang diharapkan 

dan menghindari dampak atau konsekuensi yang tidak diharapkan.
27

 

                                                             
26

 Gina Noorisa dan Dyta Setiawati Hariyono, “Kontrol Diri Terhadap Nomophobia Pada 

Remaja,” Jurnal Bimbingan dan Konseling Pandohop 2, no. 2 (3 Agustus 2022): Hal. 32. 
27

 Muti’ Atunnisa’ dan Yhadi Firdiansyah, “Pengaruh Literasi Ekonomi Dan Kontrol Diri 

Terhadap Perilaku Pembelian Impulsif Pada Mahasiswa,” Dinamika Sosial: Jurnal Pendidikan 

Ilmu Pengetahuan Sosial 1, no. 3 (6 Agustus 2022): Hal. 282. 
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Dari beberapa definisi para ahli yang telah peneliti uraikan diatas 

maka peneliti mengambil Kesimpulan bahwasanya kontrol diri yaitu 

sesuatu yang melekat pada seseorang individu yang berguna untuk 

mengendalikan, mempertahankan, dan mengembagkan diri individu 

untuk menentukan sikap dan Tindakan yang akan dilakukan menuju 

kearah yang baik sebaliknya apa bila individu gagal mengembangkan 

kontrol diri dengan kata lain memiliki kontrol diri yang lemah maka 

individu akan sulit dan lebih tidak memperhatikan Tindakan yang baik 

dan buruk. 

2. Konsep Kontrol Diri 

Berdasarkan Konsep Averill terdapat 3 aspek kontrol diri, yaitu : 

a. Behavioral Control 

perilaku mengendalikan  keadaan  pada  diri  individu 

sendiri   atau   keadaaan   dari   luar   individu. Kemampuan 

mengontrol perilaku ini terbagi menjadi dua komponen, yaitu 

mengatur pelaksanaan (regulated administration) dan kemampuan 

memodifikasi stimulus (stimulus modifiability).
28

 

Kemampuan mengatur pelaksanaan merupakan 

kemampuan individu untuk menentukan siapa yang mengendalikan 

situasi atau keadaan, dirinya sendiri atau sesuatu diluar dirinya. 

Individu yang kemampuan mengontrol dirinya baik akan mampu 

mengatur perilaku dengan menggunakan kemampuan dirinya dan 

                                                             
28

 Shelvia Nurul Fahira dan Isnaya Arina Hidayati, “Hubungan Kontrol Diri dalam 

Penggunaan Sosial Media dengan Prokrastinasi Akademik pada Mahasiswa Tingkat Akhir,” 

Jurnal Ilmiah Psikologi Mind Set, 13, no. 02 (Desember 2022): Hal. 120. 
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bila tidak mampu individu akan menggunakan sumber eksternal. 

Kemampuan mengatur stimulus merupakan kemampuan untuk 

mengetahui bagaimana dan kapan suatu stimulus yang tidak 

dikehendaki dihadapi. Ada beberapa cara yang dapat digunakan, 

yaitu mencegah atau menjauhi stimulus, menempatkan tenggang 

waktu di antara rangkaian stimulus yang sedang berlangsung, 

menghentikan stimulus sebelum waktunya berakhir, dan 

memngatasi intensitasnya. 

b. Cognitive Control 

tindakan memikirkan segala  sesuatu  yang  akan  atau 

sedang terjadi sesuai dengan isi kepala individu.
29

Aspek ini terdiri 

atas dua komponen, yaitu memperoleh informasi (information 

gain) dan melakukan penilaian (appraisal). Dengan informasi yang 

dimiliki oleh individu mengenai suatu keadaan yang tidak 

menyenangkan, individu dapat mengantisipasi keadaan tersebut 

dengan berbagai pertimbangan. Melakukan penilaian berarti 

individu berusaha menilai dan menafsirkan suatu keadaan atau 

peristiwa dengan cara memperhatikan segi-segi positif secara 

subjektif. 

 

 

                                                             
29

 Shelvia Nurul Fahira dan Isnaya Arina Hidayati, “Hubungan Kontrol Diri dalam 

Penggunaan Sosial Media dengan Prokrastinasi Akademik pada Mahasiswa Tingkat Akhir,” 

Jurnal Ilmiah Psikologi Mind Set, 13, no. 02 (Desember 2022): Hal. 120. 
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c. Decisional Control 

Merupakan kemampuan individu untuk memilih hasil atau 

suatu tindakan berdasarkan pada sesuatu yang diyakini atau 

disetujuinya. Kontrol diri dalam menentukan pilihan akan 

berfungsi baik dengan adanya suatu kesempatan, kebebasan, atau 

kemungkinan pada diri individu untuk memilih berbagai 

kemungkinan tindakan.
30

 

Dari uraian dan penjelasan di atas, maka untuk mengukur 

kontrol diri digunakan aspek-aspek sebagai berikut : 

1) Mengatur pelaksanaan 

2) Memodifikasi stimulus 

3) Memperoleh informasi 

4) Melakukan penilaian 

5) Menentukan pilihan dan memilih berbagai tindakan 

 

B. Gener |asi-Z 

Gener|asi Z yang dikenal juga dengan sebutan iGener|ation, 

Gener|asiNet atau Inter|net Gener|ation adalah kelompok or|ang yang lahir| 

antar|a tahun 1996 hingga 2010. Ada juga yang mengatakan bahwa 

Gener|asi Z lahir| antar|a tahun 1995 hingga 2012, dimana gener|asi ini tidak 

per|nah hidup tanpa teknologi dan inter|net. Gener|asi Z adalah gener|asi 

yang ter|hubung er|at dengan teknologi, ber|gantung pada Inter|net dalam 

                                                             
30 Shelvia Nurul Fahira dan Isnaya Arina Hidayati, “Hubungan Kontrol Diri dalam 

Penggunaan Sosial Media dengan Prokrastinasi Akademik pada Mahasiswa Tingkat Akhir,” 
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dunia sosial dan dalam pendidikan ser|ta pengetahuan. sesuatu yang 

membuat mer|eka kesulitan ber|komunikasi di dunia nyata. R|emaja 

mer|upakan kelompok individu yang ter|masuk dalam Gener|asi Z. R|emaja 

sendir|i mer|upakan individu yang usianya ber|kisar| antar|a 12 hingga 21 

tahun untuk per|empuan 13 hingga 22 tahun. untuk pr|ia. Pada usia ini, 

r|emaja memasuki bangku sekolah menengah per|tama (SMP), sekolah 

menengah atas (SMA) bahkan univer|sitas.31 

Ter|kadang, Gener|asi Z dister|eotipkan sebagai pecandu teknologi, 

antisosial, atau “pejuang keadilan sosial”.Ketidakstabilan mer|upakan sifat 

yang umum dimiliki oleh gener|asi Z lemah kar|ena lebih menyukai tugas 

yang cepat atau mendesak,cender|ung mudah bosan,dan cender|ung 

ber|tindak gegabah tanpa memper|timbangkan situasi dan keadaan setempat 

(Faiza dan Fir|da,. Kelemahan lainnyaGener|asi Z mer|upakan gener|asi yang 

ber|per|ilaku konsumer|is. Per|ilaku konsumen didefinisikan sebagai tindakan 

ter|us membeli bar|ang, tetapi hanya untuk memenuhi kebutuhanhanya 

keinginan saja, bukan ber|dasar|kan apa yang diper|lukan. Per|ilaku 

konsumen yang dibahas di sini adalah per|ilaku mer|eka yang membeli 

suatu bar|anghanya untuk memenuhi pr|estisenya. Hal ini dapat dipengar|uhi 

oleh kemajuan teknologi. Dengan kemudahan akses ke ber|bagai media 

sosialdengan intensitas dan dampak yang tinggi, Gen Z cender|ung ter|tutup 

dengan  lingkungan sosial dan memiliki gaya hidup hedonis. 

 

                                                             
31

 Ayu Lestar|i, “Faktor| Yang Mempengar|uhi Kenakalan Pada Gener|asi Z Yang Ber|kuliah 

Di Semester| 3”, Char|acter| Jur|nal Penelitian Psikologi, 11, No.02, (2024): Hal, 1236. 



25 

 

 

 

C. R|emaja 

1. Penger|tian R|emaja 

R|emaja atau adolenscence ber|asal dar|i bahasa latin adolescer|e 

yang ber|ar|ti “tumbuh” atau “tumbuh ke ar|ah kematangan”. Menur|ut 

Hur|lock awal masa r|emaja ber|langsung dar|i umur| 13 tahun sampai 17 

tahun. Saat ini istilah r|emaja mempunyai ar|ti yang lebih luas dan tidak 

hanya meliputi kematangan fisik tetapi mental, emosional, dan sosial. 

Menur|ut r|estu dan yusr|i Secar|a psikologis, masa r|emaja adalah bahwa 

usia anak tidak lagi mer|asa di bawah tingkat or|ang-or|ang yang lebih 

tua, melainkan pada tingkatan yang sama.32 

Menur|ut Or|ganisasi Kesehatan Dunia sendir|i, r|emaja adalah 

or|ang-or|ang yang ber|ada pada tahap tr|ansisi menengah Masa kecil dan 

dewasa. r|emaja adalah masa tr|ansisi pengalaman manusia Anak-anak 

ber|ger|ak menuju kedewasaan, r|entang usia Sekitar| 12-13 tahun hingga 

sekitar| 20 tahun. Mengubah Hal-hal yang dialami pada masa r|emaja 

antar|a lain penting dalam segala per|kembangannya, ter|masukfisik, 

kognitif, sosial dan kar|akter| atau kepr|ibadian. 

Oleh kar|ena itu, disebut juga masa r|emaja Masa per|tumbuhan 

yang penuh gejolak per|kembangan pesat seper|ti per|ubahan Dar|i Sebab 

Akibat hingga Emosi dan Kecer|dasan Konkr|et ke abstr|ak. Per|iode ini 

juga dikenal sebagai per|iode ketidak stabilan Kar|ena mer|eka bukan 

lagi anak-anak dan bukan lagi anak-anak bisa disebut masa dewasa, 

                                                             
32

 Ika Mur|tiningsih, “Per|an Keluar|ga Dalam Menanamkan Sikap Bela Negar|a Pada 
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masa ini juga ser|ing disebut per|iode penemuan dir|i melalui eksper|imen 

hal-hal bar|u, ter|masuk per|ilaku ber|isiko.33 Salah satu dar|i per|ilaku 

yang ber|esiko itu adalah penyalahgunaan obat-obatan kar|ena hal itu 

juga sangat ser|ing ter|jadi mulai dar|i massa r|emaja masa dimana 

individu sedang sangat gemar| ber|gaul dan memper|banyak teman 

maka, dar|i hal ter|sebut juga kadang kala individu ter|pengar|uh oleh 

teman dan menjer|umuskannya kepada hal yang negativ. 

R|emaja baik dalam agama, bangsa, dan negar|a, baik dalam 

per|annya sebagai individu dan sebagai anggota masyar|akat dan war|ga 

negar|a. Oleh kar|ena itu, Pengembangan pr|ibadi secar|a utuh dalam 

segala aspek kehidupan, fisik dan psikologis, sangat diper|lukan. 

Per|kembangan aspek kognitif sepenuhnya dipandu secar|a 

mendalam luasnya pengetahuan yang dimiliki r|emaja dan pandangan 

yang luas tentang dir|i sendir|i dan lingkungannya. 

Pengembangan kecer|dasan intelektual sangat diper|lukan R|emaja 

agar| dapat hidup dan eksis sesuai dengan tantangan zaman globalisasi. 

Per|kembangan yang juga penting dan mendasar| ter|dapat pada aspek-

aspek emosional yang didasar|kan pada kecer|dasan emosional, 

kapasitas inter|nal ber|eaksi dengan ekspr|esi dan emosi yang tepat 

                                                             
33

 Galih Haidar| dan Nur|liana Cipta Apsar|i, “Por|nogr|afi Pada Kalangan R|emaja". 
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adalah dasar|nya bagi r|emaja untuk ter|us membangun hubungan 

inter|per|sonal sebagai landasannya dalam inter|aksi dan komunikasi.34 

Aspek psikomotor|ik sebagai landasan pengembangan 

keter|ampilan R|emaja ber|or|ientasi penuh pada kecakapan hidup yang 

ber|basis kr|eativitas dan wir|ausaha sesuai dengan tugas 

per|kembangannya, sehingga dapat beker|jadan menjamin kemaslahatan 

hidup di dunia. Per|kembangan tiga aspek (intelektual, sosio-emosional 

dan kecakapan hidup) r|emaja, baik dalam konteks pendidikan 

nonfor|mal, for|mal, maupun nonfor|mal Pendidikan for|mal hendaknya 

didasar|kan pada pengembangan spir|itual sebagai landasannya untuk 

mencapai tujuan akhir| hidup, yaitu keseimbangan dalam kehidupan 

dunia ini dan Ukhr|owi.35 

2. Cir |i-cir|i Khas Per |kembangan R|emaja 

Dalam pr|oses per|kembangan r|emaja yang dikatakan 

per|kembangan r|emaja yaitu ber|kembang kear|ah yang positif jika 

r|emaja dalam masa per|kembangannya cender|ung kear|ah yang negatif 

maka bisa dilihat per|kembangannya tidak nor|mal. Per|kembangan 

r|emaja ditandai dengan banyak per|ilaku-per|ilaku, positif dan negatif. 

Masalah ini kar|ena saat ini r|emaja sedang melalui masa tr|ansisidar|i 

masa kanak-kanak hingga r|emaja. Per|ilaku member|ontak, kegelisahan, 

masa labil, ser|ing melanda r|emaja pada masa ini. Namun, 

                                                             
34

 Ida Umami, “Paikologi R|emaja. Dalam Konsep Dasar| Per|kembangan R|emaja, 
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Per|kembangan per|ilaku ini pada dasar|nya sudah sangat diketahui 

keber|adaannya tindakan lingkungan. Hal ini ser|ing ter|jadi, hal ini 

ter|jadi kar|ena kur|angnya pemahaman or|ang-or|ang di sekitar| individu 

ter|sebut tentang pr|oses dan makna per|kembangan r|emaja. Kondisi ini 

seper|ti dijelaskan oleh Dusek dan Bezonsky, per|ilaku atau sikap 

negatif pada r|emaja, akibat per|lakuan ter|hadap lingkungan kur|ang 

sesuai dengan tuntutan atau kebutuhan per|kembangan r|emaja. Pada 

tahap per|kembangan ini har|us didukung oleh pengetahuan or|ang tua 

tentang kondisi r|emaja dalam mencar|i jati dir|inya. Jadi apa, Per|an 

or|ang tua sebagai sahabat dan pendamping sangat diper|lukan pada 

masa ini. alih-alih per|an or|ang tua sebagai pengatur| dan pengambil 

keputusan.36 

Dar|i penjelasan di atas dapat dipahami bahwa per|ilaku ter|sebut 

ber|sifat negatif ini bukan cir|i per|kembangan r|emaja nor|mal, melainkan 

cir|i masa r|emaja mer|eka yang ber|kembang menunjukkan kemampuan 

ber|per|ilaku pasif R|emaja menunjukkan per|ilaku khas seper|tiper| tanda 

bahwa mer|eka ber|kembang seper|ti r|emaja nor|mal. Menur|ut Blair|& 

Jones, R|amsey, Meade, Dusek, Besonkey, mengemukakan seder|et cir|i 

khas per|kembangan r|emaja sebagai ber|ikut:37 

a. Mengalami per|ubahan fisik (per|tumbuhan) yang lebih cepat, 

dibandingkan dengan per|iode per|kembangan sebelumnya dan 

sebelumnya Jadi, per|tumbuhan fisik pada masa r|emaja awal sangat 
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pesat seger|a hadir|. Oleh kar|ena itu tulang-tulang tubuh lebih cepat 

memanjang Tubuh ter|lihat lebih besar| dan kuat. Begitu juga 

dengan hati, pencer|naan, ginjal dan banyak or|gan dalam tubuh 

meningkat kokoh dan ber|fungsi dengan sempur|na. 

b. R|emaja lebih memiliki ener|gi fisik dan psikologis yang melimpah 

mendor|ong mer|eka untuk sukses dan aktif. Per|iode Masa r|emaja 

mer|upakan masa ter|kuat dan paling kr|eatif secar|a fisik mental 

sepanjang hidup seseor|ang. 

c. Lebih memper|hatikan teman sebaya dan secar|a ber|tahap bebaskan 

dir|i Anda dar|i keter|ikatan keluar|ga, khususnya or|ang tua. Dalam 

beber|apa hal, keinginan-Keinginan kuat untuk ber|pisah dar|i or|ang 

tua pun tak dibar|engi dengan kemampuannya untuk mandir|i dalam 

bidang per|ekonomian. 

d. Memiliki keter|tar|ikan yang kuat ter|hadap lawan jenis. Selama 

per|iode ter|sebut Saat ini r|emaja mulai belajar| tentang hubungan 

lawan jenis bukan seper|ti seor|ang teman. Namun, koneksi sudah 

dimulai itu cender|ung mengar|ah pada cinta dir|i.
38

 

e. Adanya keyakinan akan kebenar|an agama. Tepat waktu Saat ini, 

r|emaja ber|usaha menemukan kebenar|an hakiki. Jika r|emaja 

mampu menemukannya secar|a akur|at dan tepat, maka dia akan 

mendapatkan kedamaian dan sebaliknya jika dia mer|asakannya dia 
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tidak menemukan kebenar|an hakiki, keyakinannya tentang agama 

akan ter|guncang.39 

f. Memiliki kemampuan untuk menunjukkan kemandir|ian. 

Kemer|dekaan r|emaja, biasanya muncul dalam pengambilan 

keputusan kegiatan dan kegiatan mer|eka. 

g. Ber|ada pada masa tr|ansisi antar|a kehidupan masa kanak-kanak dan 

kehidupan dewasa. Oleh kar|ena itu, mer|eka akan menjadi seper|ti 

menghar|apkan kesulitan adaptasi yang ber|beda jalani kehidupan 

dewasamu. Mer|eka sangat bingung ter|hadap dir|i mer|eka sendir|i 

dan sikap or|ang-or|ang di sekitar| mer|eka yang ter|kadang 

memper|lakukan mer|eka seper|ti anak-anak, tapi dekat yang lain 

menghar|uskan mer|eka ber|per|ilaku dengan bijaksana. R|emaja 

menur|ut Kur|t Lewin (diusulkan oleh Blair| dan Jones, ber|ada 

diposisi bingung dalam menjalankan per|an. Kapan saja, teman-

teman Or|ang tua menganggap mer|eka ter|lalu muda untuk ter|libat 

dalam suatu aktivitas (misalnya mengendar|ai mobil ke luar| kota) 

namun di lain waktu mer|eka diwajibkan ber|per|ilaku seper|ti laki-

laki dewasa, misalnya menggantikan ayah. Hal ini diyakini sebagai 

ketidakpastian per|lakuan or|ang dewasa ter|hadap r|emaja dalam 

konflik per|an, mer|eka enggan mendefinisikan per|an dan tidak 

melakukannya dengan stabil dan sulit untuk mempr|ediksi tindakan 

mer|eka. 
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h. Ber|usaha menemukan identitas, Pencar|ian identitas dir|i adalah cir|i-

cir|i per|kembangan anak bungsu untuk mengatasi masa tr|ansisi 

seper|ti yang ditunjukkan sebelumnya. R|emaja ingin menjadi 

seper|ti itu apa yang dianggap benar| untuk menghadapi kehidupan 

ini. Oleh kar|ena itu, r|emaja memer|lukan keyakinan yang baik 

dalam menjalani kehidupan untuk membimbing mer|eka dalam 

ber|per|ilaku. Memer|cayai Life disebut dengan filsafat hidup. 

R|emaja membutuhkan falsafah hidup baginya mampu ber|fungsi 

secar|a sosial, emosional, mor|al dan intelektual yang bisa 

member|inya kebahagiaan. R|emaja membutuhkan r|asa per|caya dir|i 

untuk ber|tindak seper|ti anggota keluar|ga (anak, saudar|a kandung), 

siswa, sebagai bangsa Indonesia yang mempunyai nilai dan adat 

istiadat atau budaya yang khas. Semua ini dapat diakses oleh 

r|emaja jika mer|eka sudah familiar| dengannya. dengan nilai-nilai 

filosofis ter|sebut, dengan memper|hatikan pola masyar|akat or|ang 

dewasa yang dekat dengan nilai-nilai filosofi ini (or|ang tua dan 

gur|u), dan subjek per|ilaku yang memunculkan nilai-nilai filosofi 

hidup ini dan mener|ima dukungan dan penghar|gaanjika 

per|ilakunya sesuai dengan nilai-nilai falsafah hidup ter|sebut.40 

Melihat dar|i penjelasan dar|i buku yang sudah pneliti 

papar|kan diatas hal ter|sebut adalah beber|apa cir|i per|kembangan 

r|emaja yang nor|mal. Ar|tinnya mengenai fenomena yang ingin 
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peneliti angkat yaitu mengenai salah satu kenakalan r|emaja yang 

fokusnya yaitu kepada r|emaja yang menyalahgunakan pil samcodin 

dengan kata lain ter|golong salah satu kenakalan r|emaja dengan 

menyalahgunakan obat-obatan. Tentu hal ter|sebut mer|upaan hal 

yang sangat tidak nor|mal yang dilakukan oleh r|emaja di desa suka 

neger|i di tengah per|kembangan r|emaja-r|emaja ter|sebut. 

3. Cir |i – cir|i r |emaja 

Seper|ti halnya pada semua per|iode yang penting, sela r|entang 

kehidupan masa r|emaja mempunyai cir|i-cir|i ter|tentu yang 

membedakannya dengan per|iode sebelumnya dan sesudahnya. Masa 

r|emaja ini, selalu mer|upakan masa-masa sulit bagi r|emaja maupun 

or|angtuanya. Menur|ut Sidik Jatmika, kesulitan itu ber|angkat dar|i 

fenomena r|emaja sendir|i dengan beber|apa per|ilaku khusus yakni:41 

a. R|emaja mulai menyampaikan kebebasannya dan haknya untuk 

mengemukakan pendapatnya sendir|i. Tidak ter|hindar|kan, ini dapat 

menciptakan ketegangan dan per|selisihan, dan bias menjauhkan 

r|emaja dar|i keluar|ganya. 

b. R|emaja lebih mudah dipengar|uhi oleh teman-temannya dar|ipada 

ketika mer|eka masih kanak-kanak. Ini ber|ar|ti bahwa pengar|uh 

or|angtua semakin lemah. Anak r|emaja ber|per|ilaku dan mempunyai 

kesenangan yang ber|beda bahkan ber|tentangan dengan per|ilaku 
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 Athalia A Aptanta Tumanggor| dan Zadr|ian Ar|di, “Per|kembangan Dan Kesulitan Masa 
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dan kesenangan keluar|ga. Contoh-contoh yang umum adalah 

dalam hal mode pakaian, potongan r|ambut, kesenangan musik 

yang kesemuanya har|us mutakhir|. 

c. R|emaja mengalami per|ubahan fisik yang luar| biasa, baik 

per|tumbuhannya maupun seksualitasnya. Per|asaan seksual yang 

mulai muncul bisa menakutkan, membingungkan dan menjadi 

sumber| per|asaan salah dan fr|ustr|asi. 

d. R|emaja ser|ing menjadi ter|lalu per|caya dir|i (over| confidence) dan 

ini ber|sama-sama dengan emosinya yang biasanya meningkat, 

mengakibatkan sulit mener|ima nasihat dan pengar|ahan oangtua42 

Cir|i penting masa r|emaja adalah adanya kebutuhan dan 

keter|libatan dengan kelompok sebaya, ingin diter|ima dandikenal oleh 

kelompok sebayanya. Melalui kehidupan ber|kelompok, R|emaja dapat 

ber|main per|an, ber|eksper|imen dan mengekspr|esikan dir|i apa yang 

tentang apa yang ingin dilakukan. Ia ingin diter|ima dalam segala 

bentuk kesuksesan dan kegagalannya. Jika kelompok sebaya 

mempunyai nilai-nilai positif, Per|kembangan r|emaja juga positif. Jika 

tidak, r|emajamelakukan ber|bagai tindakan ber|bahaya. R|emaja har|us 

mempunyai kepr|ibadian dan kepr|ibadian yang kuat ber|tanggung jawab 

ter|hadap dir|i sendir|i dan kehidupan or|ang lain sehingga r|emaja lebih 
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 Athalia A Aptanta Tumanggor| dan Zadr|ian Ar|di, “Per|kembangan Dan Kesulitan Masa 
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siap menghadapi ber|bagai tantangan dalam hidup, ter|masuk kecanduan 

nar|koba.43 

melihat dar|i cir|i-cir|i dan juga penger|tian diatas dapat ditar|ik 

kesimpulan masa r|emaja mr|upakan masa dimana seor|ang individu 

mencar|i jati dir|i, sehingga dalam pr|oses pencar|ian jati dir|i r|emaja 

dapat saja atau ser|ing kali ter|jer|umus pada per|gaulan yang salah dan 

membawanya kedalam per|gaulan yang mengar|ahkannya pada 

kenakalan r|emaja.  

4. Faktor | ter |jadinnya kenakalan r |emaja 

Kenakalan r|emaja mer|upakan suatu per|buatan atau tingkah laku 

yang dilakukan oleh seor|ang r|emaja sendir|i atau secar|a kolektif 

kelompok yang melanggar| ketentuan hukum, per|masalahan mor|al dan 

sosial yang ber|laku di masyar|akat. Selanjutnnya menur|ut sar|wono 

Kenakalan r|emaja pada hakikatnya adalah per|ilaku menyimpang atau 

melanggar| hukum dan melanggar| per|ilaku hukum yang ber|laku bagi 

gener|asi muda yang umumnya masih di bawah umur|16-18 tahun. 

Dalam per|gaulan sehar|i-har|i, manusia tidak bisa lepas dar|i 

nor|ma dan atur|an yang ber|laku di masyar|akat. Apabila semua anggota 

masyar|akat mentaati nor|ma dan atur|an ter|sebut, niscaya kehidupan 

masyar|akat akan tentr|am, aman, dan damai. Namun dalam 

kenyataannya, sebagian dar|i anggota masyar|akat ada yang melakukan 
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pelanggar|an-pelanggar|an ter|hadap nor|ma dan atur|an ter|sebut. 

Pelanggar|an ter|hadap nor|ma dan atur|an yang ber|laku dalam 

masyar|akat dikenal dengan istilah penyimpangan sosial.44 

Ketika seor|ang r|emaja sedang dievaluasi atau ditulis jahat, antar|a 

lain kar|ena per|buatan yang tidak benar| lagidapat ditoler|ansi, baik oleh 

keluar|ga maupun oleh lingkungan, dankemudian ter|libat dalam 

per|ilaku bur|uk seper|ti penyalahgunaan nar|koba, maka kita ter|pacu 

untuk mengetahui penyebab lainnya. tidak diketahui apa tindakan dan 

aksi atau akibat yang pasti dar|i tindakan ter|sebut ada alasan untuk ini. 

aksi sebagai r|eaksidan oleh kar|ena itu, menunjukkan bahwa ada faktor| 

yang mendasar|i munculnya suatu tingkah laku ter|tentu, yaitu 

mempunyai sumber|. Mengubah per|ilaku, ter|masuk per|ilaku yang tidak 

benar| diinginkan, seper|ti kenakalan dan penyalahgunaan nar|koba atau 

juga obt-obatan seper|ti hal nya yang ter|jadi pada r|emaja di desa suka 

neger|i yang akan peneliti teliti tentunnya untuk mencapai tujuan 

penelitian ini diper|lukan memahami sumber| dan penyebabnya. Sumber| 

dan penyebab ter|jadinya per|ilaku nakal. penyalahgunaan nar|koba 

menur|ut buku yang ditulis oleh Vince R|atna Multi Wijaya 

dikelompokkan menjadi satu sebagai ber|ikut:45 
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 Ar|if Widodo, “Penyimpangan Per|ilaku Sosial Ditinjau dar|i Teor|i Kelekatan Bowlby,” 

ENTITA: Jur|nal Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial dan Ilmu-Ilmu Sosial 2, no. 1 (Juni 2020): 
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 Vince R|atna Multi Wijaya, “Kenakalan Anak R|emaja Dalam Per|spektif Hukum. Dalam 
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a. Faktor| Inter|nal 

1) Kontr|o Dir|i yang lemah 

Menur|ut Suntr|ock kontr|ol dir|i yang lemah ter|jadi kar|ena 

kenakalan r|emaja dapat digambar|kan sebagai bentuk kegagalan 

mengembangkan kontr|ol dir|i dalam tingkah laku r|emaja. 

Beber|apa anak dalam mengembangkan kontr|ol dir|i yang 

sehar|usnya sudah diter|ima ketika mengalami pr|oses 

per|tumbuhan.46 Oleh kar|ena itu kontr|ol dir|i yang lemah dapat 

menjadi pengar|uh r|emaja melakukan pr|ilaku menyimpang. 

Lemahnya per|tahanan dir|i, kur|angnya kemampuan penyesuaian 

dir|i, dan kur|angnya dasar|-dasar| keimanan dir|i r|emaja.47 

kontr|ol dir|i seseor|ang, jika dikaitkan dengan psikoanalisis 

Sigmund Fr|eud yang membagi antar|a Id,  ego,  dan  super|ego,  

bahwa  manusia  memiliki  str|uktur|  kepr|ibadian  yang  ter|bagi 

menjadi  ketiga  hal  ter|sebut.  Manusia  dalam  menjalani  

kepr|ibadiannya  per|lu  adanya kontr|ol dir|i agar| dalam 

pelaksanaan kehidupan sehar|i-har|i, dihar|apkan tidak melanggar| 

nor|ma  dan  atur|an  atau  kaidah  yang  ber|laku  di  masyar|akat. 
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 John W, Santr|ock Adoloscene,  Diter|jemahkan Oleh Widyasinta dan Indr|a Sallam, 

(Jakar|ta:Pener|bit Er|langga, Ce. Ke 11, 2007), Hal. 258. 
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2) Lemahnya Motivasi 

Hilmiatussadiah  menyatakan perubahan yang terjadi dalam diri 

individu baik itu perubahan sikap maupun keterampilan juga 

dapat dikatakan hasil belajar.Sebaliknya    jika  motivasi  yang  

ada  di  dalam  diri  remaja  itu  sangat  rendah  akan  membuat  

semangat  dan gairah  untuk  belajar menjadi baik  hilang  

sehingga  motivasi harus  di tanamkan sejak dini agar para 

remaja senang dalam mengikuti  proses  pembentukan diri. 

Motivasi   Belajar   bukan   sekadar   dorongan untuk 

memahami   proses   pembelajaran   tetapi memahami    

manfaat    dari    pembelajaran    yang    telah dilakukan.
48

 

3) Kur|angnya pemahaman tentang Agama 

agama sangat ber|manfaat untuk menuntun manusia ber|amal 

shaleh, maka dar|i itu agama mer|upakan sumber| akhlak yang 

har|us diyakini dan di ter|apkan dalam kehidupan sehar|i-har|i 

agar| manusia tidak mengar|ah pada hal yang bur|uk, jika kur|ang 

memahami agama maka hal ini dapat mempengar|uhi manusia 

dalam ber|per|ilaku dalam kehidupan sehar|i-har|inya.49 

Dalam sur|ah Al-Baqar|ah ayat 219 juga dijelaskan yang 

ber|bunnyi : 
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فِعُ للِنَّاسِ وَإثِۡمُهمَُآ أكَۡبرَُ مِن نَّفۡعِهِمَاۗ  لۡمَيۡسِرِ  ٱوَ  لۡخَمۡرِ ٱيسَۡ ـلَوُنكََ عَنِ  قلُۡ فيِهِمَآ إثِۡمٞ كَبيِرٞ وَمَنََٰ

لكَِ يبُيَِّنُ  لۡعَفۡوَۗ ٱوَيسَۡ ـلَوُنكََ مَاذَا ينُفقِوُنَ  قلُِ  ُ ٱكَذََٰ تِ ٱلكَُمُ  للَّّ  ٢١٩ ونَ رُ فكََّ لعََلَّكُمۡ تتََ  لۡۡٓيََٰ

 

Ar|tinnya : “Mer|eka ber|tannya kepadamu (Nabi Muhammad) tentang khamar| dan 

judi. Katakanlah, pada keduannya ter|dapat dosa besar| dan beber|apa manfaat bagi 

manusia. Mer|eka juga ber|tannya kepadamu tentang apa yang mer|eka infakan. 

Katakanlah, (yang diinfakan adalah) kelebihan (dar|i apa yang diper|lukan), 

demikianlah Allah mener|angkan ayat-ayat-nya kepaamu agar| kamu ber|pikir|”50 

Kemudian pada sur|ah Al-Maidah ayat 90-91 juga di jelaskan yang ber|bunnyi : 

أٓيَُّهاَ  مُ ٱوَ  لۡۡنَصَابُ ٱوَ  لۡمَيۡسِرُ ٱوَ  لۡخَمۡرُ ٱإنَِّمَا  ءَامَنوُٓا   لَّذِينَ ٱيََٰ نۡ عَمَلِ  لۡۡزَۡلََٰ نِ ٱرِجۡسٞ مِّ يۡطََٰ  جۡتنَبِوُهُ ٱفَ  لشَّ

نُ ٱإنَِّمَا يرُِيدُ  ٩٠لعََلَّكُمۡ تفُۡلحُِونَ  يۡطََٰ وَةَ ٱأنَ يوُقعَِ بيَۡنكَُمُ  لشَّ  لۡمَيۡسِرِ ٱوَ  لۡخَمۡرِ ٱفيِ  لۡبغَۡضَاءَٓ ٱوَ  لۡعَدََٰ

ِ ٱكُمۡ عَن ذِكۡرِ وَيصَُدَّ  ةِ  ٱوَعَنِ  للَّّ لوََٰ نتهَوُنَ  لصَّ   ٩١فهَلَۡ أنَتمُ مُّ

 

Ar|tinya : “Wahai or|ang-or|ang yang ber|iman! Sesungguhnya minuman ker|as, 

ber|judi, (ber|kur|ban untuk) ber|hala, dan mengundi nasib dengan anak panah, 

adalah per|buatan keji dan ter|masuk per|buatan setan. Maka jauhilah (per|buatan-

per|buatan) itu agar| kamu ber|untung. (2) Dengan minuman ker|as dan judi itu, 

setan hanyalah ber|maksud menimbulkan per|musuhan dan kebencian di antar|a 

kamu, dan menghalang-halangi kamu dar|i mengingat Allah dan melaksanakan 

salat maka tidakkah kamu mau ber|henti?51 

 Salah satu r|isiko konsumsi khamar| adalah dapat mer|usak akal. Khamar| 

dapat memengar|uhi semua or|gan tubuh, tetapi efeknya paling par|ah pada sistem 

sar|af. Selain itu, bagian otak yang sangat beker|ja akan melemah, yang pada 
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gilir|annya akan mengur|angi kemampuan untuk ber|pikir|, dan dapat menyebabkan 

ker|usakan pada akal.52 Semua yang paling ber|har|ga bagi manusia adalah akalnya, 

dan jika akalnya hilang, manusia sama dengan hewan. Oleh kar|ena itu, Allah 

subhanahu wa ta'ala menghar|amkan khamar| dan hukum Islam juga 

menghar|amkan segala bentuk bahan yang memabukkan dan mewajibkan manusia 

untuk mencar|i ilmu. 

b. Faktor| Ekter|nal 

1) Faktor| keluar|ga 

Keluar|ga adalah elemen penting bagi tumbuh kembang 

seor|ang anak, mulai dar|i individu lahir| sikap dan sifat seor|ang 

anak akan per|lahan ter|bentuk dar|i pola asuh, didikan, kasih 

sayang yang diber|ikan oleh or|ang tua. Maka kemana per|ilaku 

seor|ang anak itu akan ter|bentuk  baik itu kear|ah negatif 

ataupun positif nantinnya saat seor|ang tumbuh dewasa or|ang 

tua memegang penentu yang besar| akan hal ter|sebut.53 

Kontak mata, kata-kata cinta, sentuhan lembut, yang 

semuanya mer|upakan sumber| r|angsangan untuk melatih 

sesuatu dalam kepr|ibadiannya. Ketika anak tumbuh dan 

ber|kembang,akan ada lebih banyak sumber| r|angsangan 
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untukmengembangkan kepr|ibadian anak. Ser|ingkali lingkungan 

keluar|ga itu dianggap sebagai lingkungan pendidikan infor|mal 

yang ber|pengar|uh sebagai aspek per|kembangan anak. 

Ter|kadang hal ini ter|jadi dengan ekspr|esi ver|bal atau per|intah 

yang diber|ikan langsung untuk melihat apa yang har|us 

ditampilkan atau dibuat oleh anak-anak. Ter|kadang or|ang tua 

ber|per|ilaku ber|beda dijadikan r|efer|ensi, contoh atau model 

untuk ditir|u. Maka apa yang ditir|u akan mer|asuk ke dalam dir|i 

anak.54 

Untuk menjamin hubungan baik dalam keluar|ga, hal itu 

per|lu dilakukan per|an aktif or|ang tua dalam menjaga hubungan 

kehar|monisan antar| selur|uh bagian keluar|ga. Namun,Yang 

jelas per|lu ditunjukkan per|tama kali adalah hubungannya baik 

antar|a suami dan istr|i. 

2) Pengar|uh Lingkungan 

Lingkungan sosial dengan ber|bagai cir|i ter|tentu yang 

menyer|tainya memainkan per|an penting dalam munculnya 

model dan Deskr|ipsi kepr|ibadian pada anak. Apalagi jika tidak 

didukung oleh kestabilan dasar| kepr|ibadian yang ter|bentuk 

dalam keluar|ga. Kesenjangan antar|a standar|, ukur|an, standar| 

dalam keluar|ga dengan lingkungan har|us dikur|angi untuk 

mencegah situasi yang tidak seimbang atau sama sekali tidak 
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aman, suatu kondisi yang memfasilitasi ter|jadinya hal ter|sebut 

tanpa ter|kendali, yakni penyimpangan dar|i atur|an yang ada.55 

Pengar|uh pr|ibadi ter|hadap or|ang lain di r|umah, di tempat 

ker|ja dan di mana hal ini memungkinkan kontak yang cukup 

ser|ing ter|jadi, hal itu akan mempengar|uhi kehidupan pr|ibadi, 

kehidupan batin kehidupan keluar|ga dan sosial. Banyak kota 

yang ber|sikap moder|at itu menjadi tempat per|temuan, 

per|paduan antar|a keduanya pola budaya, adat istiadat yang 

ber|beda, ter|masuk bahasa dan sistem nilai 

ber|dir|inya.Tampaknya bukan tidak mungkin dalam keadaan 

seper|ti itu disonansi dan ketegangan yang mempengar|uhi sikap, 

per|lakuan negatif or|ang tua ter|hadap anak dan banyak lagi 

lingkungan sosial. Lingkungan sosial anak adalah sesuatu yang 

har|us dimasuki kar|ena di lingkungan ter|sebut seor|ang anak bisa 

dipengar|uhi oleh cir|i-cir|i kepr|ibadiannya, kita tentu ber|har|ap 

dia akan ter|pengar|uh dar|i hal-hal yang baik. Lingkungan sosial 

juga demikian, sesuatu yang diper|lukan untuk pengembangan 

pr|ibadi untuk hidup sosial.56 

1) Lingkungan Keluar|ga, R|usaknya hubungan ayah-ibu, 

kur|ang efektifnya komunikasi antar|a or|ang tua dan anak, 
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 Vience R|atna Multi Wijaya, H. Syafliansyah, Esti R|oyani, Fitr|yah, “Kenakalan Anak 

R|emaja Dalam Per|spektif Hukum. Dalam Faktor| Penyebab Ter|jadinnya Kenakalan Anak R|emaja 

(Pener|bit : Amer|ta Media, Mei 2023), Hal, 49. 



42 

 

 

 

ser|ta kur|angnya r|asa hor|mat antar| anggota keluar|ga 

mer|upakan faktor|-faktor| yang tur|ut menyebabkan 

seseor|ang mengalami gangguan penyalahgunaan nar|koba. 

2) Lingkungan sekolah, Sekolah yang kur|ang disiplin, 

letaknya dekat dengan lingkungan hibur|an, tidak 

member|ikan kesempatan kepada siswa untuk ber|kembang 

secar|a kr|eatif dan positif, dan sebagian siswa menggunakan 

nar|koba. mer|upakan faktor| yang ber|kontr|ibusi ter|hadap 

inisiasi penyalahgunaan nar|koba. 

3) Lingkungan Teman Sebaya, Per|lunya inter|aksi dengan 

teman sebaya mendor|ong r|emaja untuk dapat diter|ima 

sepenuhnya dalam kelompoknya. Ada kalanya penggunaan 

obat-obatan penting bagi r|emaja untuk diter|ima dalam 

kelompoknya dan dianggap dewasa.57 

 

D. Penyalahgunaan Obat-obatan (Pil Samcodin) 

1. Penger|tian obat 

Obat adalah suatu zat yang digunakan untuk mencegah dan 

menyembuhkan penyakit, ser|ta memulihkan dan meningkatkan 

kesehatan penggunanya. Setiap obat pasti mempunyai manfaat, namun 
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juga mempunyai efek samping yang mer|ugikan. Oleh kar|ena itu 

gunakanlah obat sesuai petunjuk pemakaian. Namun banyak or|ang 

yang menyalahgunakan nar|koba, ter|utama di kalangan r|emaja dan 

anak-anak. Penyalahgunaan nar|koba mer|upakan salah satu kejahatan 

kemanusiaan yang dapat ber|dampak pada kehancur|an gener|asi bangsa. 

Nar|koba yang disalahgunakan tidak hanya dar|i golongan nar|kotika dan 

psikotr|opika saja, namun juga dar|i obat yang mengandung pr|ekur|sor | 

far|masi dan beber|apa obat ker|as. Oleh kar|ena itu, selur|uh obat har|us 

dikelola sebaik mungkin agar| tidak ter|jadi ketidaksesuaian dan 

kebocor|an, sehingga masyar|akat ter|lindungi dar|i bahaya yang ter|kait 

dengan penyalahgunaan obat, ter|masuk nar|kotika.ter|hadap pr|oduk obat 

yang mengandung pr|ekur|sor|.58 

2. Bentuk penyalahgunaan Obat 

Dr|ug Abuse atau penyalahgunaan obat menur|ut Wor|d Healt 

Or|ganization (WHO) adalah penggunaan obat yang tidak ditujukan 

untuk pengobatan, akan tetapi obat-obatan ter|sebut diper|gunakan 

untuk mendapat kenikmatan. pada penelitian yang dilakukan oleh 

Agata Budu Susiana Pada kalangan pelajar| ter|utama bagi mer|eka yang 

ber|ada di bangku SMA, penyalahgunaan obat diawali dengan 

mer|okok. Dar|i kebiasaan mer|okok ini, kemudian ber|lanjut menjadi 

kebiasaan menyalahgunakan obat. Kebiasaan ini ter|jadi kar|ena adanya 

tawar|an, bujukan, atau tekanan dar|i seseor|ang atau sekelompok or|ang, 
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Sekolah Dasar| Inpr|es Inti Tondo”. Jur|nal Dedikatif Kesehatan Masyar|akat 4, no. 1, (2023): Hal, 

33. 



44 

 

 

 

misalnya oleh teman sebaya. Dr|ug misuse atau Penyalahgunaan obat 

bisa diar|tikan penggunaan obat yang tidak tepat, disebabkan kar|ena 

pengguna tidak tahu car|a penggunaan obat yang benar|.59 

Dilihat dar|i penger|tian penyalahgunaan obat-obatan yang sudah 

peneliti papar|kan diatas maka disini peneliti fokus pada 

penyalahgunaan obat yaitu pil samccodin. Samcodin mer|upakan salah 

satu mer|ek obat batuk yang komposisinya ter|dir|i dar|i dekstr|ometor|fan, 

gliser|il guaiakolat, dan klor|fenir|amin maleat. Kandungan 

dekstr|ometor|fan pada obat ini juga ser|ing disalahgunakan sehingga 

ber|ujung pada kecanduan. Seper|ti halnya zat adiktif lainnya, jika 

digunakan secar|a ber|lebihan maka akan ter|jadi efek samping yang 

disebutkan di atas (over|dosis). Demikian pula penghentian seger|a 

dapat menyebabkan gejala putus obat, seper|ti pusing, lemas, mual, 

muntah, menggigil, nyer|i di sekujur| tubuh. dan sebagainya. Oleh 

kar|ena itu, dianjur|kan untuk mengonsumsi obat ini sesuai anjur|an atau 

per|atur|an dokter|. penggunaan yang ter|ter|a pada kemasan obat.60 

Melihat dar|i penjelasan diatas sangat mir|is ketika r|emaja yang 

sehar|usnya menjadi pelopor| ter|depan bagi kemajuan bangsa, menjadi 

individu yang peka akan ber|ibadah dan juga menjadi individu yang 

senantiasa menegakan nor|ma dan nilai mor|al dalam ber|masyar|akat 
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malah hancur| dalam per|gaulan dan membawannya pada 

penyalahgunaan obat-obatan. 

Per|gaulan mer|upakan suatu pr|oses inter|aksi yang dilakukan oleh 

individu ke individu, bisa juga dar|i individu ke kelompok. Seper|ti yang 

dikatakan Ar|istoteles, tolonglah manusia makhluk sosial (zoon-

politicon), ar|tinya individu menganggap makhluk sosial yang tidak 

dapat dipisahkan dar|i keber|samaannya dengan or|ang lain. Asosiasi 

memiliki pengar|uh besar| dalam pelatihan kepr|ibadian seor|ang 

individu.61 Sosialisasi yang dilakukan itu mencer|minkan 

kepr|ibadiannya, hubungan positif dan negatifnya asosiasi negatif. 

Asosiasi positif dapat ber|bentuk ker|jasama antar| individu atau 

kelompok untuk menyelesaikan sesuatu hal yang positif. 

Sedangkan asosiasi negatif lebih mengar|ah ke ar|ah ter|sebut, 

Per|gaulan bebas mer|upakan hal yang patut dihindar|i, khususnya bagi 

r|emaja yang masih mencar|i jati dir|inya. Pada masa r|emaja, hal ini 

biasanya ter|jadi or|ang yang sangat labil, mudah ter|pengar|uh bujukan 

dan sebenar|nya dia ingin mencoba sesuatu yang bar|u yang mungkin 

belum dia lakukanSaya tahu apakah itu bagus atau tidak. Hubungan 

dengan r|emaja adalah sebuah per|gaulan sahabat, yang bisa kita sebut 

dengan r|asa solidar|itas Keinginan untuk diter|ima, dan sebagai pelar|ian, 
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sungguh ampuh menyebabkan kenakalan r|emaja, yaitu per|ilaku 

menyimpang dibuat oleh r|emaja.62 

Maka dar|i itu tentunnya Lingkungan sosial meliputi teman 

sebaya, masyar|akat dan Sekolah mempunyai pengar|uh yang besar| 

ter|hadap r|emaja, kar|ena di luar| r|umah, sekolah adalah lingkungan 

kedua bagi R|emaja, mer|eka ter|libat dalam ber|bagai aktivitas dan 

inter|aksi sosial dengan teman-temannya. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Metode penelitian adalah ser|i kegiatan pencar|ian fakta suatu 

penelitian pencar|ian yang dimulai dengan r|efleksi yang membentuk 

r|umusan masalah yang memunculkannya hipotesis awal, dengan bantuan 

dan wawasan penelitian ter|dahulu sehingga penelitian dapat diolah dan 

dianalisis yang pada akhir|nya mer|upakan suatu kesimpulan.63 Menur|ut 

pendapat Sur|yana, Metode Penelitian atau ilmiah adalah langkah yang 

har|us diambil pengetahuan ilmiah. 

Dalam penelitian ini untuk mencapai kesesuaian dengan apa yang 

ingin diteliti maka jenis penelitian yang digunakan peneliti dalam meneliti 

yaitu metode penelitian Deskr|iptif Kualitatif. Yang mer|upakan metodelogi 

penelitian yang menggunakan metode ilmiah untuk mengungkapkan suatu 

fenomena dengan car|a mendeskr|ipsikan data dan fakta melalui kata-kata 

secar|a menyelur|uh ter|hadap subjek penelitian. Hakikat penelitian kualitatif 

adalah mengamati or|ang dalam lingkungan hidupnya ber|inter|aksi dengan 

mer|eka, ber|usaha memahami bahasa dan tafsir|an mer|eka tentang dunia 

sekitar|nya, mendekati atau ber|inter|aksi dengan or|ang-or|angyang 

ber|hubungan dengan focus penelitian dengan tujuan mencoba memahami, 

                                                             
63

 Syafr|ida Hafni Sahir|, “Metode Penelitian. Dalam Metodologi Penelitian, (Kbm : 
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menggali pandangan dan pengalaman mer|eka untuk mendapat infor|masi 

atau data yang diper|lukan. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Lokasi penelitian ini dilakukan di Desa Suka Neger|i Kecamatan 

Air| Nipis Kabupaten Bengkulu Selatan kar|ena ber|dasar|kan hasil 

pr|aobser|vasi yang peneliti lakukan ter|dapa adannya per|masalahan yang 

ter|jadi di Desa Suka Neger|i Kecamatan Air| Nipis Kabupaten Bengkulu 

Selatan sesuai dengan penelitian yang akan diangkat. Dimana ter|dapat 

r|emaja putr|a yang ser|ing mabuk-mabukan menggunakan pil samcodin 

yang dapat menimbulkan efek halusinasi, menimbulkan ker|ibutan dan 

mer|esahkan Masyar|akat. Sehingga dengan adannya data ter|sebut sudah 

layak untuk dijadikan Lokasi penelitian dan Lokasi ini juga belum per|nah 

dijadikan Lokasi penelitian ser|upa sesuai dengan penelitian yang akan 

diangkat mengenai “Kontrol Diri Gener|asi-Z Ter|hadap Penyalahgunaan 

Pil Samcodin Di Desa Suka Neger|i Kecamatan Air| Nipis Kabupaten 

Bengkulu Selatan”, penelitian awal dilakukan pada awal januar|i 2025 

hingga 10 mar|et 2025. 

C. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah individu, benda, atau or|ganisme 

digunakan sebagai sumber| infor|masi yang diper|lukan untuk pengumpulan 

data untuk belajar| Istilah lain yang digunakan untuk mendistr|ibusikan 
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topik penelitian.64 infor|man yaitu or|ang yang ber|eaksi ter|hadap suatu 

per|ilaku yang diber|ikan kepadanya, dalam penelitian kualitatif yang 

disebut dengan Infor|man atau Subjek penelitian disebut infor|man, yaitu 

or|ang yang member|i infor|masi tentang data yang ingin peneliti ter|apkan. 

Subjek penelitian yaitu dengan masyar|akat ter|khusus r|emaja tentang 

penyalahgunaan pil samcodin yang ker|ap digunakan r|emaja sebagai 

alter|natif untuk mabuk-mabukan di desa suka neger|i kecamatan air| nipis 

kabupaten bengkulu selatan. R|emaja yang menjadi infr|oman dalam 

penelitian ini ber|jumlah sepuluh or|ang dengan r|entan usia 17-21 tahun 

Sebagai data pendukung untuk mengetahui kontrol diri remaja terhadap 

penyalahgunaan pil samcodin pada r|emaja di desa suka neger|i kec. Air| 

nipis kab. Bengkulu selatan. 

D. Jenis dan Sumber | data 

1. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan disini adalah data kualitatif, jenis data 

yang kualitatif adalah data yang ber|asal dar|i infor|man yang ber|bentuk 

kalimat ver|bal bukan ber|upa simbol angka atau bilangan.65data 

kualitatif didapat melalui pr|oses menggunakan teknik analisis 

mendalam dan tidak bisa diper|oleh secar|a langsung, maksud dar|i 

peneliti menggunakan data kualitatif deskr|iptif disini kar|ena 
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ber|kenaan dengan Kontrol Diri Gener|asi-Z Ter|hadap Penyalahgunaan 

Pil Samcodin Pada R|emaja di Desa Suka Neger|i Kec. Air| Nipis Kab. 

Bengkulu Selatan. 

2. Sumber | Data 

Sumber| Data mer|upakan Subyek dar|i mana suatu data penelitian 

diper|oleh. Jenis sumber| data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua 

yaitu, data pr|imer| dan data sekunder|. 

a. Data Pr |imer | 

Data Pr|imer| mer|upakan data penelitian yang diper|oleh dar|i 

wawancar|a secar|a langsung.66 Adapun kategor|i yang dapat 

mewakili yaitu r|emaja putr|a, kepala desa, per|angkat desa, dan 

tokoh agama di Desa Suka Neger|i Kecamatan Air| Nipis Kabupaten 

Bengkulu Selatan. 

b. Data Sekunder |  

Data Sekunder| ber|fungsi sebagai pelengkap pada sumber| 

data Pr|imer|. Sumber| data sekunder| diper|oleh dar|i Buku-buku 

R|efer|ensi , Skr|ipsi, jur|nal maupun web yang ber|kaitan dengan 

Infor|masi-infor|masi tentang Kontrol Diri Gener|asi-Z ter|hadap 

penyalahgunaan pil samcodin pada r|emaja. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian kualitatif, kualitas r|iset sangat ter|gantung pada 

kualitas dan kelengkapan data yang dihasilkan. Sehingga dalam Teknik 

pengumpulan data peneliti menggunakan : 

1. Obser |vasi 

Bentuk instr|umen obser|vasi menur|ut syafr|ida hafni syahir| yang 

ditulis dalam buku metodologi penelitian obser|vasi dengan langsung 

mengamati objek peneliian. Obser|vasi nar|asumber| mer|upakan 

pengumpulan data dengan car|a menghimpun data melalui pengamatan 

langsung dengan kegiatan sehar|i-har|i dar|i nar|asumber|, obser|vasi tidak 

ter|str|uktur| mer|upakan pengamatan dengan car|a pengamatan tanpa 

menggunakan pedoman penelitian, peneliti hannya mengembangkan 

ber|dasar|kan per|istiwa yang ter|jadi dilapangan, obser|vasi kelompok 

mer|upakan pengamatan dengan car|a melakukan obser|vasi oleh 

kelompok peneliti tentang sebuah fenomena yang menjadi objek 

penelitian.67 

Pengamatan yang peneliti lakukan dalam obser|vasi ini tidak 

hannya sebatas menggunakan mata saja melainkan juga menggukan 

catatan yang ter|susun secar|a sistematis untuk menggambar|kan 

validasi obyek yang diteliti. Obser|vasi yang peneliti lakukan dalam 

penelitian ini ber|tujuan untuk mengumpulkan data-data yang peneliti 
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butuhkan tentang suatu masalah, yang ter|jadi di desa suka neger|i yaitu 

ter|kait penyalahgunan pil samcodin, sehingga memper|oleh 

pemahaman dan sebagai pembuktian ter|hadap infor|masi atau 

keter|angan yang diper|oleh sebelumnnya. 

2. Wawancar|a/Inter|view 

Menur|ut Lexy J. Moleong penger|tian wawancar|a adalah suatu 

per|cakapan dengan tujuan-tujuan ter|tentu. Pada metode ini peneliti 

dan r|esponden ber|hadapan langsung (face to face) untuk mendapatkan 

infor|masi secar|a lisan dengan tujuan mendapatkan data yang dapat 

menjelaskan per|masalahan penelitian.68 

Pada penelitian ini jenis wawancar|a yang peneliti gunakan yaitu 

wawancar|a Semi Ter|str|uktur|. Wawancar|a semi ter|str|uktur| yaitu 

peneliti telah memper|siapkan daftar| per|tanyaan yang akan diajukan 

kepada infor|man tetapi pengajuan per|tanyaan-per|tanyaan ter|sebut 

ber|sifat fleksibel kar|ena ber|gantung kepada ar|ah pembicar|aan.69 

Adapun subjek dar|i wawancar|a penelitian ini adalah Masyar|akat di 

Desa Suka Neger|i Kecamatan Air| Nipis Kabupaten Bengkulu Selatan 

yang memiliki kategor|i untuk mewakili diantar|annya : 

a. R|emaja putr|a ber|jumlah 10 or|ang 
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b. Pemer|intah Desa ter|dir|i dar|i Kepala Desa, Seker|tar|is Desa dan 

Kasi Pemer|intahan 

c. Salah satu Tokoh Agama selaku Khotib di Masjid Al-Muhajir|in 

3. Dokumentasi 

Penggunaan dokumen ini ber|kaitan dengan apa yang disebut 

analisis isi. Car|a menganalisis isi dokumen ialah dengan memer|iksa 

dokumen secar|a sistematik bentuk-bentuk komunikasi yang 

dituangkan secar|a ter|tulis dalam bentuk dokumen dengan obyektif.70 

Kajian isi atau content analysis document ini didefinisikan oleh 

Ber|elson yang dikutip Guba dan Lincoln, sebagai teknik penelitian 

untuk keper|luan mendeskr|ipsikan secar|a objektif, sistematis dan 

kuantitatif tentang manifestasi komunikasi. Dokumentasi yang peneliti 

maksud disini adalah Teknik pengumpulan bukti secar|a fisik yang 

diambil dar|i ber|bagai infor|masi ter|tulis yang r|elevan dar|i topik 

penelitian yaitu penyalahgunaan pil samcodin. 

F. Teknik Analisis Data 

Setelah data-data yang dibutuhkan peneliti ter|kumpul, kemudian 

langka selanjutnya yaitu menganalisis data-data yang didapat ter|sebut. 

Analisis data mer|upakan suatu pr|oses mengatur| ur|utan data, 

mengor|ganisasikan kedalam suatu kategor|i, pola, dan satuan ur|aian dasar|. 
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Penelitian ini mer|upakan penelitian kualitatif, maka dalam menganalisis 

data yang ter|kumpul penulis mengunakan analisis deskr|iptif kualitatif. 

Penggunaan analisis deskr|iptif dimulai dar|i menganalisis ber|bagai data 

yang ter|himpun dar|i suatu penelitian kemudian ber|ger|ak kear|ah 

pembentukan kesimpulan.71 Dengan metode deskr|iptif kualitatif maka 

teknik menganalisis data dilakukan melalui 3 tahapan, yaitu: 

1. R|eduksi Data 

Menur|ut syafir|a hafni sahir| dalam bukunnya yang ber|judul 

Metodologi penelitian r|eduksi data atu mer|angkum infor|masi 

ber|sumber| pada hal-hal yang penting untuk dibahas atau diambil satu 

kesimpulan. R|eduksi data bisa dilakukan dengan car|a melakukan 

abstr|aksi atau mer|angkum hal yang penting agar| tetap ber|ada pada 

penelitian.72 

R|eduksi data adalah tahap dar|i teknik analisis data kualitatif. 

R|eduksi data mer|upakan penyeder|hanaan, penggolongan, sehingga 

data ter|sebut dapat menghasilkan infor|masi yang ber|makna dan 

memudahkan dalam penar|ikan kesimpulan. Banyaknya jumlah data 

dan kompleksnya data, diper|lukan analisis data melalui tahap r|eduksi. 

Tahap r|eduksi ini dilakukan untuk pemilihan r|elevan atau tidaknya 

data dengan tujuan akhir|. 
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Dar|i metode yang per|tama ini tentunnya menjadi tahap awal 

bagi peneliti dalam pengumpulan data ataupun sumber| yang 

diper|lukan dalam penelitian ini, yang peneliti dapatkan dar|i r|emaja 

putr|a, Kepala Desa, Per|angkat Desa dan Tokoh Agama di Desa Suka 

Neger|i Kecamata Air| Nipis. Jika data-data yang diper|lukan ter|kumpul 

maka peneliti dapan melanjutkan penelitian selanjutnya yaitu 

penyajian data. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data atau infor|masi mer|upakan fungsi penyusunan 

lapor|an penelitian, dilakukan sedemikian r|upa sehingga 

memungkinkan untuk dianalisis dan dipahami sesuai dengan tujuan 

yang diinginkan. Tugas menyajikan infor|masi ini adalah mengatur| 

kumpulan data dengan car|a yang sistematis dan mudah dipahami, 

sehingga dapat ditar|ik kesimpulan dar|inya. Infor|masi yang disajikan 

har|us seder|hana, jelas dan mudah dibaca. Juga, tujuan penyajian data 

adalah agar| pengamat dapat dengan mudah memahami apa yang 

peneliti sajikan untuk analisis atau per|bandingan lebih lanjut.73 Dar|i 

penyajian data peneliti dapat mengkaji lebih dalam dar|i keselur|uhan 

infor|masi yang peneliti dapatkan sehingga dapat menindak lanjuti dar|i 

infor|masi yang didapatkan yang ber|hubungan dengan per|soalan yang 

peneliti sedang teliti. 
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3. Ver |ifikasi Data 

kesimpulan atau Ver|ifikasi mer|upakan langkah akhir| dalam 

pr|oses analisa data penelitian kualitatif. Penar|ikan kesimpulan dapat 

dilakukan dengan car|a membandingkan kesesuaiaan per|nyataan dar|i 

objek penelitian dengan makna yang ter|kandung dalam konsep-

konsep dasar| penelitian ter|sebut.74 

Maka dar|i itu Pada bagian ini penulis mengutar|akan kesimpulan 

dar|i data yang telah diper|oleh saat obser|vasi, wawancar|a, dan 

dokumentasi. Dengan adanya kesimpulan maka pembaca akan lebih 

mudah memahami per|ihal analisis yang dilakukan peneliti, yang 

disajikan dengan seder|hana secar|a deskr|iptif, kolektif dan sistematis. 

Tahapan ini juga ber|tujuan untuk mencar|i data yang didapat dengan 

mencar|i per|samaan maupun per|bedaan sehingga dapat ditar|ik 

kesimpulan dar|i per|masalahan yang ada. Pada hakikatnya pada tahap 

kesimpulan ini dipapar|kan inti dar|i pada hasil penelitian yang sudah 

dilaksanakan yang disajikan dengan singkat sehingga memper|mudah 

pembaca unr|uk memahami penelitian ini. 
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BAB 1V 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskr |ipsi Wilayah Penelitian 

1. Sejar|ah Desa Suka Neger|i 

Pada awal mulanya sejar|ah ini bahwa disuatu tempat 

ter|hampar|lah suatu datar|an r|endah ditepi Air| Nipis, yang tanahnya luas 

dan subur| sehingga mengundang niat nenek moyang dar|i daer|ah Pino 

mar|ga Anak Gumay yang sekar|ang jadi Kecamatan Pino R|aya, 

ber|datangan kesana . Untuk membuka lahan per|tanian seper|ti sawah, 

kebun dan ladang disana. 

Tepatnya pada tahun 1930 datanglah 18 ( delapan belas ) or|ang 

petani Mer|eka membuka dan membuat lahan per|tanian mula-mula 

ber|ladang, dan pada tahun ber|ikutnya mer|eka membuat sawah, dilahan 

mer|eka ber|ladang ter|sebut.75 

Pada tahun 1932 bar|ulah mer|eka membawa keluar|ga ,anak,dan 

istr|i masing-masing untuk ber|angkat pindah kesana. Daer|ah ini mula-

mula mer|eka namakan  “ Talang Alai “. Kar|ena didaer|ah ini ada pohon 

alai yang besar| dan r|indang. Namun nama itu hanya ber|tahan satu 

tahun, diganti namanya dengan “ Talang Pino “. Alasannya 

dikar|enakan semua penduduknya ber|asal dar|i Pino. Pada tahun –tahun 
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ber|ikutnya r|ombongan mer|eka ter|us ber|tambah yang ber|datangan dar|i 

Ulu Manna, Kedur|ang,dan dar|i daer|ah pino. 

Pada tahun 1935 “Talang Pino “Dir|ubah menjadi“ Suka Neger|i “ 

Yang dikepalai oleh seor|ang  “Depati” Yang kedudukannya sama 

dengan “ Kepala Desa “ sekar|ang yaitu Depati  “Saintan” 

Suka Neger|i ber|asal dar|i hasil musyawar|ah penduduk setempat 

atas usul Saintan ,  didapat nama itu dar|i pengalaman  Saintan per|gi 

mer|antau ke daer|ah Lampung . Tepatnya di Desa Suka Neger|i 

Lampung, yang penduduknya aman, r|ukun, dan damai. Sehingga 

ter|tar|iklah Saintan mer|obah “Talang Pino” Menjadi  “Suka Neger|i”. 

Pada tahun 1944 Bangsa Indonesia Per|ang malawan Jepang,ada tiga 

putr|a Suka Neger|i ikut ber|juang yaitu Sebanis, Basir|in, dan Basir|udin. 

sehingga ketiga nya Gugur| dalam peper|angan itu. Dan ketiga 

Pahlawan Bangsa Itu dimakamkan di makam Pahlawan Semaku  di 

Kabupaten Bengkulu Selatan.76 

2. Kondisi Geogr|afis 

Desa Suka Neger|i adalah 981,75 Ha dimana 15 % ber|upa dar|atan 

yang ber|topogr|afi ber|bukit-bukit, dan 70 % dar|atan dimanfaatkan 

sebagai lahan per|tanian yang dimanfaatkan untuk per|sawahan ir|igasi. 
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Desa Suka Neger|i ter|letak di dalam wilayah Kecamatan Air| 

Nipis Kabupaten Bengkulu Selatan Pr|ovinsi Bengkulu yang ber|batasan 

dengan :77 

a) Sebelah Utar|a ber|batas dengan Desa Suka R|ami Kecamatan Air| 

Nipis 

b) Sebelah Timur| ber|batasan dengan Desa Lawang Agung Kecamatan 

Kedur|ang Ulu. 

c) Sebelah Selatan ber|batasan dengan Desa Palak Bengker|ung 

Kecamatan Air| Nipis. 

d) Sebelah Bar|at ber|batasan dengan Desa Pino Bar|u Kecamatan Air| 

Nipis. 

Iklim desa Suka Neger|i, sebagaimana Desa-Desa lain di wilayah 

Indonesia mempunyai iklim Kemar|au dan Penghujan, hal ter|sebut 

mempunyai pengar|uh langsung ter|hadap pola tanam pada lahan 

per|tanian yang ada di Desa Suka Neger|i Kecamatan Air| Nipis 

3. Keadaan Sosial 

Penduduk Desa Suka Neger|i ber|asal dar|i ber|bagai daer|ah yang 

ber|beda- beda, dimana mayor|itas penduduknya yang paling dominan 

ber|asal dar|i  Kecamatan Pino R|aya,Pino Masat, dan Kecamatan 

Kedur|ang Bengkulu  Selatan. Sehingga tr|adisi-tr|adisi musyawar|ah 

untuk mufakat, gotong  r|oyong dan kear|ifan lokal. 
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Desa Suka Neger|i mempunyai jumlah penduduk 2456 jiwa, yang 

ter|dir|i dar|i laki-laki :1237 Or|ang, per|empuan : 1219 Or|ang dan 614 

KK, yang ter|bagi dalam 3 (tiga) wilayah dusun, dengan r|incian sebagai 

ber|ikut : 78 

Tabel 4.1 

Tabel Jumlah Penduduk 

Nama Jumlah 

Dusun I 800 Or|ang 

Dusun II 836 Or|ang 

Dusun III 820 Or|ang 

 

4. Keadaan Keagamaan 

Kondis keagamaan di Desa Suka Neger|i sudah sangat 

ber|kembang dengan baik. Masyr|akat di desa ini sudah tebiasa dengan 

kewajiban masing-masing seper|ti ahLt 5 waktu, bepuasa di bulan 

R|amadan, dan zakat fitr|ah ser|ta dengan kegiatan keagamaan lainnya 

seper|ti mjelia taklim ibuk-ibuk, r|isma dan kar|ang tar|una untuk r|emaja, 

dan TPQ (Taman Pendidikan Qur|’an). Kegiatan keagamaan ini sudah 

ber|jalan dengan baik ber|kat Ker|jasama antar| penduduk desa, selain itu 

juga Masyar|akat di Desa Suka Neger|i hidup ber|dampingan dan penuh 

toler|ansi antar| umat ber|agama.79 
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Tabel 4.2 

Kondisi Keagamaan Desa Suka Neger |i 

No Agama Jumlah 

1 Islam 2.391 or|ang 

2 Kr|isten 65 or|ang 

 

5. Kondisi Ekonomi 

Potensi unggulan Desa Suka Neger|i adalah Per|tanian, 

Per|kebunan, Per|ikanan dan Per|kebunan. Desa Suka Neger|i mer|upakan 

salah satu des penghasil ber|as dan budi daya kolam ikan nila dengan 

system ir|igasi yang sudah mer|ata menjadikan Masyar|akat dapat 

memanfaatkan hasil dar|i alam dengan maksismal. Penduduk Desa Suka 

Neger|i mayor|itas ber|mata pencahar|ian sevagai petani, selengkapnya 

sebagai ber|ikut:80 

Tabel 4.3 

Kondisi Ekonomi 

No Peker|jan Jumlah 

1 Petani 350 or|ang 

2 Pedagang 10 or|ang 

3 PNS 50 or|ang 

4 Bur|uh 204 or|ang 
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6. Kondisi Pendidikan 

Dalam segi Pendidikan di Desa Suka Neger|i or|ang tua ber|siker|a 

untuk menyekolahkan anak-anak nya setinggi mungkin, ber|har|ap 

anaknya dapat memiliki Pendidikan lebih tinggi dar|i or|ang tuannya agar| 

bisa mengubah dan mengangkat der|ajat dar|i kedua or|ang tuannya. 

Adapun Tingkat Pendidikan di Desa Suka Neger|i sebagai ber|ikut: 

Tabel 4.4 

Jumlah Penduduk Ber |dasar |kan Pendidikan 

No Pendidikan Jumlah 

1 Pr|a Sekolah 161 or|ang 

2 SD 393 or|ang 

3 SLTP 805 or|ang 

4 SLTA 685 or|ang 

5 Sar|jana 50 or|ang 

 

7. Pemer|intahan Desa 

Sama seper|ti desa pada umumnya Desa Suka Neger|i memiliki 

system pemer|intahan desa yang lengkap mulai dar|i Per|angkat Desa, 

Kendar|aan Dinas R|oda dua, Str|uktur| Or|ganisasi Desa, Kepengur|usan 

Desa, Per|angkat Keagamaan, Anggota Per|lindungan Masyar|akat 

(Hansip), Kepengur|usan Kar|ang Tar|una, Kelomok Tani dan 

Kepengur|usan Pengajian Majelis Taklim. Selain system pemer|intahan 
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dan kepengur|usan desa yang lengkap ter|dapat sar|ana dan pr|asar|ana 

diantar|annya sebagai ber|ikut:81 

Tabel 4.5 

Sar |ana/Pr|asar |ana 

No Sar|ana/Pr|aar|ana Jumlah 

1 Balai Desa 1 unit 

2 Kantor| Desa 1 unit 

3 Puskesmas Lengkap 1 unit 

4 Masjid 2 unit 

5 Pos Kamling 2 unit 

6 Gedung PAUD 2 unit 

7 SD Neger|i 1 unit 

8 MTs Neger|i 1 unit 

9 Madr|asah Aliyah 1 unit 

10 Cek Dam 100 m2 

11 Tempat Pemakaman Umum 1 Lokasi 

12 Kantor| BR|DP 1 unit 

13 Kantor| KUA 1 unit 

14 Ger|eja Pr|otestan 1 unit 

15 Taur| xl 1 unit 

16 Kantor| Camat 1 unit 

17 Kantor| UPK 1 unit 

18 Balai UPT KB 1 unit 

19 MCK 1 unit 

20 Pasar| Har|ian 1 unit 
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21 Stadion Bola Kaki Mini 1 unit 

 

8. Str|uktur| Or|ganisasi 

a) Yar|uddin Selaku Kepala Desa Suka Neger|i 

b) Ishar| Aminadi Selaku Seker|tar|is Desa Suka Neger|i 

c) Anggie Oktar|io, S.IP Selaku KASI Pemer|intahan 

d) Oktavianus Selaku KASI Kesejahter|aan 

e) Dede Junaidi, S.Kep Selaku KASI Pelayanan Umum 

f) Puput Susanto Selaku KAUR| Per|encanaan 

g) Esta Susmita, S.Ak Selaku KAUR| Keuangan 

h) Yogo Zuher|dan, S.Kom Selaku KAUR| Tata Usaha dan Umum 

Untuk memper|jelas str|uktur| di Desa Suka Neger|i maka dapat dilihat 

pada tabel ber|ikut ini:82 
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Str |uktur | Or |ganisasi Desa Suka Neger |i 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KEPALA DESA 

Yar|udin 

BADAN 

PER|MUSYAWAR|ATAN 

DESA (BPD) 

LPM/LEMBAGA ADAT 

AKAD DAN BUM DESA 

SEKER|TAR|IS DESA 

Ishar| Aminadi 

KASI 

PEMER|IN

TAHAN 

Anggie 

Octar|io, 

S.Ip 

KASI 

KESEJAH

TER|AAN 

Oktavianus 

KASI 

PLAYANA

N UMUM 

Dede 

Junaidi, 

S.Kep 

KAUR| 

PER|ENCA

NAAN 

Puput 

Susanto 

KAUR| 

KEUANG

AN 

Esta 

Susmita, 

S.Ak 

KAUR | 

TATA 

USAHA 

DAN 

UMUM 

Yogo 

Zuher|dan, 

S.Kom 

KADUN I 

Yukanedi 

KADUN II 

Duman 

KADUN III 

Sudisman 
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B. Pr|ofil Infor |man 

 Dalam melaksanakan sebuah penelitian, untuk menapatkan data 

yang akur|at tentunnya memer|lukan infor|man. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan Teknik pur|posive sampling, yaitu pengambilan sample dar|i 

populasi dengan pengambilan sumber| dengan per|timbangan ter|tentu. 

Dimana mer|eka adalah salah satu r|emaja yang menyalahgunakan pil 

samcodin untuk mabuk-mabukan, kemudian juga seseor|ang yang paham 

atau ber|tanggung jawab di Desa Suka Neger|i akan masalah ter|sebut yaitu 

pemer|intah desa (Kepala Desa, Sekr|tar|is Desa, Kasi Pemer|intahan, tokoh 

agama) maka dar|i itu infor|man dalam penelitian ini ber|jumlah 14 infor|man 

Dimana sepuluh adalah r|emaja putr|a yang menyalahgunakan pil samcodin 

dan epat lainnya adalah pemer|intah desa dan juga salah satu tokoh agama.  

Untuk melakukan sebuah wawancara juga harus mendapat 

persetujuan dari pihak yang diwawancarai tanpa adanya paksaan, maka 

dari itu ke sepuluh remaja yang peneliti wawancarai memberikan syarat 

agar bersedia diwawancarai diantaranya tidak berkenan untuk diambil foto 

dan rekaman suaran juga harus dirahasiakan begitu juga dengan identitas 

ke 10 remaja tersebut. 

 Ber|ikut peneliti sajikan tabel nama-nama infor|man penelitian 

sebagai ber|ikut : 
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Tabel 4.6 

Nama-nama infor |man penelitian 

No Nama Umur| Status 

1 (AD) 20 Tahun 
R|emaja yang 

menyalahgunakan pil samcodin 

2 (WN) 21 Tahun 
R|emaja yang 

menyalahgunakan pil samcodin 

3 (ZK) 21 Tahun 
R|emaja yang 

menyalahgunakan pil samcodin 

4 (SN) 18 Tahun R|emaja yang 

menyalahgunakan pil samcodin 

5 (AP) 18 Tahun R|emaja yang 

menyalahgunakan pil samcodin 

6 (ZL) 18 Tahun 
R|emaja yang 

menyalahgunakan pil samcodin 

7 (AR|) 17 Tahun 
R|emaja yang 

menyalahgunakan pil samcodin 

8 (WH) 21 Tahun 
R|emaja yang 

menyalahgunakan pil samcodin 

9 (TO) 17 Tahun 
R|emaja yang 

menyalahgunakan pil samcodin 

10 (R|K) 18 Tahun R|emaja yang 

menyalahgunakan pil samcodin 

11 Anggie Octar|io (AO) 36 Tahun KASI Pemer|intahan 

12 Yar|uddin (YR|) 57 Tahun Kepala Desa 

13 Izhar| Aminadi  (IA) 47 Tahun Seker|tar|is Desa 

14 Emilzon Azhadian (EA) 48 Tahun Tokoh Agama 
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C. Penyajian Hasil Penelitian 

1. Kontrol Diri Gener |asi-Z Ter |hadap Penyalahgunaan Pil Samcodin 

Sebagai mana yang dikemukakan oleh Averill terdapat tiga aspek 

untuk melihat kontrol diri seseorang, yaitu dengan melihat konsep kontrol 

diri r|emaja yang menyalahgunakan pil samcodin di Desa Suka Neger|i 

yaitu ber|hubungan dengan tiga konsep yaitu behavioral control, cognitive 

control, decisional control. 

a. Behavioral Control 

Behavioral Control yaitu kemampuan mengatur pelaksanaan 

merupakan kemampuan individu untuk menentukan siapa yang 

mengendalikan situasi atau keadaan, dirinya sendiri atau sesuatu diluar 

dirinya. Lemahnya behavioral control r|emaja di Desa Suka Neger|I 

menunjukan bahwa remaja yang menyalahgunakan pil samcodin lemah 

dalam mengatur pelaksanaan, seperti tidak mampu menolak ajakan 

teman dan menjadikan pil samcodin sebagai alat memperluas 

pergaulan dari hasil pengamatan peneliti dapat dilihat sebagai berikut : 

1) Menambah Teman dan Memper|luas Per|gaulan 

Menambah teman dan memper|luas per|gaulan mer|upakan 

bentuk kontrol diri r|emaja di Desa Suka Neger|i yang 

menyalahgunakan pil samcodin, r|emaja menunjukan lemahnya 

behavioral control karena remaja menganggap bahwasannya 
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mabuk-mabukan menggunakan pil samcodin dapat digunakan 

untuk menambah teman dan memper|luas per|gaulan. 

Pada masa r|emaja individu lebih memper|hatikan teman 

sebaya dan secar|a ber|tahap lebih membebaskan dir|i dar|i 

keter|ikatan keluar|ga, yang ar|tinnya individu pada masa r|emaja 

kedekatannya dalam segi inter|aksi dengan or|ang tua cender|ung 

ber|kur|ang dikar|enakan individu lebih banyak ber|senang-senang 

dan menghabiskan waktu oleh teman seper|gauannya, per|nyataan 

ter|sebut juga selar|as dengan teor|i per|kembangan r|emaja yang di 

kemukakan oleh Blair| dan Jones. Hal ini juga dibuktikan infor|man 

SN r|emaja yang menyalahgunakan Pil Samcodin sebagai ber|ikut: 

saya pakai pil samcodin kar|ena saya ini or|angnya senang 

sekali ber|teman dengan or|ang or|ang di luar| desa kar|ena 

saya sangat ingin di kenal or|ang dan memiliki teman yang 

luas dan ya seper|ti itu jadinnya kar|ena ketika mabuk kita itu 

pd dan enak untuk di bawak keliling disitulah saya 

mendapat banyak teman bar|u. Begitu juga dengan teman 

saya Setiap kali teman-teman ngajak atau nawar|in, saya 
susah banget buat nolak. Selain itu, saya juga nger|asa pil ini 

bikin saya lebih tenang, kayak lupa sama masalah yang lagi 

dihadapi. Jadi, pil ini semacam pelar|ian buat saya. Tapi 

sekar|ang saya sadar| itu cuma r|asa nyaman sementar|a, dan 

akhir|nya malah bikin masalah bar|u.83 (4, P4, 20-01-2025) 

 

 

Dar|i per|nyataan infor|man diatas penyalahgunaan pil 

samcodin dilakukan untuk menambah teman dan per|gaulan kar|ena 

menur|ut infor|man diatas pada saat mabuk dia mer|asa pd saat 

ber|temu or|ang-or|ang sehingga mudah baginnya untuk mendapat 
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teman, r|emaja juga mer|asa mendapat pengakuan dar|i teman 

sebayannya ketika melakukan hal yang sama seper|ti yang 

temannya lakukan, per|nyataan infor|man diatas tentu ter|golong 

per|sepsi yang positif kar|ena menyalahgunakan pil samcodin 

hannya untuk ber|senang-senang dan menambah per|gaulan, per|sepi 

itu juga ter|bentuk melalui pengalaman per|tama yang didapat 

individu ketika menggunakan pil samcodin ketika pengalaman 

yang didapat menguntungkan baginnya maka itulah yang 

menyebabkan r|emaja melakukannya secar|a ter|us mener|us. Hal ini 

juga selar|as dengan per|nyataan infor|man AD sebagai ber|ikut: 

Per|tama kali mengenal dan mencoba pil samcodin itu itu 

dar|i kawan-kawan ser|u, membuat tenang tapi lama-lama 

efeknya bar|u ter|asa dan saya mer|asa keter|gantungan dan 

membuat kalo misalnya 2 minngu tidak sama sekali 

memakai pil samcodin maka badan agak sakit-sakit dan 

penyakit mulai timbul kar|ena efek tidak memakai dalam 

waktu lama. Kebanyakan dar|i r|emaja juga kar|ena 

kur|angnnya edukasi dan ikut-ikutan teman balik lagi juga 

keter|sediaannya itu banyak jadi r|ata-r|ata r|emaja itu ikut 

teman akhir|nya jatuh pada kecanduan.84 (1, P3, 19-01-2025) 

 

Peenyataan infor|man diatas menunjukkan bahwa r|emaja 

per|tama kali mengenal dan mencoba Pil Samcodin melalui teman-

teman mer|eka. Awalnya, penggunaan pil ini ter|asa menyenangkan 

dan menenangkan, namun seir|ing waktu, efek negatifnya mulai 

dir|asakan. R|emaja ter|sebut mer|asa keter|gantungan pada Pil 

Samcodin, dan ketika tidak mengonsumsinya selama dua minggu, 
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mer|eka mengalami gejala fisik seper|ti sakit-sakit dan timbulnya 

penyakit akibat tidak menggunakan pil dalam waktu lama. 

b. Cognitive Control 

Yang dimaksud behavioral control yaitu kemampuan individu 

dalam mengelola informasi yang tidak diinginkan dengan cara 

menginterpretasi, menilai, atau menggabungkan suatu kejadian dalam 

satu kerangka kognitif sebagai adaptasi psikologis atau untuk 

mengurangi tekanan. Berdasarkan hasil pengamatan peneliti dan juga 

melalui wawancara kelemahan cognitive control pada remaja dapat 

dilihat Dimana remaja menilai pil samcodin sebagai jalan dari masalah 

atau tekanan hidup yang menunjukan penafsiran negative pada situasis 

sebagai berikut : 

1) Sebagai pelar|ian untuk menghilangkan str|ess 

setelah peneliti melakukan obser|vasi, wawancar|a dan 

dokumentasi ditemukan bahwa salah satu alasan utama mer|eka 

menggunakan obat-obatan adalah untuk menghilangkan str|es. 

R|emaja ser|ing kali menghadapi tekanan yang besar| dar|i sekolah, 

per|gaulan, dan keluar|ga, yang membuat mer|eka mencar|i car|a cepat 

dan mudah untuk mer|edakan str|es. Kalimat "sebagai penghilang 

str|es" ser|ing dijadikan pembenar|an untuk tindakan mer|eka. 

 Dalam konteks, lemahnya behavioral control dapat dilihat 

dengan bagaimana remaja mengendalikan emosinya agar dapat 
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memilih Tindakan yang tepat dan bukan malah salah dalam 

mengambil tidakan, sehingga mer|eka cender|ung mengandalkan 

obat-obatan sebagai mekanisme coping. Sebagai mana yang 

disampaikan oleh infor|man WH menyampaikan sebagai ber|ikut: 

saya menggunakan pil Samcodin itu kar|ena saya mer|asa 

hidup keluar|ga saya ber|beda dengan teman teman lain dan 

itu ser|ing mengganggu pikir|an saya dan juga saya mer|asa 

tidak diper|hatikan oleh or|ang tua saya dan pil ini membantu 

saya mengatasi r|asa kesepian dan str|es. Banyak r|emaja 

mungkin mer|asa tidak diper|hatikan atau kur|ang diawasi 

oleh keluar|ganya. Tanpa bimbingan yang tepat, mer|eka 

mencar|i car|a lain untuk mer|asa lebih baik dan melar|ikan 

dir|i dar|i masalah mer|eka.85 (8, P4, 22-01-2025) 

 

Dar|i per|nyataan infor|man diatas, ini menunjukkan bahwa 

salah satu alasan utama r|emaja menggunakan Pil Samcodin adalah 

untuk mengatasi per|asaan kesepian dan str|es yang mer|eka r|asakan 

akibat per|bedaan dalam kehidupan keluar|ga ser|ta kur|angnya 

per|hatian dar|i or|ang tua. R|emaja yang mer|asa hidup keluar|ganya 

ber|beda dengan teman-teman lain ser|ingkali mengalami gangguan 

pikir|an dan mer|asa tidak diper|hatikan oleh or|ang tua mer|eka. 

Tanpa bimbingan yang tepat, mer|eka cender|ung mencar|i car|a lain 

untuk mer|asa lebih baik dan melar|ikan dir|i dar|i masalah mer|eka, 

ter|masuk melalui penggunaan Pil Samcodin. Per|nyataan infor|man 

diatas dapat dianggap sebagai per|sepsi positif kar|ena r|emaja 

memandang Pil Samcodin sebagai solusi yang membantu mer|eka 

mengatasi tekanan emosional dan kesepian. Meskipun pendekatan 
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ini tidak selalu benar| atau sehat, dalam pikir|an mer|eka, penggunaan 

Pil Samcodin member|ikan r|asa lega dan per|asaan bahwa masalah 

mer|eka sedang diatasi. Per|sepsi ini didor|ong oleh keyakinan bahwa 

pil ini dapat member|ikan solusi yang cepat dan mudah ter|hadap 

masalah emosional yang dihadapi, meskipun dalam kenyataannya 

mungkin ber|bahaya. Hal ini mencer|minkan bagaimana per|sepsi 

dapat ter|bentuk ber|dasar|kan kebutuhan emosional dan pencar|ian 

solusi instan dalam situasi sulit. Hal ini juga diper|kuat dar|i 

per|nyataan infor|man WN r|emaja yang menyalahgunakan pil 

samcodin: 

Saya tahu Pil Samcodin dar|i teman. Waktu itu dia cer|ita 

kalau dia juga punya masalah keluar|ga, ter|us dia bilang pil 

ini bisa bikin lebih tenang. Saya jadi penasar|an dan coba 

kar|ena pengen ngur|angin str|es di r|umah. kar|ena pengen 

kabur| dar|i tekanan. R|umah saya r|asanya nggak nyaman 

banget, selalu ada masalah, dan saya nggak tahu har|us 

gimana. Jadi, pil ini kayak jadi pelar|ian buat ngilangin r|asa 

cemas dan bikin saya tenang walaupun cuma sebentar|.86 (2, 

P2, 19-01-2025) 

 

Ber|dasar|kan per|nyataan infor|man diatas, ditemukan bahwa 

r|emaja menggunakan Pil Samcodin untuk mengatasi per|asaan 

kesepian dan str|es yang timbul akibat per|bedaan dalam kehidupan 

keluar|ga ser|ta kur|angnya per|hatian dar|i or|ang tua. R|emaja yang 

mer|asa tidak diper|hatikan atau kur|ang diawasi oleh keluar|ganya 

ser|ingkali mencar|i car|a lain untuk mer|asa lebih baik dan melar|ikan 

dir|i dar|i masalah mer|eka. Tanpa bimbingan yang tepat, mer|eka 
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mungkin melihat penggunaan obat-obatan seper|ti Pil Samcodin 

sebagai solusi untuk mengatasi tekanan emosional yang mer|eka 

r|asakan. R|emaja yang masih dar|i pr|oses tr|ansis dar|i anak-anak 

cender|ung ber|sifat labil dan mencar|i sesuatu dengan  car|a yang 

instan dar|i per|nyatan diatas juga dapat dilihat bahwasannya 

per|sepsi yang ter|bentuk pada r|emaja yang menyalahgunakan pil 

samcodin dipengar|uhi oleh latar| belakang, selar|a dengan teor|i yang 

di sampaikan Par|eek salah satu faktor| inter|nal yang mempengar|uhi 

per|sepsi yaitu latar| belakang, ar|tinnya individu yang memiliki 

pengetahuan dan pemahaman akan agama yang tinggi memiliki 

car|a sendir|i untuk menyeleksi sebuah infor|masi. 

2) Sadar| akan bahaya pil samcodin 

 Ber|dasar|kan hasil analisis peneliti dar|i data yang peneliti 

per|oleh melalui obser|vasi, wawancar|a dan dokumentasi r|emaja 

dalam penelitian ini sudah menyadar|i akan r|esiko dar|i penggunaan 

pil samcodin setelah menyalahgunakannya dalam jangka waktu 

yang lama dan r|utin sebagaimana per|nyataan yang di sampaikan 

oleh infor|man TO sebagai ber|ikut : 

Iya, saya ser|ing mer|asa khawatir| tentang kesehatan saya. 

Ter|kadang saya mer|asa ada yang tidak ber|es dengan tubuh 

saya, saya juga sadar| r|isikonya sangat tinggi dan 

dampaknya bur|uk. Penyalahgunaan pil ini bisa mer|usak 

kesehatan kar|ena saya juga mer|asakan fisik saya yang 

mudah lelah. Jadi sekar|ang saya juga sedang ber|usaha untuk 

ber|henti dan tidak mengikuti teman-teman saya ketika saya 
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sedang ber|kumpul saya selalu ber|usaha untuk menghindar|.87 

(9, P7, 23-01-2025) 

 

  Dar|i per|nyataan diatas bahwasannya r|emaja menyatakan 

bahwa mer|eka ser|ing mer|asa ada yang tidak ber|es dengan tubuh 

mer|eka dan menyadar|i r|isiko kesehatan yang tinggi ser|ta dampak 

bur|uk dar|i penyalahgunaan pil Samcodin. Mer|eka mer|asakan efek 

negatif seper|ti kelelahan fisik yang ser|ing ter|jadi sebagai akibat 

dar|i penyalahgunaan ini. Namun, meskipun mer|eka memiliki 

kesadar|an akan bahaya yang ditimbulkan, tekanan dar|i teman-

teman mer|eka menjadi hambatan utama untuk sepenuhnya 

menyadar|i dan menghadapi r|isiko-r|isiko ter|sebut. Tekanan sosial 

ini mendor|ong mer|eka untuk ter|us menggunakan pil samcodin. Hal 

ini juga selar|as dengan yang di sampaikan infor|man AP sebagai 

ber|ikut : 

Saya sekar|ang sedang mencoba untuk ber|henti, ter|utama 

saat mer|asa kesehatan saya semakin menur|un. Meskipun 

untuk ber|henti itu susah banget. Setiap kali saya mencoba 

menjauh, ada saja teman yang datang dan ngajak pakai lagi. 

Satu-satunya car|a yang benar|-benar| bisa membantu ber|henti 

adalah kalau ada dukungan dar|i or|ang-or|ang ter|dekat yang 

peduli dan mau membantu saya keluar| dar|i kebiasaan ini. 

Jujur|, pil ini bikin hidup saya makin kacau. Dulu saya 

masih bisa fokus belajar|, tapi sekar|ang saya ser|ing malas-

malasan dan sulit ber|konsentr|asi. Hubungan dengan 

keluar|ga juga jadi r|enggang, kar|ena saya lebih ser|ing di luar| 

r|umah dan jar|ang ngobr|ol dengan mer|eka. Saya juga jadi 

ser|ing menghindar|i tanggung jawab, baik di sekolah 
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maupun di r|umah. R|asanya seper|ti masuk ke dalam 

lingkar|an yang sulit dihentikan.88 (5, P11, 20-01-2025) 

 

  Ber|dasar|kan keter|angan infor|man, upaya untuk ber|henti 

menggunakan Pil Samcodin telah dilakukan beber|apa kali, 

ter|utama ketika infor|man mulai mer|asakan dampak negatif 

ter|hadap kesehatannya. Namun, pr|oses ber|henti ini tidak mudah, 

kar|ena adanya pengar|uh dar|i lingkungan per|gaulan. Infor|man 

mengungkapkan bahwa setiap kali mencoba menjauh, selalu ada 

teman yang mengajak untuk kembali menggunakan pil ter|sebut, 

sehingga usaha untuk ber|henti menjadi semakin sulit.  Selain itu, 

infor|man menyadar|i bahwa dukungan dar|i or|ang-or|ang ter|dekat, 

seper|ti keluar|ga dan teman yang peduli, mer|upakan faktor| penting 

dalam keber|hasilannya ber|henti menggunakan pil ini. Tanpa 

adanya dukungan ter|sebut, sulit bagi individu untuk keluar| dar|i 

kebiasaan yang telah ter|bentuk.   

  Lebih lanjut, infor|man juga menyatakan bahwa 

penyalahgunaan Pil Samcodin telah member|ikan dampak negatif 

ter|hadap kehidupannya, ter|utama dalam aspek akademik dan sosial. 

Sebelum menggunakan pil ini, ia masih dapat fokus dalam belajar|, 

namun seir|ing waktu, ia mengalami kesulitan ber|konsentr|asi dan 

kehilangan motivasi. Hubungan dengan keluar|ga pun menjadi 

r|enggang, kar|ena infor|man lebih ser|ing menghabiskan waktu di 

luar| r|umah dan jar|ang ber|komunikasi dengan anggota keluar|ga. 
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Selain itu, ia juga mengakui bahwa dir|inya mulai menghindar|i 

tanggung jawab, baik di sekolah maupun di lingkungan r|umah, 

yang semakin memper|bur|uk kondisinya. Hal ini menunjukkan 

bahwa penyalahgunaan Pil Samcodin dapat menyebabkan 

seseor|ang ter|jebak dalam lingkar|an kecanduan yang sulit 

dihentikan tanpa adanya inter|vensi yang tepat. 

masih ber|kaitan dengan r|emaja yang sudah sadar| akan bahaya pil 

samcodin Sebagai mana per|nyataan dar|i infor|man ZL sebagai 

ber|ikut : 

Sungguh saya mer|asa sangat ber|salah, Saya tahu itu salah 

dan ber|bahaya, tapi pada waktu itu saya nggak ter|lalu 

mikir|in r|isiko jangka panjangnya. Saat itu, saya mer|asa 

nggak ter|lalu ter|ikat dengan nilai-nilai agama atau mor|al 

yang menghalangi saya untuk ber|henti. Saya lebih fokus 

pada kenyamanan sesaat Penyalahgunaan pil ini membuat 

banyak aspek dalam hidup saya ber|antakan. Per|nah suatu 

waktu saat saya sedang mabuk pil samcodin saya per|nah 

r|ibut dengan sesama r|emaja dan sampai keadaan lawan saya 

begitu par|ah kar|ena pada saat r|ibut saya tidak dengan 

tangan kosong, sehingga dar|i hal ter|sebut saya mendapat 
denda adat, sesuai dengan yang ber|laku di desa saya dengan 

jumlah uang yang begitu besar| juga.89 (6, P16, 20-01-2025) 

 

  Ber|dasar|kan keter|angan infor|man, per|asaan ber|salah 

muncul sebagai akibat dar|i kesadar|an bahwa tindakan yang 

dilakukan adalah salah dan ber|bahaya. Namun, pada saat itu, 

infor|man tidak ter|lalu memper|timbangkan r|isiko jangka panjang 

dar|i penyalahgunaan Pil Samcodin. Faktor| lain yang memengar|uhi 
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keputusan ter|sebut adalah kur|angnya keter|ikatan ter|hadap nilai-

nilai agama dan mor|al yang sehar|usnya menjadi penghalang untuk 

ter|jer|umus lebih dalam. Infor|man lebih mengutamakan 

kenyamanan sesaat yang diber|ikan oleh efek pil ter|sebut tanpa 

memper|timbangkan konsekuensi yang lebih luas.  Lebih lanjut, 

infor|man mengungkapkan bahwa penyalahgunaan Pil Samcodin 

ber|dampak negatif pada ber|bagai aspek kehidupannya. Salah satu 

insiden yang dicer|itakan adalah keter|libatan dalam per|kelahian 

dengan sesama r|emaja saat ber|ada dalam kondisi mabuk akibat pil 

ter|sebut. Dalam insiden ter|sebut, infor|man tidak hanya 

menggunakan tangan kosong, sehingga menyebabkan lawannya 

mengalami luka par|ah. Akibat kejadian ini, infor|man har|us 

menjalani konsekuensi hukum adat yang ber|laku di desanya, yaitu 

membayar| denda dalam jumlah yang cukup besar|.   

  Hal ini menunjukkan bahwa penyalahgunaan Pil Samcodin 

tidak hanya ber|dampak pada kesehatan fisik dan mental pengguna, 

tetapi juga dapat memicu tindakan agr|esif yang mer|ugikan dir|i 

sendir|i maupun or|ang lain. Selain itu, konsekuensi sosial dan 

hukum juga menjadi aspek penting yang tidak dapat diabaikan 

dalam fenomena ini. Hal ini selar|as dengan yang di sampaikan 

infor|man AR sebagai ber|ikut : 

saya juga selalu merasa bersalah saat saya menggunakan pil 

ini karena saya sadar uang yang di kirim orang tua saya dari 

hasil jerih payah mereka berkebun.saya juga selalu mer|asa 

ber|salah saat saya menggunakan pil ini. Saya juga sudah 

menyadar|i yang saya lakukan ini hanya membuang-buang 
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uang dar|i jer|ih payah or|ang tua saya Efek yang diber|ikan pil 

juga sudah saya r|asakan sangat bur|uk saya mudah Lelah 

dan juga saya di cap nakal oleh Masyar|akat sekitar| dan itu 

juga member|ikan nama bur|uk kepada kedua or|ang tua saya. 

Saya juga menggunakan pil samcodin sudah lebih dar|i satu 

tahun Awalnya cuma sesekali, tapi semakin lama semakin 

ser|ing, tapi sekar|ang saya sedang mencoba ber|henti untuk 

mabuk-mabukan.90 (8, P4, 21-01-2025) 

 

  Ber|dasar|kan keter|angan infor|man, kur|angnya pengawasan 

dar|i or|ang tua menjadi salah satu faktor| utama yang mendor|ongnya 

untuk menggunakan Pil Samcodin. Or|ang tua yang ser|ing 

menginap di kebun selama beber|apa bulan membuat kontr|ol 

ter|hadap per|ilaku infor|man menjadi minim, sehingga ia memiliki 

kebebasan dalam ber|gaul dan membuat keputusan sendir|i tanpa 

pengawasan. Infor|man juga sangat mer|asa ber|salah akan hal 

ter|sebut dan menyadar|i bahwa penggunaan pil ini adalah sesuatu 

yang salah, r|emaja juga sudah menyadar|i bahaya menyalahgunakan 

pil samcodin dan menyadar|i saat r|emaja sudah di cap nakal maka 

itu juga sudah mencor|eng nama baik dar|i kedua or|ang tua dar|i 

r|emaja ter|sebut. 

c. Decisional Control 

Decisional control merupakan kemampuan individu untuk 

memilih hasil atau suatu Tindakan berdasarkan pada suatu yang 

diyakini atau disetujuinya pada poin ini Dar|i hasil obser|vasi dan 

wawancar|a yang peneliti lakukan ditemukan data bahwasannya remaja 

                                                             
90

 AR, Wawancar|a R|emaja Putr|a Desa Suka Neger|i, 21 Januar|i 2025. 



80 

 

 

 

sebagai informan dalam penelitian ini tidak memiliki pertimbangan 

matang dalam mengambil Keputusan, cenderung ikut-ikutan dan tidak 

mempertimbangkan dampaknya dapat dilihat sebagai berikut : 

1) Mudah didapat dan har|ga yang mur|ah 

dalam hal ini Dar|i hasil wawancar|a dengan infor|man 

penelitian bahwasannya salah satu alasan utama r|emaja 

menggunakan pil samcodin untuk mabuk-mabukan yaitu kar|ena pil 

samcodin dikenal di Tengah Masyar|akat hanyalah sebatas obat 

batuk biasa, jadi pil samcodin juga bebas di jual dan dengan har|ga 

yang biasa seper|ti hal nyao bat batuk pada umumnya hal ini juga 

menjadi alasan infor|man dar|i penelitian ini. Sebagaimana yang 

disampaikan infor|man RK menyampaikan sebagai ber|ikut: 

Saya per|tama kali tahu tentang Pil Samcodin dar|i teman-

teman yang ser|ing ber|cer|ita tentang efeknya. Kar|ena pil ini 

mudah didapat dan har|ganya mur|ah, saya jadi penasar|an 

dan mencoba. Saya sudah menggunakan pil Samcodin 

selama sekitar| satu tahun. Awalnya hanya sesekali, tapi 
semakin lama semakin ser|ing, Alasan utama saya 

menggunakan pil Samcodin adalah kar|ena pil ini mudah 

didapat dan har|ganya mur|ah. Selain itu, setau saya pil ini 

cuman hannya obat batuk jadi saya pikir| tidak ber|bahaya.91 

(10, P2, 24-01-2025) 

  Dar|i per|nyataan infor|man diats menunjukkan bahwa 

infor|man per|tama kali mengetahui tentang Pil Samcodin melalui 

cer|ita dar|i teman-temannya yang ser|ing ber|bicar|a tentang efeknya. 

Kar|ena pil ini mudah didapat dan har|ganya mur|ah, r|asa penasar|an 

                                                             
91

 R|K, Wawancar|a R|emaja Putr|a Desa Suka Neger|i, 24 Januar|i 2025 



81 

 

 

 

infor|man ter|picu untuk mencoba. Dalam kur|un waktu sekitar| satu 

tahun, penggunaan Pil Samcodin yang pada awalnya hanya 

sesekali, lama kelamaan menjadi lebih ser|ing. Alasan utama 

infor|man menggunakan Pil Samcodin adalah kar|ena kemudahan 

akses dan har|ga yang ter|jangkau. Selain itu, infor|man memiliki 

per|sepsi bahwa pil ini hanya obat batuk dan kar|enanya dianggap 

tidak ber|bahaya. Per|nyataan ter|sebut dapat dianggap sebagai 

per|sepsi positif kar|ena infor|man memandang Pil Samcodin dar|i 

sudut pandang yang menguntungkan dir|inya. Infor|man 

menganggap obat ini sebagai solusi yang mudah dan mur|ah untuk 

kebutuhan atau masalah yang dihadapi. Per|sepsi ini didukung oleh 

faktor| kemudahan akses dan har|ga yang ter|jangkau, ser|ta 

keyakinan bahwa pil ini tidak ber|bahaya kar|ena dikenalnya sebagai 

obat batuk. Pandangan ini, meskipun mungkin tidak akur|at secar|a 

medis, mencer|minkan bagaimana per|sepsi dapat dibentuk oleh 

infor|masi yang ter|sedia dan pengalaman individu. Hal ini juga 

selar|as dengan yang disampaikan oleh infor|man ZK 

menyampaikan sebagai ber|ikut: 

Saya sudah menggunakan pil Samcodin selama sekitar| satu 

tahun. Awalnya hanya sesekali, tapi semakin lama semakin 

ser|ing kar|ena pil ini mudah didapat dan har|ganya 

ter|jangkau. saya menggunakan pil Samcodin bisa dibilang  

kar|ena pil samcodin hanyalah obat batuk dan dapat di jual 

bebas ini mudah didapat dan har|ganya mur|ah.92 (3, P4, 19-

01-2025) 
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  Dar|i per|nyataan infor|man ter|sebut, penggunaan Pil 

Samcodin oleh individu ini dipengar|uhi oleh kemudahan akses, 

har|ga yang ter|jangkau, dan per|sepsi bahwa pil ini tidak ber|bahaya 

kar|ena dikenal sebagai obat batuk. Dalam konteks teor|i per|sepsi, 

ter|lihat bahwa per|sepsi individu ter|hadap Pil Samcodin dibentuk 

oleh faktor|-faktor| ekster|nal seper|ti infor|masi dar|i teman-teman, 

ser|ta faktor|-faktor| inter|nal seper|ti pengalaman pr|ibadi dan 

keyakinan. Eksposur| selektif ter|jadi ketika individu per|tama kali 

mengetahui tentang pil ini dar|i cer|ita teman-temannya, kemudian 

atensi selektif membuat individu lebih fokus pada infor|masi 

tentang kemudahan dan har|ga mur|ah. Inter|pr|etasi infor|masi 

ter|sebut mengar|ahkan individu pada kesimpulan bahwa pil ini tidak 

ber|bahaya, dan r|etensi memor|i memper|kuat keyakinan ini, 

sehingga mendor|ong penggunaan Pil Samcodin dalam jangka 

panjang. Per|sepsi ini menunjukkan bagaimana infor|masi yang 

kur|ang tepat dapat mempengar|uhi pola pikir| dan per|ilaku seseor|ang 

ter|hadap penggunaan obat-obatan. 

  Menar|ik Kesimpulan dar|i beber|apa per|nyataan infor|man 

diatas r|emaja yang menggunakan Pil Samcodin melakukannya 

kar|ena kur|angnya edukasi dan pengar|uh dar|i teman-teman. 

Keter|sediaan pil yang mudah juga menjadi faktor| yang mendor|ong 

r|emaja untuk mencoba dan akhir|nya jatuh pada kecanduan. 

Jawaban ini menunjukan lemahnya decisional control kar|ena 

r|emaja memandang Pil Samcodin sebagai solusi yang membantu 
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mer|eka mer|asa tenang dan mengatasi tekanan sosial. Meskipun 

efek jangka panjangnya ber|bahaya, dalam pandangan mer|eka, 

penggunaan Pil Samcodin member|ikan r|asa lega dan per|asaan 

bahwa masalah mer|eka sedang diatasi. Per|sepsi ini didor|ong oleh 

keyakinan bahwa pil ini dapat member|ikan solusi cepat dan mudah 

ter|hadap masalah emosional yang dihadapi, meskipun dalam 

kenyataannya mungkin ber|bahaya. Hal ini mencer|minkan 

bagaimana per|sepsi dapat ter|bentuk ber|dasar|kan kebutuhan 

emosional dan pencar|ian solusi instan dalam situasi sulit. 

2. Faktor | yang mempengar |uhi penyalahgunaan Pil Samcodin 

Ber|dasar|kan hasil obser|vasi, wawancar|a dan dokumentasi yang 

peneliti lakukan dalam penelitian ini faktor|-faktor| yang mempengar|uhi 

penyalahgunaan pil samcodin dikalangan r|emaja yang menjadi infor|man 

penelitian dapat dikelompokan menjadi dua faktor| utama yaitu faktor| 

inter|nal dan faktor| ekster|nal. 

a. faktor| inter|nal 

Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan faktor| inter|nal adalah 

faktor|-faktor| yang ber|asal dar|i dalam dir|i r|emaja yang ber|sangkutan, hal 

ini yang ber|hubungan dengan aspek kognitif dan afektif, pada penelitian 

ini r|emaja yang menyalahgunakan pil samcodin setelah dilakukannya 

penelitian, peneliti telah mengategor|ikan beber|apa faktor| inter|nal yang 

memengar|uhi r|emaja di Desa Suka Neger|i yang menyalahgunakan Pil 

Samcodin sebagai ber|ikut : 
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1) Kontr|ol Dir|i Yang Lemah 

Menur|ut Suntr|ock Kontr|ol Dir|i yang lemah ter|jadi kar|ena 

kenakalan r|emaja dapat di gambar|kan sebagai bentuk kegagalam 

dalam mengembangkan contr|ol dir|i yang sehar|usnya sudah diter|ima 

ketika mengalami pr|oses per|tumbuhan. Dalam penelitian r|emaja yang 

mabuk-mabukan menggunakan pil samcodin awal mula ter|papar| akan 

per|ilaku menyimpang ter|sebut kar|ena tidak bisa menolak hal-hal yang 

sifatnya biasa dilakukan oleh teman-teman seper|gaulan dar|i r|emaja 

ter|sebut, ber|awal dar|i mendengar| cer|ita, ajakan dan melihat secar|a 

langsung tanpa memikir|kan baik atau bur|uk per|ilaku ter|sebut. Hal ini 

juga selar|as dengan per|nyataan infor|man R|K yang menyatakan 

sebagai ber|ikut : 

Saya Per|nah mencoba ber|henti beber|apa kali, ter|utama ketika 

mer|asa kondisi tubuh semakin bur|uk. Namun, kar|ena entah 

mengapa ketika sudah ber|kumpul dengan teman nongkr|ong saya 

ingin menggunakannya lagi, sangat sulit untuk ber|henti 

sepenuhnya. Dukungan dar|i teman yang peduli dan keluar|ga 
sangat penting untuk benar|-benar| ber|henti. Pengar|uh teman-

teman yang ter|us mengajak dan member|ikan pil ini membuat 

saya sulit untuk menolak. Selain itu, per|masalahan keluar|ga juga 

kadang membuat saya mencar|i pelar|ian melalui per|gaulan dan 

penggunaan pil ini.93 (10, P11, 24-01-2025) 

 

Dar|i per|nyataan infor|man diatas ter|golong ke dalam kontr|ol dir|i 

yang lemah kar|ena r|emaja sudah mencoba untuk ber|henti tetapi kar|ena 

kebiasaan dan selalu ber|gaul dengan r|emaja yang juga mabuk-

mabukan pil samcodin maka sulit bagi r|emaja untuk menahan agar| 
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tidak mengulangi pr|ilaku menyimpang ter|sebut. Hal ini juga di per|kuat 

dar|i per|nyataan infor|man TO yang menyatakan sebgai ber|ikut : 

Mungkin kar|ena saya ber|gaul dengan teman teman yang juga 

menggunakan pil samcodin, kar|ena kalau saya ketika saya lagi 

tidak ber|gabung dengan teman teman saya, saya tidak ada 

keinginan untuk menggunakannya sendir|ian kar|ena tidak ser|u 

jika mabuk sendir|ian, yang saya menggunakan pil samcodin 

hanya kar|ena mer|asa tidak enak jika ber|henti ketika teman 

teman saya ngajak nekan pil samcodin. Saya juga sebenar|nya 

sangat mer|asa ber|salah Per|nah mencoba ber|henti beber|apa kali, 

ter|utama ketika mer|asa kondisi tubuh semakin bur|uk. Namun, 

kar|ena tekanan dar|i teman-teman, sangat sulit untuk ber|henti 

sepenuhnya. Dukungan dar|i teman yang peduli dan keluar|ga 

sangat penting untuk benar|-benar| ber|henti.94 (9, P4, 23-01-2025) 

 

Selanjutnya disampaikan oleh infor|man AP yang menyatakan 

sebagai ber|ikut : 

Saya sudah pakai Pil Samcodin kur|ang lebih dua tahun. 

Awalnya cuma sekali-kali kalau lagi kumpul sama teman-teman, 

tapi makin lama makin ser|ing. Soalnya, kalau nongkr|ong bar|eng 

mer|eka, hampir| selalu ada yang pakai, dan kalau saya nggak 

ikut, r|asanya kayak ada yang kur|ang atau nggak nyambung 

sama obr|olan mer|eka. Lama-lama, jadi kebiasaan sendir|i. 

Alasan utama saya sebenar|nya kar|ena lingkungan per|gaulan. 

Teman-teman saya banyak yang pakai, dan kalau saya nggak 

ikut, r|asanya kayak dikucilkan.
95

 (5, P3, 20-01-2025) 

 

 Hal ini juga di per|kuat dar|i per|nyataan infor|man Yar|uddin selaku 

kepala Desa Suka Neger|i yang menyatakan sebagai ber|ikut : 

Hal itu ter|jadi juga kar|ena kelengahan bagi or|ang tua di mana 

anak-anak itu tidak di per|hatikan setiap saat kadang-kadang, 

dibiar|kan anak menunggu r|umah seor|ang dir|i atau tinggal di 

r|umah nenek sedangkan bapaknya ber|kebun yang lokasinnya 

jauh sehingga anak lepas pengawasan dar|i pihak keluar|gannya 

sehingga, r|emaja mer|asa dir|innya bebas kar|ena, gener|asi mud 
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aitu memiliki sifat keingintahuan yang tinngi mer|eka tidak 

memikir|kan akibatnya tapi ber|awal dar|i ingin tahu apa yang 

dilihatnya yang sehar|usnya di jauhi tapi malah dilakukan ini lah 

kadang-kadang yang mer|usak. Kemudian r|emaja acuh ter|hadap 

pengar|uh menyalahgunakan pil samcodin bahwasannya per|ilaku 

ter|sebut dapat ber|dampak bur|uk ter|hadap masa depan mer|eka.96 

(11, P6, 24-01-2025) 

 

 Dar|i per|nyataan infor|man di atas dapat disimpulkan bahwasannya 

kontr|ol dir|i yang lemah sangat member|i pengar|uh bagi seor|ang r|emaja 

dalam memilah dan memilih suatu Tindakan yang akan dilakukan 

dengan memper|hitungkan mana yang baik dan mana yang bur|uk, hal itu 

juga tentu kar|ena masa r|emaja mer|upakan masa Dimana r|emaja mulai 

ingin mencoba hal bar|u dan masa yang sangat mudah untuk dipengar|uhi 

dan juga agar| per|ilaku menyimpang ini tidak ber|lanjut tentu dibutuhkan 

per|hatian dan juga bimbingan dar|i or|ang-or|ang ter|dekat yang dapat 

member|ikan penger|tian kepada r|emaja yang menyalahgunakan pil 

samcodin. 

2) Lemahnya Pemahaman Tentang Agama 

Faktor| inter|nal yang selanjutnya yaitu lemahnya pemahaman 

tentang agama, Pondasi dalam dir|i individu akan kuat tentunnya 

apabila memiliki pemahaman tentang agama maka, ketika 

mengetahui ter|dapat suatu lar|angan dalam agama akan suatu per|laku 

yang melenceng dar|i ajar|an agama individu spontan akan menjauhi 

Tindakan ter|sebut bukan malah acuh ter|hadap lar|angan yang sudah 

ditentukan oleh ajar|an yang ditetapkan oleh agama, hal ini juga 
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sesuai dengan per|nyataan dar|i infor|man AR yang menyatakan 

sebagai ber|ikut : 

Saya tahu bahwa dalam agama, mabuk-mabukan dilar|ang, tapi 

pada saat itu, pemahaman saya tentang agama sangat kur|ang. 

Saya mer|asa nggak ter|lalu ber|salah saat menggunakan pil ini 

kar|ena tidak mer|asa ada konsekuensi langsung yang har|us saya 

hadapi. Awalnya, menggunakan pil ini membuat saya mer|asa 

lebih santai dan bisa menikmati waktu ber|sama teman-teman 

tanpa ter|lalu banyak cemas. Namun, semakin ser|ing digunakan, 

saya mulai mer|asa semakin ber|gantung pada efeknya dan sulit 

untuk ber|henti. Efek yang dulu ter|asa menyenangkan, kini jadi 

beban.97 (7, P12, 21-01-2025) 

 

Per|nyataan infor|man mencer|minkan pr|oses per|ubahan 

kesadar|an individu ter|hadap dampak penyalahgunaan pil samcodin 

dalam konteks pemahaman agama dan pengalaman pr|ibadi. Pada 

awalnya, keter|batasan pemahaman agama menjadi faktor| yang 

membuat infor|man tidak mer|asakan konflik mor|al yang kuat saat 

mengonsumsi pil ter|sebut. Selain itu, tidak adanya konsekuensi 

langsung yang dir|asakan memper|kuat per|sepsi bahwa tindakan 

ter|sebut tidak memiliki dampak negatif yang signifikan.  Namun, 

seir|ing dengan peningkatan fr|ekuensi penggunaan, infor|man mulai 

mengalami per|ubahan per|sepsi ter|hadap efek pil ter|sebut. Apa yang 

sebelumnya dianggap sebagai car|a untuk mer|asa lebih santai dan 

menikmati waktu ber|sama teman justr|u ber|ubah menjadi 

keter|gantungan. Hal ini menunjukkan adanya per|geser|an dar|i 

penggunaan r|ekr|easional menuju pola konsumsi yang lebih 

pr|oblematik, di mana individu mulai menyadar|i beban yang muncul 
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akibat keter|gantungan, Hal ini juga selar|as dengan per|nyataan 

infor|man ZL yang menyatakan sebagai ber|ikut : 

Saya mer|asa seper|ti sedang kehilangan ar|ah. Selain itu, saya 

mer|asa lebih tenang dan nyaman setelah mengonsumsi pil ini, 

yang membantu saya mengatasi per|asaan ter|tekan atau cemas. 

Saya juga ser|ing r|ibut dengan pasangan saya dan itu sangat 

mengganggu pikir|an saya dar|i per|masalahan yang ada dengan 

pasangan saya dan Saya tahu di agama dilar|ang dalam agama 

tapi saat itu saya mer|asa tidak ter|lalu ter|bebani dengan 

pemahaman agama. Fokus saya lebih kepada bagaimana pil ini 

membuat saya mer|asa lebih baik, meskipun dalam agama jelas 

ada lar|angan ter|hadapnya.98 (6, P12, 20-01-2025) 

 

Per|nyataan infor|man mencer|minkan dinamika psikologis dan 

sosial yang ber|kontr|ibusi pada  sebagai mekanisme koping ter|hadap 

tekanan emosional. Infor|man mengungkapkan per|asaan kehilangan 

ar|ah dan mengalami tekanan emosional, yang kemudian 

mendor|ongnya untuk menggunakan pil sebagai car|a mengatasi 

kecemasan dan ketegangan dalam hubungan per|sonal.   

Selain itu, aspek r|eligiusitas dalam per|nyataan infor|man 

menunjukkan bahwa meskipun ia memahami lar|angan dalam agama, 

keter|batasan dalam pemaknaan agama saat itu membuatnya tidak 

mer|asa ter|bebani secar|a mor|al. Hal ini menunjukkan bahwa faktor| 

spir|itual dan nilai-nilai pr|ibadi dapat ber|per|an dalam keputusan 

seseor|ang ter|kait per|ilaku menyimpang, tetapi pengar|uhnya dapat 

melemah ketika individu lebih fokus pada solusi jangka pendek 

untuk mengatasi tekanan emosional. Hal ini juga di per|kuat dengan 
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per|nyataan dar|i infor|man Izhar| Aminadi selaku Seker|tar|is Desa Suka 

Neger|i yang menyataka sebagai ber|ikut : 

Kalau pemahaman atau kur|angnya ilmu Pendidikan agama 

benar| sangat mempengar|uhi kar|ena har|usnya Pendidikan agama 

itu har|us di utamakan kepada anak r|emaja supaya mer|eka 

mengetahui mengenai Akhlak yang baik dan tata car|a dalam 

memilih per|ilaku yang salah dan yang benar| kar|ena, 

mengkonsumsi pil samcodin dengan tujuan untuk mabuk-

mabukan itu dapat mer|usak dir|i r|emaja itu sendir|i maka dar|i itu, 

Pendidikan agama sangat penting dimiliki setiap individu agar| 

dapat menghindar|i untuk ber|buat per|ilaku yang melanggar| 

ketentuan dalam agama dan juga ilmu agama har|us di per|kuat 

pada r|emaja mungkin dengan car|a memper|banyak kegiatan-

kegiatan keagamaan seper|ti belajar| mengaji, meluangkan waktu 

ber|ibadah ke masjid dan majelis keagamaan yang lain seper|ti 

R|isma dan kegiatan positif lainnya yang dapat memper|kuat ilmu 

agama pada dir|i r|emaja.99 (12, P9, 24-01-2025) 

 

Per|nyataan infor|man menyor|oti pentingnya pendidikan agama 

dalam membentuk mor|al dan per|ilaku r|emaja, ter|utama dalam 

mencegah mer|eka ter|jer|umus ke dalam per|ilaku menyimpang seper|ti 

penyalahgunaan penyalahgunaan pil samcodin. Infor|man 

menekankan bahwa pemahaman agama yang kur|ang dapat menjadi 

faktor| r|isiko bagi r|emaja dalam menentukan pilihan per|ilaku, yang 

pada akhir|nya dapat mer|ugikan dir|i mer|eka sendir|i.  Secar|a 

keselur|uhan, per|nyataan infor|man menunjukkan bahwa pendidikan 

agama bukan hanya ber|fungsi sebagai pengetahuan, tetapi juga 

sebagai fondasi mor|al yang dapat membentuk kar|akter| individu. 

Dengan memper|kuat nilai-nilai agama melalui ber|bagai kegiatan 

positif, dihar|apkan r|emaja memiliki ketahanan mor|al yang lebih kuat 
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dalam menghadapi ber|bagai tantangan dan godaan di lingkungan 

mer|eka. 

Menar|ik Kesimpulan dar|i beber|apa per|nyataan infor|man di 

atas bahwasannya pemahaman tentang agama sangat lah di per|lukan 

ter|hadap dir|i individu, pengetahuan tentang agama selain untuk 

pencegahan yang Pr|eventif agar| tidak ter|jer|umus kepada per|ilaku 

yang menyimpang khususnya mabuk-mabukan menggunakan pil 

samcodin pemahaman agama juga di per|lukan sebagai bentuk 

pondasi bagi individu dalam membentuk kar|akter| yang kuat, agar| 

dapat menahan ketika individu dihadapkan dengan sesuatu yang 

salah atau dilar|ang di dalam Agama. 

3) Lemahnya Motivasi Untuk Mer|ubah Per|ilaku 

Selanjutnya yaitu lemahnnya motivasi untuk mer|ubah per|ilaku 

menjadi salah satu faktor| inter|nal ter|jadinnya kenakalan r|emaja yaitu 

mabuk-mabukan pil samcodin sebagaimana yang disampaikan 

infor|man SN R|emaja yang menyalahgunakan sebagai ber|ikut : 

Awalnya cuma mau tahu r|asanya kayak apa, tapi lama-lama 

malah keter|usan. Saya sudah pakai pil Samcodin sekitar| satu 

setengah tahun. Awalnya sih cuma sesekali, kalau lagi 

nongkr|ong aja. Tapi makin lama, jadi ser|ing kar|ena r|asanya 

susah banget buat ber|henti. Setiap kali nger|asa str|es atau ada 

masalah, pikir|an saya langsung ke pil ini. Kayak ada r|asa 

pengen buat ngulang ter|us. Pernah beberapa kali saya coba 

berhenti, apalagi kalau ngerasa badan udah nggak enak banget. 

Tapi selalu gagal karena saya merasa saya tidak punya pilihan 

lain di masa saya yang sekarang saya merasa saya hannya ingin 

bersenang-100 (4, P11, 20-01-2025) 
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Masih ber|kaitan dengan lemahnya motivasi untuk mer|ubah 

per|ilaku hal ini juga disampaikan oleh infor|man WN r|emaja yang 

menyalahgunakan pil samcodin yang menyatakan sebagai ber|ikut : 

Pernah beberapa kali coba berhenti, terutama pas ngerasa badan 

udah nggak kuat. Tapi karena masalah keluarga terus muncul, 

saya balik lagi. Rasanya kalau nggak ada dukungan dari orang 

terdekat, susah banget buat benar-benar berhenti Saya juga pakai 

pil samcodin untuk mabuk-mabukan Udah hampir| dua tahun. 

Awalnya cuma pakai sesekali pas lagi str|es ber|at. Tapi lama-

lama jadi ser|ing kar|ena masalah di r|umah makin nggak ada 

habisnya, dan saya nger|asa ini satu-satunya yang bisa bikin saya 

lega dan tenang dar|i masalah yang ser|ing saya hadapi.
101

 (2, 

P11, 19-01-2025) 

 

Ber|kaitan dengan lemahnnya motivasi untuk mer|ubah per|ilaku 

hal ini juga selar|as dengan per|nyataan yang disampaikan infor|man 

AD r|emaja yang menyalahgunakan pil samcodin yang menyatakan 

sebagai ber|ikut : 

saya pernah coba berhenti beberapa kali, terutama ketika kondisi 

tubuh saya mulai terasa semakin buruk. Tapi berhenti itu nggak 

mudah, karena ketika saya nggak pakai, saya merasa gelisah dan 
nggak tenang. Saya tahu kalau ini nggak baik, tapi sulit banget 

buat benar-benar berhenti tanpa dukungan yang kuat. 
102

 (1, 

P10, 19-01-2025) 

 

Masih ber|kaitan dengan lemahnnya motivasi untuk mer|ubah 

per|ilaku hal ini juga disampaikan oleh Yar|uddin selaku Kepala Desa 

Suka Neger|i yang menyatakan sebagai ber|ikut : 
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Upaya seper|ti sosialisasi mengenai bahaya pil samcodin, 

mener|bitkan per|atur|an, patr|oli, melar|ang penjualan secar|a bebas 

ser|ta member|ikan sanksi kepada r|emaja yang ter|tangkap basah 

sedang mabuk-mabukan menggunakan pil samcodin tapi, balik-

balik lagi kepada dir|i r|emaja dengan ber|bagai Upaya yang kami 

lakukan jika didalam dir|i r|emaja tidak ada motivasi untuk 

mer|ubah per|ilaku menjadi lebih baik maka tidak akan juga bisa 

untuk ber|ubah, Seperti yang saya singgung sebelumnya tadi 

bahwasannya itu akhlak generasi muda pada saat ini sangat 

memprihatinkan sekali Iya dengan agama mungkin lah jauh 

meskipun pendidikan agama ketika diajarkan juga mereka tidak 

berusaha untuk memahami itu.103 (11, P9, 24-01-2025) 

 

Menar|ik Kesimpulan dar|i per|nyataan infor|man penelitian 

diatas dapat dilihat bahwasannya lemahnnya motivai untuk mer|ubah 

per|ilaku mer|upakan faktor| yang ber|pengar|uh besar| atas Tindakan 

yang ber|kelanjutan dalam penyalahgunaan pil samcodin yang 

dilakukan r|emaja. Kar|ena dengan Memper|kuat motivasi atau 

dor|ongan untuk ber|tingkah laku baik dan mer|angsang hubungan 

sosial yang baik adalah satu hal yang penting untuk mengtasi 

Tindakan ber|kelanjutan pada r|emaja yang ser|ing mabuk-mabukan 

menggunakan pil samcodin.104 

b. Faktor| Ekster|nal 

 Faktor| ekster|nal mer|ujuk pada pengar|uh dar|i lingkungan luar| 

individu yang dapat membentuk, mempengar|uhi, atau mendor|ong 

per|ilaku seseor|ang. Dalam konteks per|ilaku menyimpang, seper|ti 

penyalahgunaan pil samcodin, faktor| ekster|nal dapat ber|asal dar|i 
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ber|bagai aspek, ter|masuk lingkungan sosial, lingkungan keluar|ga dan 

juga lingkungan teman sebaya. 

1) Kur|angnya Per|hatian dan Pengawasan Dar|i Keluar|ga 

Dalam penelitian ini, kur|angnya pengawasan dar|i keluar|ga 

ter|bukti menjadi salah satu faktor| utama yang mendor|ong r|emaja 

melakukan kenakalan, ter|masuk penyalahgunaan obat-obatan seper|ti 

pil Samcodin. Pengawasan or|ang tua yang lemah dapat disebabkan 

oleh ber|bagai alasan, di Desa Suka Neger|i sendir|i mayor|itas 

masyar|akatya beker|ja sebagai petani dan pekebun tidak jar|ang or|ang 

tua dar|i r|emaja mendapati or|ang tua yang har|us ber|kebun jauh 

sehingga har|us ber|malam di kebun selama ber|bulan-bulan dan 

hannya pulang ke r|umah der|apa bulan sekali saja. R|emaja yang 

tumbuh tanpa pengawasan yang memadai cender|ung mencar|i 

per|hatian dan pengar|uh dar|i lingkungan luar|, ter|utama teman sebaya. 

Ketika or|ang tua tidak aktif dalam mengawasi dan membimbing 

anak, r|emaja lebih r|entan ter|libat dalam per|ilaku salah satunnya 

yaitu penyalahgunaan Pil Samcodin.   

Selain itu, dalam beber|apa kasus, kur|angnya pengawasan juga 

ber|hubungan dengan pola asuh yang tidak konsisten. Or|ang tua yang 

ter|lalu per|misif atau tidak memiliki batasan yang jelas ter|hadap 

anak. Hal ini juga selar|as seper|ti per|nyataan Yar|uddin Kepala Desa 

Suka Neger|i sebagai ber|ikut : 
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Salah satu faktor| penyebab r|emaja ter|jer|umus menyalahgunakan 

pil samcodin itu ya kar|ena kelengahan bagi or|ang tua, kalo di de 

sa ini anak-anak itukan tidak diper|hatikan setiap saat kadang-

kadang itu r|emaja dibiar|kan saja menunggu r|umah sendir|ian, 

tinggal dengan nenek, bapaknya ber|kebun di jambi, di cur|up di 

mana-mana sehingga dia lepas pengawaan dar|i pihak 

keluar|gannya, baik itu dar|i bapak dan ibunya ataupun pihak 

keluar|ga lainnya sehingga r|emaja mer|asa bahwa dir|innya bebas 

kar|ena, gener|asi mud aitu cender|ung memiliki sifat 

keingintahuan yang tinggi tanpa memikir|kan baik atau bur|uk 

yang mer|eka lakukan.105 (11, P6, 24-01-2025) 

 

Hal ini juga ter|bukti dengan per|nyataan infor|man WH yang 

menyatakan sebagai ber|ikut : 

Saya tau per|buatan saya ini salah tapi kar|ena saya sudah 

menggunakannya ditambah saya juga ser|ing tinggal sendir|i di 

r|umah kar|ena or|ang tua ber|kebun jauh jadi pulangnya juga 

mungkin satu tahun cuman dua kali jadi mer|eka juga tidak tahu 

tentang per|buatan saya sehingga or|ang tua saya mer|asa kalau 

saya baik-baik saja.  Dan saya juga kur|ang mendapat per|hatian 

atau lar|angan kar|ena ketidaktahuan keluar|ga saya kalau saya 

mabuk-mabukan menggunakan pil samcodin, jadi saya 

cender|ung mencar|i pelar|ian melalui teman-teman yang juga 

menggunakan pil ini. Dan Saya sadar| bahwa penyalahgunaan pil 

ini sangat ber|bahaya. Tapi tanpa per|hatian dan lar|angan dar|i 

keluar|ga, saya mer|asa sulit untuk ber|henti. Pil ini jadi semacam 

pelar|ian dar|i kenyataan yang menyakitkan.106 (8, P9, 22-01-

2025) 

Kemudian hal ini juga selar|as dengan per|nyataan WN r|emaja 

yang menyalahgunakan pil samcodi yang menyatakan sebagai 

ber|ikut : 

Pertama karena orang tua saya sibuk mengurus kebun sampai 

tidak memperhatikan saya, ter|us teman-teman yang juga pakai 

pil ini jadi tempat cer|ita, dan mer|eka bikin saya mer|asa nggak 

sendir|ian. Akhir|nya saya ikut-ikutan. Kemudian juga menur|ut 

saya Banyak r|emaja lain yang pakai pil samcodin ini untuk 
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mabuk-mabukan kar|ena nggak punya tempat cer|ita. Kalau 

keluar|ga sendir|i nggak mendukung, r|asanya makin ter|tekan. Pil 

ini kayak jalan pintas buat ngilangin r|asa sakit hati atau str|es, 

walaupun sebenar|nya cuma bikin tenang sementar|a.
107

 (2, P9, 

19-01-2025) 

 

Menar|ik Kesimpulan dar|i jawaban infor|man diatas, faktor| 

utama yang mendor|ong penyalahgunaan pil Samcodin adalah 

kur|angnya per|hatian dan pengawasan dar|i keluar|ga. R|emaja yang 

mabuk-mabukan menggunakan pil samcodin mer|asa kesepian kar|ena 

or|ang tuanya jar|ang ber|ada di r|umah, sehingga ia tidak mendapatkan 

kontr|ol atau lar|angan ter|kait per|buatannya. Ketidaktahuan keluar|ga 

ter|hadap kebiasaannya membuatnya mer|asa bebas menggunakan pil 

samcodin tanpa ada konsekuensi langsung dar|i or|ang tua.  Selain itu, 

masalah keluar|ga yang tidak ter|selesaikan juga menjadi pemicu str|es 

yang mendor|ongnya mencar|i pelar|ian. Dalam kondisi seper|ti ini, 

lingkungan per|gaulan ber|per|an besar|. R|emaja menemukan teman-

teman yang juga menggunakan pil Samcodin sebagai tempat ber|bagi 

cer|ita dan mer|asa lebih diter|ima di antar|a mer|eka. Ini memper|kuat 

kebiasaannya, kar|ena ia mer|asa tidak sendir|ian dalam menghadapi 

tekanan hidup.   

Dar|i per|nyataan infor|man diatas, r|emaja juga menyadar|i 

bahwa penyalahgunaan pil ini ber|bahaya, tetapi tanpa adanya 

per|hatian dan dukungan keluar|ga, ia mer|asa sulit untuk ber|henti. Pil 

Samcodin menjadi car|a instan untuk mengatasi str|es dan r|asa sakit 
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emosional, meskipun ia tahu bahwa efeknya hanya sementar|a. Hal 

ini menunjukkan bahwa selain faktor| individu, lingkungan sosial dan 

keluar|ga memiliki per|an penting dalam mempengar|uhi keputusan 

r|emaja dalam penyalahgunaan obat-obatan. Hal ter|sebut 

membuktikan bahwa kur|angnnya per|hatian dan pengawasan dar|i 

or|ang tua menjadi salah satu faktor| yang menyebabkan r|emaja di 

Desa Suka Neger|i mabuk-mabukan menggunakan pil samcodin. 

2) Masyar|akat Yang Acuh Ter|hadap Aktifitas R|emaja 

Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan Masyar|akat yang 

acuh ter|hadap aktivitas r|emaja ialah Masyar|akat masa bodoh ketika 

melihat r|emaja yang ber|pr|ilaku menyimpang kar|ena, sudah ter|tanam 

r|asa ger|am dan benci pada pandangan Masyar|akat ter|hadap per|ilaku 

r|emaja yang nakal apa lagi mabuk-mabukan pil samcodin. Di Desa 

Suka Neger|i sendir|i Masyar|akat enggan untuk menegur| r|emaja-

r|emaja yang sedang nongkr|on-nongkr|ong dan mabuk-mabukan 

kar|ena takut nantinnya r|emaja ber|tindak anar|kis kar|ena, r|emaja tidak 

senang ketika ditegur|. Hal ini juga selar|as dengan per|nyataan Izhar| 

Aminadi selaku Seker|tar|is Desa Suka Neger|i yang menyatakan 

sebagai ber|ikut : 

Kami Masyar|akat sangat tahu sebenar|nya kegiatan-kegiatan 

anak muda sekar|ang kar|ena, banyak kami lihat dalam 

pengawasan kami banyak anak-anak itu nongkr|ong di jembatan-

jembatan, tempat-tempat sepi sampai lar|ut malam hingga jam 

satu, jam dua bahkan sampai dini har|i sekitar| jam 3 masih ada 

yang nongkr|ong jadi kami sangat tahu dan paham tapi kar|ena 

kami selaku Masyar|akat untuk member|ikan penegur|an itu 

ter|batas Masyar|akat juga tidak bisa langsung menegur| r|emaja 
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dan menyur|uhnya pulang kar|ena, r|emaja yang sedang mabuk-

mabukan cender|ung akan membantah dan melawan ketika 

ditegur|.108 (12, P4, 24-01-2025) 

 

Hal ini juga selar|as dengan pr|nyataan infor|man AR r|emaja 

yang menyalahgunakan pil samcodin yang menyatakan sebagai 

ber|ikut : 

Sejauh ini nggak ada yang negur| sih. Mungkin kar|ena tempat 

nongkr|ong kita bukan di daer|ah yang banyak r|umah war|ga, jadi 

nggak ada yang ter|ganggu. Lagipula, kita kalau ngobr|ol juga 

biasa aja, nggak ter|lalu ber|isik atau bikin r|ibut. Jadi ya or|ang-

or|ang di sekitar| paling cuma lihat sebentar| ter|us jalan lagi, nggak 

per|nah ada yang komentar| atau negur| langsung. Mungkin juga 

Kayaknya or|ang-or|ang di sekitar| sini nggak ter|lalu peduli sama 

ur|usan or|ang lain, selama nggak ada yang r|usuh atau bikin 

kegaduhan. Kadang ada yang lewat dan ngeliat kita nongkr|ong, 

tapi mer|eka paling cuma sekadar| ngelir|ik atau senyum dikit. 

Nggak ada yang sampai negur| atau ngasih nasihat segala 

macem.109 (7, P13, 21-01-2025) 

 

Hal yang ter|sebut juga selar|as dengan per|nyataan infor|man ZL 

r|emaja yang menyalahgunakan pil samcodin yang menyatakan 

sebagai ber|ikut : 

Sampai sekar|ang sih nggak ada yang negur|, mungkin kar|ena 

mer|eka pikir| itu ur|usan kita sendir|i. Di lingkungan sini juga 

banyak anak muda yang suka nongkr|ong malem-malem, jadi 

udah jadi pemandangan biasa. Paling kalau ada bapak-bapak 

lewat mer|eka cuma ngeliatin sebentar|, ter|us jalan lagi tanpa 

komentar| apa-apa. Mungkin kar|ena kita biasanya nongkr|ong di 

tempat yang udah biasa dipake anak muda buat ngumpul. Jadi ya, 

kayaknya or|ang-or|ang udah maklum dan nggak mer|asa per|lu buat 

ngingetin. Lagipula, kita kalau nongkr|ong juga nggak bikin r|ibut 

atau ber|antem, jadi nggak ada alasan buat mer|eka buat negur| 

kita.110 (6, P13, 20-01-2025) 
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Hal ini juga selar|as dengan per|nyataan infor|man AP r|emaja 

yang menyalahgunakan pil samcodin yang menyatakan sebagai 

ber|ikut : 

Nggak ada yang negur sama sekali, padahal kita sering minum di 

taman yang lumayan terbuka. Kadang ada orang tua yang lagi 

olahraga pagi atau orang lewat, tapi mereka kayak pura-pura 

nggak lihat atau emang nggak mau ikut campur. Paling ada yang 

ngelirik tajam, tapi ya cuma sebatas itu, nggak ada yang benar-

benar datang buat negur. Kita juga udah hafal ritme tempat itu, 

jadi kalau ada orang yang keliatannya kayak satpam atau aparat, 

kita buru-buru nutup botol atau pindah posisi biar nggak 

ketahuan. Tapi sejauh ini nggak pernah ada yang sampai negur 

atau ngusir kita. Mungkin karena di sekitar situ juga sering ada 

orang lain yang mabuk, jadi udah dianggap biasa. Selama kita 

nggak bikin keributan atau ganggu orang lain, rasanya sih nggak 

ada yang peduli111 (5, P13, 20-01-2025) 

 

Menar|ik Kesimpulan dar|i beber|apa per|nyataan infor|man diatas 

dapat dilihat bahwasannya Masyar|akat di Desa Suka Neger|i sadar| 

akan aktivitas Sebagian r|emaja yang ser|ing mabuk-mabukan, 

nongkr|ong-nongkr|on hingga lar|ut malam bahkan sampai dini har|i 

tapi, ter|dapat beber|apa faktor| yang membuat Masyar|akat acuh 

ter|hadap r|emaja yang ser|ing ngngkr|ong-nongkr|on dan mabuk-

mabukan yaitu kar|ena, sudah ter|bentuk per|sepsi pada Masyar|akat 

mengenai r|emaja yang ser|ing mabuk-mabukan atau sudah di cap 

nakal sehingga Masyar|akat ber|sikap acuh ter|hadap aktivitas ter|sebut. 

Di samping itu tidak adannya hubungan keluar|ga ataupun keluar|ga 

mempengar|uhi Masyar|akat untuk tidak menegur|, dar|i hasi penelitian 

yang peneliti lakukan juga Masyar|akat akan menegur| atau memar|ahi 
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r|emaja yang ser|ing mabuk-mabukan hannya ketika r|emaja membuat 

onar| atau mer|ugikan Masyar|akat sekitar|. 

Dar|i penjelasan peneliti diatas dapat di kategor|ikan 

bahwasannya r|emaja yang sudah di cap nakal sudah mendapat sanksi 

sosial dar|i Masyar|akat sebagai akibat dar|i per|buatan mer|eka, kar|ena 

kepedulian or|ang lain hannya akan timbul ketika or|ang ter|sebut 

cender|ung membuat senang dan tidak mer|ugikan or|ang lainnya 

sehingga tidak timbul r|asa benci didalam dir|i Masyar|akat akibat dar|i 

per|buatan yang r|emaja lakukan. 

3) Pengar|uh Teman Seper|gaulan 

R|emaja yang ser|ing ber|inter|aksi dengan teman -teman mer|eka 

benar| -benar| mer|asakan kehadir|an kelompok mer|eka sehingga 

per|ilaku kelompok sangat penting bagi mer|eka. Ter|lebih lagi r|emaja 

tidak benar| -benar| menjalani per|ilaku pada atur|an nor|ma -nor|ma 

yang ada di komunitas pada umumnya. Kur|angnya per|timbangan 

konsekuensi, tetapi menyer|ahkan atur|an kelompok yang ada.112 Pada 

penelitian ini pengar|uh teman seper|gaulan menjadi salah satu poin 

yang mempengar|uhi ter|jadinnya kenakalan r|emaja yaitu 

penyalahgunaan pil samcodin di Desa Suka Neger|i. Hal ini di 

buktikan dengan per|nyataan infor|man AD r|emaja yang 

menyalahgunakan pil samcodin sebagai ber|ikut : 

Awalnya saya coba kar|ena teman-teman di lingkungan saya juga 

pakai. Kalau di tongkr|ongan, r|asanya aneh kalau saya satu-

satunya yang nggak pakai. Akhir|nya saya pun ikut-ikutan. 
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Selain itu, masalah keluar|ga juga jadi salah satu alasan kenapa 

saya makin ser|ing pakai. Kadang kalau di r|umah ada konflik 

atau suasana nggak enak, saya lebih memilih keluar| dan 

menghabiskan waktu sama teman-teman, yang ujung-ujungnya 

malah pakai pil ini buat menghilangkan str|es. saya per|nah coba 

ber|henti beber|apa kali, ter|utama ketika kondisi tubuh saya mulai 

ter|asa semakin bur|uk. Tapi ber|henti itu nggak mudah, kar|ena 

ketika saya nggak pakai, saya mer|asa gelisah dan nggak tenang. 

Saya tahu kalau ini nggak baik, tapi sulit banget buat benar|-

benar| ber|henti tanpa dukungan yang kuat. Saya yakin kalau ada 

dor|ongan dar|i keluar|ga atau teman yang benar|-benar| peduli, 

mungkin saya bisa ber|henti sepenuhnya.113 (1, P8, 19-01-2025) 

 

 

Dar|i per|nyataan infor|man diatas dapat dilihat bahwasannya 

r|emaja lebih mengedepankan budaya pada teman seper|gaulan r|emaja 

ter|sebut, sehingga r|emaja mendahulukan budaya di dalam 

oer|gaulannya dibandingkan dengan nor|ma dan atur|an yang ber|laku 

di Masyar|akat. Hal ini juga selar|as dengan per|nyataan infor|man ZK 

r|emaja yang menyalahgunakan pil samcodin yang menyatakan 

sebagai ber|ikut : 

Sangat mempengaruhi pengaruh teman-teman yang terus 

mengajak dan memberikan pil ini membuat saya sulit untuk 

menolak, jadi saya sudah ser|ing kali mencoba ber|henti dengan 

mengur|angi ber|gaul dengan teman-teman yang suka mabuk-

mabukan, tapi ketika saya ber|gaul dengan mer|eka lagi saya juga 

ikut mabuk-mabukan lagi kar|ena, juga susah saya juga tidak 

mau di cap sombong dengan dengan teman-teman saya jika saya 

semata-mata langsung tidak ber|teman lagi dengan mer|eka, di 

samping itu juga mer|eka sangat ber|sikap baik dan suka 

menolong saya ketika saya ada masalah114 (3, P9, 19-01-2025) 

 

 

Dar|i per|nyataan infor|man diatas juga memper|kuat 

bahwasannya pengar|uh teman seper|gaulan menjadi salah satu fakto 
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ter|jadinnya kenakalan r|emaja di Desa Suka Neger|i yaitu mabuk-

mabukan menggunakan pil samcodin Dimana, infor|man diatas 

menyatakan melakukan mabuk-mabukan hannya ketika ia sedang 

ber|ada di lingkungan per|gaulan dengan teman-teman yang juga suka 

mabuk-mabukan menggunakan pil samcodin dan ketika, r|emaja 

ber|ada pada lingkungan per|gaulan dengan teman- teman yang tidak 

suka mabuk-mabukan ia juga akan ber|henti, dar|i hal ter|sebut dapat 

dilihat bahwasannya r|emaja cender|ung mengedepankan budaya 

dalam per|gaulan tanpa menyadar|i salah atau benar| Tindakan yang ia 

lakukan. Hal ini juga selar|as dengan per|nyataan infor|man SN r|emaja 

yang menyalahgunakan pil samcodin yang menyatakan sebagai 

ber|ikut : 

Teman-teman ser|ing banget ngajak dan bikin suasana jadi sulit 

buat nolak. Mer|eka bilang, "Udah, santai aja, kita semua juga 

pakai." Selain itu, masalah di r|umah juga bikin saya tambah 

ingin kabur| dar|i kenyataan. Saya nggak mau cer|ita ke keluar|ga, 

jadi saya nyar|i pelar|ian lewat pil ini. Per|nah beber|apa kali saya 
coba ber|henti, apalagi kalau nger|asa badan udah nggak enak 

banget. Tapi selalu gagal kar|ena saya mer|asa saya tidak punya 

pilihan lain di masa saya yang sekar|ang saya mer|asa saya 

hannya ingin ber|senang-senang. Jadi Setiap kali teman ngajak, 

saya langsung balik lagi. Saya r|asa kalau ada dukungan dar|i 

keluar|ga atau teman yang peduli, mungkin saya bisa lebih kuat 

buat ber|henti.
115

 (4, P9, 20-01-2025) 

 

 

Hal ini di per|kuat dengan per|nyataan Anggie Octar|io selaku 

kasih pemer|intahan di Desa Suka Neger|i yang menyatakan sebagai 

ber|ikut : 
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Faktor| yang tentunnya ber|pengar|uh besar| yaitu faktor| 

lingkungan, r|emaja-r|emaja ini seper|ti mengikuti tr|en kar|ena, 

dalam per|gaulan teman sebaya mer|eka itu hannya tau 

ber|senagn-senang dan ber|foya-foya saja bagi Sebagian r|emaja 

yang memang suka mabuk-mabukan, dan juga faktor| utmannya 

ya seper|ti mungkin ber|awal dar|i ajakan teman, kan kemar|en 

juga sempat ada yang diketahui di Desa Suka Neger|i ini r|emaja 

itu awalnnya ingin lebih ke coba-coba mengenai hal bar|u tanpa 

memikir|kan atau memper|timbangkan baik dan bur|uknnya hal 

bar|u yang di temui itu kar|ena, penting dalam dir|i r|emaja itu di 

tanamkan mengenai nlai agama, nor|ma, etika dan contr|ol dir|i, 

mengenai hal ter|sebut juga memang har|us sudah di bentuk pada 

dir|i r|emaja ejak dini agar| r|emaja memiliki pondasi yang kuat 

sehinnga, r|emaja dapat mengenalikan dir|i sepenuhnnya dalam 

pengambilan Keputusan.116 (13, P3, 25-01-2025) 

 

 

Dar|i per|nyataan yang disampaikan oleh infor|man penelitian 

ter|kait faktor| yang mempengar|uhi penyalahgunaan pil samcodin di 

atas dapat disimpulkan bahwasannya pengar|uh teman seper|gaulan 

mer|upakan salah satu faktor| yang ber|per|an besar| dalam memicu 

ter|jadinnya per|ilaku menyimpang seper|ti penyalahgunaan pil 

samcodin di kalangan r|emaja. Ketika seseor|ang ber|teman dengan 

r|emaja yang juga gemar| mabuk-maukan pil samcodin kemungkinan 

r|emaja ter|sebut juga akan ter|pengar|uh akan per|ilaku menyimpang 

ter|sebut kar|ena, mulai dar|i per|temanan yang solid sehingga timbul 

r|asa ingin kompak dalam melakukan hal yang konteksnya dalam 

ber|senang-senang. 
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D. Pembahasan 

1. Kontrol Diri Gener |asi-z ter|hadap penyalahgunaan Pil Samcodin di 

Desa Suka Neger |i Kecamatan Air | Nipis Kabupaten Bengkulu Selatan 

Dalam melihat kontrol diri pada remaja Generasi Z, peneliti 

menggunakan teori kontrol diri yang dikemukakan oleh Averill, yang 

terdiri dari tiga dimensi utama yaitu behavioral control, cognitive control, 

dan decisional control. Ketiga aspek ini menjadi kerangka analisis utama 

dalam menelaah perilaku penyalahgunaan pil Samcodin. 

Behavioral Control (Kontrol Perilaku) Aspek ini mengacu pada 

kemampuan individu untuk mengendalikan tindakannya secara langsung 

dalam menghadapi suatu situasi.
117

 Dalam konteks penelitian ini, 

ditemukan bahwa remaja pengguna pil Samcodin memiliki kontrol 

perilaku yang rendah. Mereka sulit menolak ajakan teman sebaya, 

menggunakan pil bukan karena kebutuhan medis, tetapi demi 

mendapatkan penerimaan sosial dan "kesenangan sesaat". 

Hasil ini sejalan dengan penelitian oleh Fajarini, Balfas, & Septi 

(2023), yang menyatakan bahwa kurangnya edukasi mengenai bahaya obat 

dan tekanan kelompok sebaya menjadi faktor dominan dalam perilaku 

penyalahgunaan zat di kalangan remaja. 

Cognitive Control (Kontrol Kognitif) berkaitan dengan 

kemampuan individu dalam memahami dan memproses informasi sebelum 
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bertindak.
118

 Hasil wawancara menunjukkan bahwa mayoritas informan 

mengetahui risiko penyalahgunaan pil Samcodin, namun cenderung 

mengabaikannya demi efek "nyaman" atau "tenang" yang didapat. Hal ini 

menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara pengetahuan dan tindakan. 

Salah satu informan menyatakan, “Saya tahu itu salah dan 

berbahaya, tapi waktu itu saya nggak terlalu mikirin risikonya.” 

Pernyataan ini mencerminkan lemahnya pengendalian kognitif karena 

keputusan dibuat berdasarkan dorongan emosional, bukan pertimbangan 

rasional. 

Decisional Control (Kontrol Pengambilan Keputusan) 

menggambarkan kemampuan seseorang dalam membuat pilihan yang 

bijak.
119

 Dalam konteks ini, sebagian remaja menyadari kesalahan 

penggunaan pil Samcodin, namun tetap mengulangi perilaku tersebut 

karena merasa tidak memiliki alternatif lain untuk mengatasi stres atau 

tekanan keluarga. 

Penelitian sebelumnya oleh Apriliya (2021) menemukan bahwa 

ketidakmampuan remaja dalam menyesuaikan diri dengan tekanan sosial 

dan konflik keluarga menjadi pemicu utama dalam penyimpangan 

perilaku, termasuk penyalahgunaan obat-obatan. 
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Pembahasan ini juga tentu bendasarkan interpretasi teori dan jurnal 

yang peneliti jadikan referensi Menurut Gottfredson dan Hirschi dalam 

teori General Theory of Crime, individu dengan kontrol diri rendah 

cenderung terlibat dalam perilaku impulsif, termasuk penyalahgunaan zat. 

Hal ini diperkuat oleh jurnal dari Ezra Addo Setiawan (2023) yang 

menyatakan bahwa kontrol diri menjadi indikator penting dalam 

menentukan perilaku menyimpang pada remaja. 

Selain itu, jurnal terbaru dari Lingga Sekar Arum menyoroti 

karakteristik Generasi Z yang cenderung ingin diakui secara sosial dan 

mudah terdorong mengikuti tren. Sifat ini memperlemah kontrol diri, 

terutama dalam lingkungan permisif.
120

 

 

 

2. Faktor | yang mempengar |uhi penyalahgunaan pil samcodin pada 

r |emaja di Desa Suka Neger |i Kecamatan Air | Nipis Kabupaten 

Bengkulu Selatan 

 Ber|dasar|kan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti tentang 

faktor| yang memepengar|uhi penyalahgunaan pil samcodin pada r|emaja di 

Desa Suka Neger|i Bahwasannya peneliti menemukan bahawa di desa Suka 

Neger|i Kabupaten Bengkulu Selatan ini banyak r|emaja yang 

menyalahgunakan pil samcodin sebagai alter|natif untuk mabuk-mabukan 

yang tentunnya member|ikan dampak atau pengar|uh bur|uk kepada r|emaja 

                                                             
120

 Lingga Sekar Arum, Amira Zahrani, dan Nickyta Arcindy Duha, “Karakteristik 

Generasi Z dan Kesiapannya dalam Menghadapi Bonus Demografi 2030,” Accounting Student 

Research Journal 2, no. 1 (31 Maret 2023): Hal. 59–72. 
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yang ber|sangkutan seper|ti r|emaja suka menyendir|i, mudah mar|ah, 

melanggar| apa yang dikatakan oleh or|ang tuanya dan r|emaja yang mabuk-

mabukan menggunakan pil samcodin ini hanya mau ber|teman dengan 

anggota kelompok mar|eka yang suka mabuk pil samcodin. 

 Dalam penelitian ini peneliti menemukan faktor| yang 

mempengar|uhi penyalahgunaan pil samcodin pada r|emaja yaitu faktor| 

inter|nal dan faktor| ekster|nal. Faktor| inter|nal yaitu faktor| yang ber|asal dar|i 

dalam dir|i r|emaja itu sendir|i sedangkan faktor| ekster|nal yaitu faktor| yang 

ber|asal dar|i luar|. 

 Adapaun faktor| inter|nal yang mempengar|uhi penyalahgunaan pil 

samcodin pada bebeapa r|emaja di Desa Suka Neger|i yaitu contr|ol dir|i 

yang lemah. Menur|ut Suntr|ock kontr|ol dir|i yang lemah ter|jadi kar|ena 

kenakalan r|emaja dapat digambar|kan sebagai bentuk kegagalan 

mengembangkan kontr|ol dir|i dalam tingkah laku r|emaja Oleh kar|ena itu 

kontr|ol dir|i yang lemah dapat menjadi pengar|uh r|emaja melakukan pr|ilaku 

menyimpang. Lemahnya per|tahanan dir|i, kur|angnya kemampuan 

penyesuaian dir|i, dan kur|angnya dasar|-dasar| keimanan dir|i r|emaja.121 

 Dalam hal ini beber|apa r|emaja di Desa Suka Neger|i yang memiliki 

kontr|ol dir|i yang lemah cender|ung mudah dipengar|uhi oleh lingkungan 

disekitar|nya ter|khusus teman seper|gaulan r|emaja itu sendir|i. 
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 Fitr|i Afr|ita, “Faaktor|-faktor| Yang Mempengar|uhi Kenakalan R|emaja”, Educativo: 

Jur|nal Pendidikan 2. No. 1, (Mei 2023): Hal. 17. 
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 Kemudian lemahnnya pemahaman tentang agama menur|ut 

Nasution mer|upakan salah satu faktor| ter|jadinna kenakalan r|emaja.122 Dar|i 

hasil penelitian yang peneliti lakukan bahwasannya beber|apa r|emaja di 

Desa Suka Neger|i yang menyalahgunakan pil samcodin memiliki 

pemahaman tentang agama yang lemah, hal itu ter|lihat kar|ena r|emaja juga 

jar|ang untuk shalat ber|jamaah ke masjid atau melakukan kegiatan-kegiatan 

keagamaan ada di Desa Suka Neger|i, kar|ena lemahnnya pemahan tentang 

agama r|emaja lebih mengedepankan kesenangan yang ingin mer|eka 

lakukan ber|sama sehingga kepedulian r|emaja ter|hadap atur|an dan lar|angan 

yang di ajar|kan dalam agama. 

 Kemudian yaitu lemahnya motivasi untuk mer|ubahh per|ilaku 

kur|angnya motivasi juga menjadi faktor| ter|jadinya per|ilaku menyimpang 

r|emaja kar|ena ketika seor|ang r|emaja motivasi yang ada dar|i dalam dir|inya 

masih sangat kur|ang untuk mer|ubah per|ilaku menyimpang yang 

dilakukannya tidak akan ber|ubah, kar|ena tentunnya yang bisa mer|ubah 

per|ilaku penyalahgunaan pil samcodin adalah r|emaja itu sendir|i, hal ini lah 

yang ter|jadi pada beber|apa r|emaja di Desa Suka Neger|i yang 

menyalahgunakan pil samcodin. 

 Sedangkan faktor| ekster|nal yaitu kur|angnya per|hatian dan 

pengawasan dar|i keluar|ga, pola asuh dar|i or|ang tua sangat penting untuk 

mencegah ter|jadinnya kenakalan r|emaja.123 Disini peneliti menemukan 
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 Fitr|i Afr|ita dan Fadhilla Yusr|i, “Faktor|-Faktor| Yang Mempengar|uhi Kenakalan 

R|emaja,” Educativo: Jur|nal Pendidikan 2, no. 1 (29 Desember| 2022): Hal, 17. 
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pada R|emaja Usia 13-15 Tahun,” Jour|nal of Educational R|esear|ch and Humanior|a (JER|H) 2, no. 
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bahwasannya beber|apa r|emaja yang ter|indikasi menyalahgunakan pil 

samcodin dalam penelitian ini setelah peneliti melakukan wawancar|a 

bahwasannya salah satu faktor| mempengar|uhi kar|ena beber|apa r|emaja 

yang menyalahgunakan pil samcodin mendapati or|ang tua nya yang tidak 

menetap di r|umah mengawasi sang anak, dikar|enakan beber|apa or|ang tu 

r|emaja ber|kebun jauh sehingga r|emaja mer|asa bebas dan lepas dar|i 

pengawasan, maka dar|i situlah r|emaja mulai mencar|i keber|samaan dengan 

teman-temannya. 

 Selain itu, kajian liter|atur| oleh Dar|mawan dan Wer|dani (2024) 

mengidentifikasikan bahwa faktor|-faktor| seper|ti lingkungan keluar|ga, 

tekanan teman sebaya, kondisi sosial-ekonomi, dan masalah Kesehatan 

mental ber|per|an dalam mempengar|uhi per|ilaku penyalahgunaan NAPZA 

di kalangan r|emaja. 

 Kemudian Masyar|akat yang acuh ter|hadap aktifitas r|emaja, ketidak 

pedulian Masyar|akat ter|hadap aktivita r|emaja dapat ber|kontr|ibusi pada 

meningkatnya kenakalan r|emaja, tentu saja hal ini juga ter|masuk salah satu 

faktor| yang mempengar|uhi penyalahguaan pil samcodin pada r|emaja di 

Desa Suka Neger|i, teor|i contr|ol sosial menjelaskan bahwa lemahnya 

contr|ol sosial dar|i keluar|ga, sekolah, dan Masyar|akat dapat menyebabkan 

per|ilaku menyimpang pada r|emaja.124 Per|ilaku r|emaja yang menyimpang 

yang menjadi infor|man dalam penlitian ini tentunnya juga disebabkan 

kar|ena Masyar|akat yang kur|ang peduli atau tidak ter|libat dalam 

pengawasan dan pembinaan r|emaja, maka temuan dalam penelitian ini 
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yaitu jika hal ter|sebut ter|us ter|jadi r|esiko r|emaja ter|libat dalam per|ilaku 

negative meningkat. 

 Kemudian yaitu pengar|uh teman seper|gaulan, per|gaulan teman 

dengan teman sebaya memiliki kontr|ibusi besar| ter|hadap Tingkat 

kenakalan r|emaja, semakin tinggi intensitas per|gaulan dengan teman 

sebaya, semakin tinggi pula Tingkat kenakalan yang ter|jadi.125 Setelah 

peneliti melakukan penelitian melalui obser|vasi, wawancar|a, dan 

dokumentasi peneliti menemukan r|emaja yang menjadi infor|man dalam 

penelitian ini ber|gaul dengan kesukaan mer|eka masing-masing seper|ti 

r|emaja yang gemar| mabuk cender|ung akan nongkr|ong-nongkr|ong dengan 

r|emaja yang gemar| mabuk-mabukan juga, itulah juga yang membuat 

per|ilaku penyalahgunaan pil samcodin pada r|emaja di Desa Suka Neger|i 

sulit untuk di hentikan. 

 Penelitian ini dilakukan oleh Auliah Tr|iski Syahputr|i pada tahun 

2024 di Univer|sitas Jambi. Menggunakan metode kuantitatif dengan 

pendekatan cr|oss-sectional, penelitian ini melibatkan 102 siswa dar|i kelas 

7 hingga 9. Instr|umen yang digunakan ber|upa kuesioner| mengenai 

kenakalan r|emaja, kepr|ibadian, dan dukungan sosial. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antar|a kepr|ibadian dan 

per|ilaku kenakalan r|emaja (p-value = 0,010, r| = 0,918), ser|ta antar|a 

dukungan sosial dan tingkat kenakalan (p-value = 0,010, r| = 0,918), ser|ta 

antar|a dukungan sosial dan tingkat kenakalan (p-value = 0,020, r| = 0,780). 
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Per|ilaku Kenakalan R|emaja Sekolah Di Samar|inda,” Jur|nal Dunia Kesmas 8, no. 4 (29 Januar|i 
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Studi ini menyimpulkan bahwa faktor| lingkungan, dukungan sosial, dan 

pengar|uh per|gaulan sebaya memiliki per|an penting dalam menentukan 

tingkat kenakalan r|emaja. 

 Kemudian Penelitian yang dilakukan oleh Yustika Wahyu Apr|iliya 

di Univer|sitas Islam Sultan Agung pada tahun 2021 ini menggunakan 

pendekatan yur|idis sosiologi dengan metode deskr|iptif. Data penelitian 

ber|sumber| dar|i studi kepustakaan ser|ta wawancar|a di Kabupaten Jepar|a. 

Hasil penelitian mengidentifikasi bahwa kenakalan r|emaja dipengar|uhi 

oleh faktor| inter|nal, seper|ti kar|akter| bawaan dan ketidakmampuan 

menyesuaikan dir|i ter|hadap per|ubahan lingkungan. Selain itu, faktor| 

ekster|nal seper|ti keluar|ga, teman sebaya, dan masyar|akat juga memainkan 

per|an besar|. Upaya yang dilakukan oleh pihak kepolisian untuk menangani 

masalah ini mencakup str|ategi pr|eventif dan tindakan r|epr|esif.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SAR|AN 

A. Kesimpulan 

  Ber|asar|kan hasil penelitian yang sudah peneliti lakukan ter|kait 

per|sepsi gener|asi-z ter|hadap penylahgunaan pil samcodin di Desa Suka Neger|i 

Kecamatan Air| Nipis Kabupaten Bengkulu Selatan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data lapangan, dapat disimpulkan 

bahwa kontrol diri Generasi-Z di Desa Suka Negeri terhadap 

penyalahgunaan pil Samcodin berada pada kategori rendah. Hal ini terlihat 

dari masih maraknya perilaku konsumsi pil Samcodin secara berlebihan 

oleh remaja, terutama untuk tujuan mencari sensasi mabuk, bukan 

pengobatan medis. Ketiga aspek kontrol diri menurut Averill yakni 

behavioral control, cognitive control, dan decisional control menunjukkan 

kelemahan pada mayoritas informan penelitian. Mereka cenderung Tidak 

mampu mengendalikan tindakan saat berada dalam situasi sosial tertentu 

(behavioral control rendah), Tidak mempertimbangkan akibat jangka 

Panjang  dari penyalahgunaan obat meski tahu risikonya (cognitive control 

lemah), Kesulitan membuat keputusan sehat, terutama saat berada di 

bawah tekanan teman sebaya atau saat mengalami masalah pribadi 

(decisional control tidak kuat). 

2. Beber|apa faktor| utama yang ber|kontr|ibusi ter|hadap penyalahgunaan pil 

Samcodin di kalangan r|emaja yaitu Pengar|uh teman sebaya, R|emaja di 

Desa Suka Neger|i yang ber|ada dalam lingkungan sosial yang per|misif 

cender|ung lebih mudah ter|dor|ong untuk mencoba dan ter|us mengonsumsi 
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pil Samcodin demi diter|ima dalam kelompoknya.  Kur|angnya pengawasan 

keluar|ga, Keluar|ga yang kur|ang member|ikan per|hatian dan pengawasan 

ter|hadap aktivitas anak mer|eka membuat r|emaja lebih bebas dalam 

mengakses dan mengonsumsi obat-obatan secar|a ilegal.  Faktor| ekonomi 

dan lingkungan sosial, Keter|sediaan pil Samcodin di war|ung-war|ung 

ter|tentu dengan har|ga ter|jangkau memudahkan r|emaja di Desa Suka 

Neger|i untuk mendapatkannya.   

B. Sar |an 

1. Melalui penelitian mengenai per|sepsi gener|asi-z ter|hadap penyalahgunaan 

pil samcodin di Desa Suka Neger|i ini dihar|apkan Peningkatan Per|an 

Keluar|ga, Or|ang tua per|lu lebih aktif dalam mengawasi dan membimbing 

anak-anak mer|eka, ser|ta menciptakan komunikasi yang ter|buka agar| 

r|emaja tidak mudah ter|pengar|uh oleh lingkungan yang negatif. Pendidikan 

dan Kesadar|an Masyar|akat, Diper|lukan pr|ogr|am edukasi yang melibatkan 

masyar|akat dalam mencegah penyalahgunaan obat di kalangan r|emaja. 

Kampanye anti-nar|koba dan penyuluhan tentang bahaya penyalahgunaan 

obat per|lu ditingkatkan. Pengawasan dan Penegakan Hukum, Pemer|intah 

desa dan pihak ber|wenang har|us lebih tegas dalam menindak 

penyalahgunaan obat-obatan. Pengawasan ter|hadap per|edar|an pil 

Samcodin di war|ung atau tempat lain har|us diper|ketat. Pember|dayaan 

R|emaja, R|emaja per|lu diber|ikan kegiatan positif seper|ti pelatihan 

keter|ampilan, kegiatan keagamaan, atau olahr|aga untuk mengalihkan 

per|hatian mer|eka dar|i pengar|uh lingkungan yang negatif. 
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2. Kemudian untuk penelitian selanjutnya peneliti juga menyadar|i ter|dapat 

beber|apa aspek yang belum ter|sentuh dalam penelitian ini kar|ena 

keter|batasan dan ketidak mungkinan untuk meneliti dar|i selur|uh aspek 

yang ada, hal yang belum ter|sentuh dalam penelitian ini misalnya dar|i segi 

dampak jangkan Panjang dar|i penggunaan pil samcodin, str|ategi 

pencegahan yang efektif, per|an media sosial dalam penyalahgunaan pil 

samcodin, dan juga dar|i aspek komunikasi or|ang tua kepada anak ser|ta 

dar|i aspek str|ategi pemer|intah desa dalam menanggulangi penyalahgunaan 

pil samcodin ini. 
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PEDOMAN WAWANCARA   

Untuk remaja 

Bagian 1 : Pengenalan dan Latar Belakang  

1. Bagaimana Anda pertama kali mengetahui tentang Pil Samcodin?  

2. Berapa lama Anda telah menggunakan pil samcodin?  

3. Apakah alasan utama Anda menggunakan pil samcodin?  

Bagian 2 : Persepsi tentang penyalahgunaan pil samcodin  

1. Bagaiman pendapat Anda tentang penyalahgunaan pil samcodin?  

2. Mengapa menurut anda remaja menggunakan pil samcodin secara 

berlebihan?  

3. Bagaimana Anda menilai risiko dan dampak penyalahgunaan pil 

samcodin?  

4. Apakah Anda merasa khawatir tentang Kesehatan Anda terkait 

penggunaan pil samcodin?  

Bagian 3 : Faktor yang mempengaruhi penyalahgunaan pil samcodin  

1. Apakah pengaruh teman atau permasalahan keluarga mempengaruhi 

Keputusan anda menggunakan pil samcodin?  

2. Apakah ada factor ekonomi atau social serta kurangnya edukasi tentang 

bahaya pil samcodin yang mempengaruhi penyalahgunaan?  

3. Pernahkah anda mencoba untuk berhenti menggunakan pil samcodin dan 

jika sudah berhenti apa yang membuat anda berhenti menggunakan pil 

samcodin?  

4. Apakah anda mengetahui bahwa mabuk-mabukan dilarang dalam Agama?  

Bagian 4 : Pengalaman dan Dampak  
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1. bagaimana pengalaman Anda saat menggunakan pil samcodin?  

2. Apakah anda mengalami efek sampingan?  

3. Bagaimana penyalahgunaan pil samcodin mempengaruhi kehidupan 

Anda?  

 

Untuk pemerintah desa dan tokoh Agama 

1. Bagaimana pandangan Anda terhadap generasi Z yang menyalahgunakan pil 

Samcodin? 

2. Menurut Anda, apa alasan generasi Z menyalahgunakan pil Samcodin? 

3. Apakah Anda merasa masyarakat sekitar sadar akan masalah ini? 

4. Apa peran Anda (sebagai perangkat desa/tokoh agama/masyarakat umum) 

dalam mencegah penyalahgunaan pil Samcodin? 

Faktor yang mempengaruhi 

1. Apakah anda mengetahui tentang faktor tertentu yang memicu penggunaan pil 

Samcodin di kalangan generasi muda?  

2. Bagaimana peran keluarga dalam mencegah generasi muda menyalahgunakan 

pil Samcodin? 

3. Apakah ada kasus keluarga yang tidak peduli atau justru mendorong perilaku 

ini? 

4. Menurut Anda, apakah kurangnya pendidikan dan pemahaman tentang agama 

memengaruhi perilaku generasi Z yang mabuk-mabukan?   

5. Apakah ada upaya dari lembaga pendidikan atau komunitas keagamaan dalam 

menangani masalah ini? 

7. Menurut Anda, apakah harga pil Samcodin yang murah memengaruhi 

penyalahgunaannya?   
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8. Apakah pengaruh media sosial atau internet turut mendorong penyalahgunaan 

pil Samcodin di kalangan generasi muda?   
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Wawancara dengan informan Yaruddin Kepala Desa Suka Negeri 24 Januari 2025 

 

Wawancara dengan informan Aggie Octario, S.Ip Kasi Pemerintahan Desa Suka 

Negeri 24 Januari 2025 09 : 15 
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Wawancara dengan Izhar Aminadi Sekertaris Desa Suka Negeri 24 Januari 2025 

20 : 12 WIB 

 

Wawancara dengan Emilzon Azhadian Khotib masjid Al-Muhajirin Desa Suka 

Negeri 26 Januari 2025 20 : 17 WIB 



 

 

 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

INFORMAN SATU 

Wawancara : Satu kali (dilakukan secara langsung) 

Informan/Status : AD Remaja 20 tahun (informan yang menyalahgunakan Pil Samcodin 

Peneliti : Andrean Putra Fermana (AN) 

Identitas/Angkatan : KPI/2021 

Perihal : Kontrol Diri Generasi-Z Terhadap Penyalahgunaan Pil Samcodin 

Tipe Wawancara : Semi Terstruktur 

 

Wawancara Secara Langsung Pada Hari Minggu, 19 Januari Pada Jam 20:00 WIB Di Warung Pak Bili Desa Suka Negeri 

No Pertanyaan dan jawaban Verbal Non Verbal Verbatim Waktu Kode 

1 AN. Baik kita mulai 

wawancarannya ya, 

AD. tolong disamarkan aja kak malu 

soalnnya 

  (20:05 19-

01-2025) 

1.P1 



 

 

 

 

sebelumnnya apakah nama 

kamu boleh diterterakan atau 

ingin di samarkan? 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 AN. baik selanjutnnya 

Bagaimana kamu pertama kali 

mengetahui tentang pil 

Samcodin? 

 

AD. Awalnya saya tahu tentang pil 

Samcodin dari teman-teman di 

lingkungan pergaulan. Mereka sering 

cerita kalau pil ini bisa bikin rileks dan 

ngerasa “melayang.” Awalnya saya 

nggak terlalu tertarik, tapi lama-lama 

penasaran juga. Apalagi, di 

tongkrongan saya, banyak yang udah 

coba. Akhirnya, karena sering dengar 

cerita mereka dan merasa penasaran, saya 

 

 

 

Ekspresi 

tenang 

 

 

 

Behavioral 

Control 

(menambah 

teman dan 

memperluas 

pergaulan) 

(20:10 19-

01-2025) 

1.P2 



 

 

 

 

pun ikut mencoba untuk pertama kalinya. 

3 AN. Yang menjadi alasan 

utama Anda menggunakan pil 

samcodin itu bagaimana 

AD. Per|tama kali mengenal dan 

mencoba pil samcodin itu dar |i kawan-

kawan ser|u, membuat tenang tapi lama-

lama efeknya bar |u ter|asa dan saya mer |asa 

keter|gantungan dan membuat kalo 

misalnya 2 minngu tidak sama sekali 

memakai pil samcodin maka badan agak 

sakit-sakit dan penyakit mulai timbul 

kar|ena efek tidak memakai dalam waktu 

lama. 

 Behavioral 

Control 

(menambah 

teman dan 

memperluas 

pergaulan) 

(20:17 19-

01-2025 

1.P3 

4 AN. oke selanjutnya Apa 

pendapat kamu tentang 

penyalahgunaan pil Samcodin?  

 

AD. Saya sebenarnya sadar kalau ini 

salah dan berbahaya. Tapi kalau udah 

terlanjur pakai, susah banget buat 

berhenti. Rasanya kayak ada sesuatu 

yang kurang kalau nggak pakai, terutama 

kalau lagi stres atau ada masalah. Saya 

tahu ini nggak baik buat kesehatan, tapi 

  (20:23 19-

01-2025) 

1.P4 



 

 

 

 

ketika kontrol diri lemah, sulit untuk 

menolak godaan. 

5 AN. Mengapa menurut kamu 

remaja termasuk kamu ya,  

menggunakan pil Samcodin 

secara berlebihan? 

 

AD.  Menurut saya, banyak remaja yang 

pakai pil ini karena ada pengaruh 

lingkungan. Kalau temannya pakai, 

biasanya mereka ikut-ikutan. Selain itu, 

banyak juga yang pakai karena punya 

masalah pribadi, misalnya tekanan dari 

keluarga, sekolah, atau pekerjaan. Pil ini 

jadi semacam pelarian buat mereka yang 

nggak tahu harus ngapain. Apalagi pil ini 

gampang didapat dan murah, jadi nggak 

heran kalau banyak yang kecanduan 

  (20:27 19-

01-2025) 

1.P5 

6 AN. Bagaimana pandangan 

kamu menilai risiko dan 

dampak penyalahgunaan pil 

Samcodin?  

AD.   Kalau dipikir-pikir, dampaknya 

memang besar. Awalnya sih nggak 

kerasa, tapi lama-lama saya jadi sering 

merasa lemas, pusing, dan susah tidur. 

Kadang-kadang malah ngerasa lebih 

Sejenak 

melihat 

keatas 

 (20:31 19-

01-2025) 

1.P6 



 

 

 

 

 cemas setelah efeknya hilang. Saya juga 

mulai susah fokus dalam melakukan 

sesuatu, dan hubungan saya dengan 

keluarga serta teman jadi makin 

renggang. Tapi meskipun tahu risikonya, 

buat berhenti itu sulit banget, terutama 

kalau udah terbiasa 

7 AN. Apakah kamu merasa 

khawatir tentang kesehatan 

kamu terkait penggunaan pil 

Samcodin? 

 

AD. Iya, saya sering kepikiran soal 

kesehatan saya. Kadang badan saya 

terasa lemas, kepala pusing, bahkan 

pernah ngerasa kayak mau pingsan. Tapi 

ya gitu, kalau udah kecanduan, rasanya 

susah buat benar-benar berhenti. Kadang 

kalau lagi bertekad buat berhenti, ujung-

ujungnya balik lagi karena nggak bisa 

nahan keinginan buat pakai.   

 

 

 

 

Wajah 

seirus 

 (20:36 19-

01-2025) 

1.P7 

8 AN. Apakah pengaruh teman 

atau permasalahan keluarga 

AD. Iya, sangat berpengaruh. Awalnya 

saya coba karena teman-teman di 

 Pengaruh 

teman 

(20:40 19- 1.P8 



 

 

 

 

mempengaruhi keputusan Anda 

menggunakan pil Samcodin?  

 

 

lingkungan saya juga pakai. Kalau di 

tongkrongan, rasanya aneh kalau saya 

satu-satunya yang nggak pakai. Akhirnya 

saya pun ikut-ikutan. Selain itu, masalah 

keluarga juga jadi salah satu alasan 

kenapa saya makin sering pakai. Kadang 

kalau di rumah ada konflik atau suasana 

nggak enak, saya lebih memilih keluar 

dan menghabiskan waktu sama teman-

teman, yang ujung-ujungnya malah pakai 

pil ini buat menghilangkan stres.   

 sepergaulan 01-2025) 

9 AN. Apakah ada faktor 

ekonomi atau sosial serta 

kurangnya edukasi tentang 

bahaya pil Samcodin yang 

mempengaruhi 

penyalahgunaan? 

AD. Jelas ada. Pil ini murah dan 

gampang banget didapat, jadi nggak 

susah buat beli. Apalagi di lingkungan 

saya, banyak yang jual dan nggak terlalu 

peduli siapa yang beli. Selain itu, banyak 

juga orang yang nggak benar-benar tahu 

bahaya pil ini. Kalau dikasih tahu, 

  (20:46 19-

01-2025) 

1.P9 



 

 

 

 

 banyak yang nganggep enteng dan mikir, 

“Ah, cuma obat batuk, nggak 

seberbahaya narkoba.” Padahal kalau 

dipakai terus-menerus, efeknya bisa sama 

parahnya. 

10 AN. Pernahkah kamu mencoba 

untuk berhenti menggunakan 

pil Samcodin? Jika sudah 

berhenti, apa yang membuat 

Anda berhenti?.   

 

AD. Iya, saya pernah coba berhenti 

beberapa kali, terutama ketika kondisi 

tubuh saya mulai terasa semakin 

buruk. Tapi berhenti itu nggak mudah, 

karena ketika saya nggak pakai, saya 

merasa gelisah dan nggak tenang. Saya 

tahu kalau ini nggak baik, tapi sulit 

banget buat benar-benar berhenti tanpa 

dukungan yang kuat. Saya yakin kalau 

ada dorongan dari keluarga atau teman 

yang benar-benar peduli, mungkin saya 

bisa berhenti sepenuhnya.   

Wajah 

serius 

Lemahnya 

Motivasi 

(20:50 19-

01-2025) 

1.P10 



 

 

 

 

11 AN. Apakah Anda mengetahui 

bahwa mabuk-mabukan 

dilarang dalam agama? 

 

AD. Iya, saya tahu kalau dalam agama 

mabuk-mabukan itu dilarang. Tapi ya itu, 

ketika kontrol diri lemah dan lingkungan 

nggak mendukung, kadang prinsip-

prinsip agama jadi terabaikan. Saya sadar 

ini salah, tapi buat berhenti total itu 

nggak semudah yang dibayangkan.   

  (20:55 19-

01-2025) 

1.P11 

12 AN. baik selanjutnya coba 

jelaskan Apa pengalaman kamu 

saat menggunakan pil 

Samcodin? 

 

AD. Awalnya terasa menyenangkan. 

Saya jadi lebih santai, nggak terlalu 

mikirin masalah, dan lebih bisa 

menikmati waktu dengan teman-teman. 

Tapi makin lama, saya sadar kalau ini 

bukan cuma tentang “rileks” lagi. Saya 

mulai ngerasa ketergantungan dan susah 

buat nggak pakai. Saya jadi lebih sering 

marah tanpa alasan, gampang cemas, dan 

tubuh saya mulai terasa lemah.   

  (20-58 19-

01-2025 

1.P12 



 

 

 

 

13 AN. Apakah selama kamu 

mabuk-mabukan menggunakan 

pil samcodin kamu sempat 

mengalami efek sampingan? 

 

AD. Iya si kak, sempat pernah 

mengalami  efek sampingnya lumayan 

banyak. Saya sering merasa pusing, mual, 

dan susah tidur. Kadang-kadang, saya 

malah ngerasa lebih stres dan depresi 

setelah efek pil ini hilang. Saya juga 

mulai kehilangan nafsu makan dan tubuh 

saya terasa lebih lemas dibanding 

sebelum pakai.   

 

  (21:02 19-

01-2025) 

1.P13 

14 AN. nah selanjutnya 

Bagaimana penyalahgunaan pil 

Samcodin mempengaruhi 

kehidupan kamu?  

 

AD. Jujur, ini sangat berpengaruh. Saya 

jadi susah fokus, terutama dalam belajar 

atau melakukan aktivitas sehari-hari. 

Saya juga sering bolos dari kegiatan yang 

seharusnya saya ikuti. Hubungan dengan 

keluarga memburuk karena mereka mulai 

curiga dengan perubahan sikap saya. 

Teman-teman saya juga mulai menjauh, 

Melihat 

kekiri dan 

kanan 

 (21:07 19-

01-2025) 

1.P14 



 

 

 

 

kecuali mereka yang juga pengguna. 

Saya tahu kalau ini bukan kehidupan 

yang sehat, tapi buat keluar dari 

kebiasaan ini rasanya susah banget 

 

 



 

 

 

 

INFORMAN DUA 

Wawancara : Satu kali (dilakukan secara langsung) 

Informan/Status : WN Remaja 21 tahun (informan yang menyalahgunakan Pil Samcodin 

Peneliti : Andrean Putra Fermana (AN) 

Identitas/Angkatan : KPI/2021 

Perihal : Kontrol Diri Generasi-Z Terhadap Penyalahgunaan Pil Samcodin 

Tipe Wawancara : Semi Terstruktur 

 

Wawancara Secara Langsung Pada Hari Minggu, 19 Januari Pada Jam 21:10 WIB Di Warung Pak Bili Desa Suka Negeri 

No Pertannyaan dan Jawaban Verbal Non Verbal Verbatim Waktu Kode 

1 AN. Baik kita mulai 

wawancarannya ya, 

sebelumnnya apakah nama 

kamu boleh diterterakan atau 

WN. Sebaiknnya jangan kak 

saya mau di wawancarai 

asalkan nama saya disamarkan 

Wajah serius 

dengan 

 (21:10 19-01-

2025) 

2.P1 



 

 

 

 

ingin di samarkan? 

 

2 AN. baik selanjutnnya 

Bagaimana kamu pertama kali 

mengetahui tentang pil 

Samcodin? 

WN. Saya tahu Pil Samcodin 

dari teman. Waktu itu dia cerita 

kalau dia juga punya masalah 

keluarga, terus dia bilang pil ini 

bisa bikin lebih tenang. Saya 

jadi penasaran dan coba 

karena pengen ngurangin 

stres di rumah.   

Wajah serius  

 

 

 

 

 

Cognitive control 

(Sebagai pelarian 

untuk 

menghilangkan 

stress) 

(21-12 19-01-

2025) 

2.P2 

3 AN. oke selanjutnya Berapa 

lama kamu telah menggunakan 

pil Samcodin? 

WN. Sebenernya kak, Udah 

hampir dua tahun. Awalnya 

cuma pakai sesekali pas lagi 

stres berat. Tapi lama-lama jadi 

Sejenak 

melihat keatas 

 (21:15 19-01-

2025) 

2.P3 



 

 

 

 

sering karena masalah di rumah 

makin nggak ada habisnya, dan 

saya ngerasa ini satu-satunya 

yang bisa bikin saya lega.   

4 AN. Apa alasan utama Anda 

menggunakan pil Samcodin? 

WN. Alasannya karena pengen 

kabur dari tekanan. Rumah saya 

rasanya nggak nyaman banget, 

selalu ada masalah, dan saya 

nggak tahu harus gimana. Jadi, 

pil ini kayak jadi pelarian buat 

ngilangin rasa cemas dan bikin 

saya tenang walaupun cuma 

sebentar 

  (21:17 19-01-

2025) 

2.P4 

5 AN. oke selanjutnya Apa 

pendapat kamu tentang 

penyalahgunaan pil Samcodin? 

WN. Saya tahu kalau pakai pil 

ini berlebihan itu bahaya 

banget. Tapi kalau lagi dalam 

situasi penuh tekanan, susah 

banget buat berhenti. Meskipun 

Menunduk 

sejenak 

 (21:20 19-01-

2025) 

2.P5 



 

 

 

 

saya sadar ini ngerusak tubuh, 

rasanya kayak nggak ada 

pilihan lain buat ngelewatin 

hari-hari berat.   

6 AN. Mengapa menurut kamu 

remaja termasuk kamu ya,  

menggunakan pil Samcodin 

secara berlebihan? 

WN. Saya sering juga cerita-

cerita dengan teman-teman 

sebenernnya yang pakai ini 

karena nggak punya tempat 

cerita. Kalau keluarga sendiri 

nggak mendukung, rasanya 

makin tertekan. Pil ini kayak 

jalan pintas buat ngilangin rasa 

sakit hati atau stres, walaupun 

sebenarnya cuma bikin tenang 

sementara 

  (21:23 19-01-

2025) 

2.P6 

7 AN. Bagaimana pandangan 

kamu menilai risiko dan 

dampak penyalahgunaan pil 

WN. Kalau ditannya soal resiko 

saya juga sadar si sebenernnya 

kak, Risikonya besar banget. 

  (21:25 19-01-

2025) 

2.P7 



 

 

 

 

Samcodin?  Saya tahu ini bisa ngerusak 

tubuh, otak, dan bikin hidup 

makin kacau. Tapi kalau lagi 

tertekan, susah buat mikirin itu. 

Saya cuma pengen stres saya 

hilang saat itu juga, nggak 

kepikiran dampak jangka 

panjangnya.   

8 AN. Apakah kamu merasa 

khawatir tentang kesehatan 

kamu terkait penggunaan pil 

Samcodin? 

WN. Iya, sering banget. Kadang 

badan rasanya aneh, kayak 

nggak normal. Tapi saya takut 

buat berhenti, karena nggak 

tahu harus gimana kalau rasa 

stres itu balik lagi.   

  (21:28 19-01-

2025) 

2.P8 

9 AN. Apakah pengaruh teman 

atau permasalahan keluarga 

mempengaruhi keputusan 

Anda menggunakan pil 

WN. Iya, dua-dua nya. 

Pertama karena orang tua 

saya sibuk mengurus kebun 

sampai tidak memperhatikan 

Wajah serius Kurangnya 

perhatian dan 

pengawasan dari 

keluarga 

(21:27 19-01-

2025) 

2.P9 



 

 

 

 

Samcodin?  saya dan juga Masalah di 

rumah yang nggak selesai bikin 

saya stres berat. Terus teman-

teman yang juga pakai pil ini 

jadi tempat cerita, dan mereka 

bikin saya merasa nggak 

sendirian. Akhirnya saya ikut-

ikutan 

10 AN. Apakah ada faktor 

ekonomi atau sosial serta 

kurangnya edukasi tentang 

bahaya pil Samcodin yang 

mempengaruhi 

penyalahgunaan? 

WN. Iya Ada disitu ada juga si 

sebenennya kak. Ekonomi 

keluarga saya juga nggak stabil, 

jadi makin nambah masalah. 

Terus, nggak ada edukasi soal 

bahaya pil ini, jadi awalnya 

saya nggak sadar kalau efeknya 

bisa separah ini 

  (21:30 19-01-

2025) 

2.P10 

11 AN. Pernahkah kamu mencoba 

untuk berhenti menggunakan 

WN. Pernah beberapa kali coba 

berhenti, terutama pas ngerasa 

  (21:32 19-01- 2.P11 



 

 

 

 

pil Samcodin? Jika sudah 

berhenti, apa yang membuat 

Anda berhenti? 

badan udah nggak kuat. Tapi 

karena masalah keluarga 

terus muncul, saya balik lagi. 

Rasanya kalau nggak ada 

dukungan dari orang 

terdekat, susah banget buat 

benar-benar berhenti 

 

 

Berbicara 

dengan pelan 

 

Lemahnya 

motivasi untuk 

merubah perilaku 

2025) 

12 AN. Apakah Anda mengetahui 

bahwa mabuk-mabukan 

dilarang dalam agama? 

WN. Tahu, sih. Dalam agama 

jelas dilarang. Tapi jujur, kalau 

lagi banyak masalah, susah buat 

ngejalanin itu dengan konsisten. 

Kadang rasanya agama nggak 

cukup jadi pegangan kalau 

masalah di kehidupan nyata 

terlalu berat.   

  (21-34 19-01-

2025) 

2.P12 

13 AN. baik selanjutnya coba 

jelaskan Apa pengalaman 

kamu saat menggunakan pil 

WN. Awalnya sih enak, saya 

jadi lebih tenang, kayak bisa 

ngelupain masalah untuk 

 

 

 (21:36 19-01-

2025) 

2.P13 



 

 

 

 

Samcodin? sementara. Tapi makin lama 

malah bikin saya 

ketergantungan. Rasanya sulit 

buat lepas, padahal saya tahu 

ini nggak baik.   

 

Senyum tipis 

14 AN. Apakah selama kamu 

mabuk-mabukan menggunakan 

pil samcodin kamu sempat 

mengalami efek sampingan? 

WN. Iya, banyak. Saya sering 

pusing, mual, dan susah tidur. 

Kadang kalau efek pilnya 

hilang, malah jadi lebih cemas 

dan depresi pusing karena 

kadang gak ada uang untuk beli 

samcodin.   

  (21-38 19-01-

2025) 

2.P14 

15 AN. nah selanjutnya 

Bagaimana penyalahgunaan pil 

Samcodin mempengaruhi 

kehidupan kamu? 

WN. Hancur, sih. Saya jadi 

susah fokus buat sekolah, 

hubungan sama keluarga dan 

teman juga makin buruk. 

Kesehatan saya juga terus 

menurun. Rasanya kayak 

  (21:39 19-01-

2025) 

2.P15 



 

 

 

 

masuk ke lingkaran setan yang 

susah banget buat keluar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

INFORMAN TIGA 

Wawancara : Satu kali (dilakukan secara langsung) 

Informan/Status : ZK Remaja 21 tahun (informan yang  menyalahgunakan  Pil Samcodin 

Peneliti : Andrean Putra Fermana (AN) 

Identitas/Angkatan : KPI/2021 

Perihal : Kontrol Diri Generasi-Z Terhadap Penyalahgunaan Pil Samcodin 

Tipe Wawancara : Semi Terstruktur 

 

Wawancara Secara Langsung Pada Hari Minggu, 19 Januari Pada Jam 21:50 WIB Di Warung Pak Bili Desa Suka Negeri 

No Pertannyaan dan Jawaban Verbal Non Verbal Verbatim Waktu Kode 

1 AN. Baik kita mulai 

wawancarannya ya, 

sebelumnnya apakah nama 

kamu boleh diterterakan atau 

ZK. Izin kak tolong nama saya 

jangan di tuliskan karena malu jika 

harus di publikasikan 

  (21:50 19-01-

2025) 

3.P1 



 

 

 

 

ingin di samarkan? 

2 AN. baik selanjutnnya 

Bagaimana kamu pertama kali 

mengetahui tentang pil 

Samcodin? 

ZK. Saya pertama kali tahu tentang 

Pil Samcodin dari teman-teman yang 

sering bercerita tentang efeknya. 

Karena pil ini mudah didapat dan 

harganya murah, saya jadi penasaran 

dan mencoba. 

Wajah serius  (21:52 19-01-

2025) 

3.P2 

3 AN. oke selanjutnya Berapa 

lama kamu telah 

menggunakan pil Samcodin? 

ZK. Saya sudah menggunakan pil 

Samcodin selama sekitar satu tahun. 

Awalnya hanya sesekali, tapi 

semakin lama semakin sering karena 

pil ini juga mudah didapat dan 

harganya yang terjangkau jadi saya 

sering menggunakan pil samcodin 

untuk mabuk-mabukan. 

  (21:54 19-01-

2025) 

3.P3 

4 AN. Apa alasan utama Anda 

menggunakan pil Samcodin? 

ZK. saya menggunakan pil 

Samcodin awalnya si karena efeknya 

  (21:56 19-01-

2025) 

3.P4 



 

 

 

 

untuk memabukan dan juga karena 

pil samcodin hanyalah obat batuk 

dan dapat di jual bebas ini mudah 

didapat dan harganya murah. 

 

 

Senyum tipis 

 

 

Decisional 

control 

(Mudah 

didapat dan 

harganya 

murah) 

5 AN. oke selanjutnya Apa 

pendapat kamu tentang 

penyalahgunaan pil 

Samcodin? 

ZK. Saya sadar si kak, Menurut saya 

juga, penyalahgunaan pil ini sangat 

berbahaya. Tapi karena pil ini 

mudah didapat dan murah, banyak 

yang tidak menyadari risikonya. 

Kurangnya edukasi juga membuat 

banyak orang tidak tahu bahaya 

sebenarnya. 

  (21:58 19-01-

2025) 

3.P5 

6 AN. Mengapa menurut kamu 

remaja termasuk kamu ya,  

ZK. Menurut saya Banyak remaja 

yang menggunakan pil ini karena 

Sejenak 

melihat keatas 

 (22:00 19-01-

2025) 

3.P6 



 

 

 

 

menggunakan pil Samcodin 

secara berlebihan? 

mudah didapat dan harganya murah. 

Selain itu, saya juga sadar kurangnya 

edukasi tentang bahaya pil ini 

membuat mereka tidak menyadari 

risiko dan dampaknya. 

7 AN. Bagaimana pandangan 

kamu menilai risiko dan 

dampak penyalahgunaan pil 

Samcodin?  

ZK. Risikonya sangat tinggi dan 

dampaknya buruk Saya juga 

merasakan pada diri saya. 

Penyalahgunaan pil ini bisa merusak 

kesehatan fisik dan mental. Namun, 

karena pil ini mudah didapat dan 

murah, banyak yang tidak menyadari 

risiko-risiko tersebut. 

  (22:02 19-01-

2025) 

3.P7 

8 AN. Apakah kamu merasa 

khawatir tentang kesehatan 

kamu terkait penggunaan pil 

Samcodin?. 

ZK. Iya, saya sering merasa khawatir 

tentang kesehatan saya. Tapi karena 

pil ini mudah didapat dan murah, 

sulit untuk berhenti meskipun tahu 

  (22:05 19-01-

2025) 

3.P8 



 

 

 

 

risikonya 

9 AN. Apakah pengaruh teman 

atau permasalahan keluarga 

mempengaruhi keputusan 

Anda menggunakan pil 

Samcodin? 

ZK. Sangat mempengaruhi. 

Pengaruh teman-teman yang terus 

mengajak dan memberikan pil ini 

membuat saya sulit untuk 

menolak. Selain itu, permasalahan 

keluarga juga kadang membuat saya 

mencari pelarian melalui pergaulan 

dan penggunaan pil ini 

Wajah serius Pengaruh 

teman 

sepergaulan 

(22:06 19-01-

2025) 

3.P9 

10 AN. Apakah ada faktor 

ekonomi atau sosial serta 

kurangnya edukasi tentang 

bahaya pil Samcodin yang 

mempengaruhi 

penyalahgunaan? 

ZK. Faktor ekonomi dan sosial juga 

berperan si sebenernnya. Pil ini 

mudah didapat dan murah, sehingga 

banyak yang tergoda untuk 

mencobanya. Kurangnya edukasi 

tentang bahaya pil ini juga membuat 

banyak orang tidak menyadari 

konsekuensi buruknya. 

  (22:08 19-01-

2025) 

3.P10 



 

 

 

 

11 AN. Pernahkah kamu 

mencoba untuk berhenti 

menggunakan pil Samcodin? 

Jika sudah berhenti, apa yang 

membuat Anda berhenti?.   

 

 

 

 

 

 

ZK. Sebenarnya saya itu mabuk-

mabukan menggunakan pil 

samcodin itu ketika saya sedang 

dengan teman-teman saya saja, 

karena saya gak mungkin mabuk-

mabukan menggunakan pil samcodin 

itu sendirian gak seru rasannya, dan 

juga ketika saya sedang bergaul 

dengan teman saya yang tidak suka 

mabuk saya juga tidak melakukan 

mabuk-mabukan, jadi saya sudah 

sering kali mencoba berhenti dengan 

mengurangi bergaul dengan teman-

teman yang suka mabuk-mabukan, 

tapi ketika saya bergaul dengan 

mereka lagi saya juga ikut mabuk-

mabukan lagi karena, juga susah 

saya juga tidak mau di cap sombong 

dengan dengan teman-teman saya 

 

 

 

Pengurangan 

kata pada P9 

Pengaruh 

teman 

sepergaulan 

(22:10 19-01-

2025) 

3.P11 



 

 

 

 

jika saya semata-mata langsung 

tidak berteman lagi dengan mereka, 

di samping itu juga mereka sangat 

bersikap baik dan suka menolong 

saya ketika saya ada masalah 

12 AN. Apakah Anda mengetahui 

bahwa mabuk-mabukan 

dilarang dalam agama? 

ZK. Iya, saya tahu bahwa dalam 

agama mabuk-mabukan dilarang. 

Tetapi ketika pil ini mudah didapat 

dan murah, sulit untuk mengikuti 

prinsip-prinsip agama dengan 

konsisten. 

 

 

 

Senyum tipis 

 (22:15 19-01-

2025) 

3.P12 

13 AN. baik selanjutnya coba 

jelaskan Apa pengalaman 

kamu saat menggunakan pil 

Samcodin? 

ZK. Awalnya, penggunaan pil ini 

membuat saya merasa lebih rileks 

dan bisa menikmati waktu bersama 

teman-teman. Namun, semakin 

lama, saya merasa semakin 

tergantung dan sulit untuk berhenti. 

    



 

 

 

 

14 AN. Apakah selama kamu 

mabuk-mabukan 

menggunakan pil samcodin 

kamu sempat mengalami efek 

sampingan? 

ZK. Iya, efek sampingnya sangat 

mengganggu. Saya sering merasa 

pusing, mual, dan kesulitan tidur. 

Kadang-kadang saya merasa lebih 

cemas dan depresi setelah efek pil 

ini hilang. 

  (22:18 19-01-

2025) 

3.P14 

15 AN. nah selanjutnya 

Bagaimana penyalahgunaan 

pil Samcodin mempengaruhi 

kehidupan kamu? 

ZK. Penyalahgunaan pil ini 

membuat hidup saya semakin kacau. 

Saya kesulitan fokus di sekolah, 

hubungan dengan keluarga dan 

teman semakin buruk, dan kesehatan 

saya terus menurun. Pil yang mudah 

didapat dan murah membuat saya 

terjebak dalam lingkaran setan yang 

sulit dihentikan. 

  (22:20 19-01-

2025) 

3.P15 

 

 



 

 

 

 

INFORMAN EMPAT 

Wawancara : Satu kali (dilakukan secara langsung) 

Informan/Status : SN Remaja 18 tahun (informan yang  menyalahgunakan  Pil Samcodin 

Peneliti : Andrean Putra Fermana (AN) 

Identitas/Angkatan : KPI/2021 

Perihal : Kontrol Diri Generasi-Z Terhadap Penyalahgunaan Pil Samcodin 

Tipe Wawancara : Semi Terstruktur 

 

Wawancara Secara Langsung Pada Hari Senin, 20 Januari Pada Jam 20:00 WIB Di Jembatan Perbatasan Desa Suka Negeri dan 

Desa Palak Bengkerung 

No Pertannyaan dan Jawaban Verbal Non Verbal Verbatim Waktu Kode 

1 AN. Baik kita mulai 

wawancarannya ya, 

sebelumnnya apakah nama 

SN. Saya bersedia di wawancarai 

jika identitas saya di samarkan 

  (20:00 20-01-

2025) 

4.P1 



 

 

 

 

kamu boleh diterterakan atau 

ingin di samarkan? 

kak 

2 AN. baik selanjutnnya 

Bagaimana kamu pertama kali 

mengetahui tentang pil 

Samcodin? 

SN. Saya tahu tentang Pil 

Samcodin dari teman-teman yang 

sering cerita soal efeknya. 

Awalnya cuma dengar-dengar 

aja. Mereka bilang pil ini bisa 

bikin rileks dan hilang stres, jadi 

mereka sering pakai kalau lagi 

suntuk atau banyak pikiran. 

Karena sering denger cerita 

mereka, saya jadi penasaran. 

Akhirnya waktu itu, pas lagi 

nongkrong sama teman-teman, 

mereka nawarin, dan saya ikut 

nyobain. Awalnya cuma mau 

tahu rasanya kayak apa, tapi 

lama-lama malah keterusan.   

 

 

 

 

 

 

Wajah santai 

 (20:02 20-01-

2025) 

4.P2 



 

 

 

 

3 AN. oke selanjutnya Berapa 

lama kamu telah menggunakan 

pil Samcodin? 

SN. Saya sudah pakai pil 

Samcodin sekitar satu setengah 

tahun. Awalnya sih cuma 

sesekali, kalau lagi nongkrong 

aja. Tapi makin lama, jadi sering 

karena rasanya susah banget buat 

berhenti. Setiap kali ngerasa stres 

atau ada masalah, pikiran saya 

langsung ke pil ini. Kayak ada 

rasa pengen buat ngulang terus.   

  (20:05 20-01-

2025) 

4.P3 

4 AN. Apa alasan utama Anda 

menggunakan pil Samcodin?  

SN. saya pakai pil samcodin 

karena saya ini orangnya senang 

sekali berteman dengan orang 

orang di luar desa karena saya 

sangat ingin di kenal orang 

dan memiliki teman yang luas 

dan ya seperti itu jadinnya 

karena ketika mabuk kita itu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Behavioal 

control 

(Menambah 

teman dan 

(20:07 20-01-

2025) 

4.P4 



 

 

 

 

pd dan enak untuk di bawak 

keliling disitulah saya mendapat 

banyak teman baru. Begitu juga 

dengan teman saya Setiap kali 

teman-teman ngajak atau 

nawarin, saya susah banget buat 

nolak. Selain itu, saya juga 

ngerasa pil ini bikin saya lebih 

tenang, kayak lupa sama masalah 

yang lagi dihadapi. Jadi, pil ini 

semacam pelarian buat saya. 

Tapi sekarang saya sadar itu 

cuma rasa nyaman sementara, 

dan akhirnya malah bikin 

masalah baru 

Senym tipis memperluas 

pergaulan) 

5 AN. oke selanjutnya Apa 

pendapat kamu tentang 

penyalahgunaan pil Samcodin? 

SN. Saya tahu kalau 

penyalahgunaan pil ini 

sebenarnya berbahaya banget. 

  (20:12 20-01-

2025) 

4.P5 



 

 

 

 

Saya juga sadar efeknya buruk 

buat kesehatan. Tapi jujur, buat 

berhenti itu susah banget. 

Rasanya kayak ada dua sisi 

dalam diri saya: yang satu bilang 

harus berhenti karena ini bahaya, 

tapi yang satu lagi terus bilang, 

“Ah, cuma sekali lagi.” Akhirnya 

saya sering kalah sama keinginan 

buat pakai lagi 

6 AN. Mengapa menurut kamu 

remaja termasuk kamu ya,  

menggunakan pil Samcodin 

secara berlebihan? 

SN. Banyak remaja kayak saya 

yang mungkin nggak punya 

kontrol diri yang kuat. Selain itu, 

tekanan dari lingkungan atau 

masalah pribadi bikin kita nyari 

cara cepat buat merasa lebih 

baik. Pil ini tuh kayak solusi 

instan yang gampang didapat. 

  (20:15 20-01-

2025) 

4.P6 



 

 

 

 

Tapi sebenarnya, ini malah bikin 

ketergantungan. Teman-teman 

juga sering bilang, "Udah, santai 

aja, nggak bakal kenapa-kenapa," 

dan itu bikin kita tambah susah 

buat nolak.   

7 AN. Bagaimana pandangan 

kamu menilai risiko dan 

dampak penyalahgunaan pil 

Samcodin?  

SN. Risikonya besar banget, baik 

buat kesehatan fisik maupun 

mental. Saya udah ngerasain efek 

sampingnya, dan itu nggak enak 

sama sekali. Tapi tetap aja, 

waktu lagi stres atau ada 

masalah, saya susah buat 

berhenti. Saya tahu ini salah, tapi 

sering kali saya berpikir, "Nanti 

aja nyeselnya."   

  (20:17 20-01-

2025) 

4.P7 

8 AN. Apakah kamu merasa 

khawatir tentang kesehatan 

SN. Iya, saya sering khawatir. 

Kadang badan saya terasa lemas, 

  (20:19 20-01- 4.P8 



 

 

 

 

kamu terkait penggunaan pil 

Samcodin?.   

kepala sering pusing, dan tidur 

jadi nggak nyenyak. Tapi, waktu 

stres datang, kekhawatiran itu 

hilang dan saya kembali pakai. 

Kayaknya saya butuh dukungan 

yang kuat buat benar-benar 

berhenti 

2025) 

9 AN. Apakah pengaruh teman 

atau permasalahan keluarga 

mempengaruhi keputusan 

Anda menggunakan pil 

Samcodin?  

SN. Iya, sangat memengaruhi. 

Teman-teman sering banget 

ngajak dan bikin suasana jadi 

sulit buat nolak. Mereka bilang, 

"Udah, santai aja, kita semua 

juga pakai." Selain itu, masalah 

di rumah juga bikin saya tambah 

ingin kabur dari kenyataan. Saya 

nggak mau cerita ke keluarga, 

jadi saya nyari pelarian lewat pil 

ini.   

 

 

 

Berbicara lantang 

Pengaruh 

teman 

sepergaulan 

(20:21 20-01-

2025) 

4.P9 



 

 

 

 

10 AN. Apakah ada faktor 

ekonomi atau sosial serta 

kurangnya edukasi tentang 

bahaya pil Samcodin yang 

mempengaruhi 

penyalahgunaan? 

SN. Faktor ekonomi dan sosial 

jelas berpengaruh. Pil ini murah 

banget, dan gampang didapat. 

Kita nggak perlu uang banyak 

buat beli, dan hampir semua 

teman tahu di mana belinya. 

Selain itu, edukasi tentang 

bahaya pil ini minim banget. 

Nggak ada yang benar-benar 

kasih tahu seberapa serius 

dampaknya, jadi kita ngerasa ini 

nggak terlalu berbahaya sampai 

akhirnya keterusan.   

  (20:23 20-01-

2025) 

4.P10 

11 AN. Pernahkah kamu mencoba 

untuk berhenti menggunakan 

pil Samcodin? Jika sudah 

berhenti, apa yang membuat 

Anda berhenti?.   

SN. Pernah beberapa kali saya 

coba berhenti, apalagi kalau 

ngerasa badan udah nggak enak 

banget. Tapi selalu gagal 

karena saya merasa saya tidak 

 

 

 

 

 

 

Lemahnya 

(20:26 20-01-

2025) 

4.P11 



 

 

 

 

punya pilihan lain di masa 

saya yang sekarang saya 

merasa saya hannya ingin 

bersenang-senang. Jadi Setiap 

kali teman ngajak, saya langsung 

balik lagi. Saya rasa kalau ada 

dukungan dari keluarga atau 

teman yang peduli, mungkin saya 

bisa lebih kuat buat berhenti.   

 

Muka datar 

motivasi 

untuk 

merubah 

perilaku 

12 AN. Apakah Anda mengetahui 

bahwa mabuk-mabukan 

dilarang dalam agama? 

SN. Iya, saya tahu. Dalam 

agama, mabuk-mabukan itu 

dilarang karena merusak diri 

sendiri. Tapi kadang, waktu saya 

merasa down atau stres, saya 

lupa sama semua itu. Kayaknya 

kontrol diri saya yang lemah jadi 

alasan utama saya susah buat 

konsisten menjalankan ajaran 

  (20:29 20-01-

2025) 

4.P12 



 

 

 

 

agama.   

13 AN. baik selanjutnya coba 

jelaskan Apa pengalaman 

kamu saat menggunakan pil 

Samcodin?  

SN. Awalnya, saya merasa pil ini 

bikin saya lebih rileks. Waktu 

kumpul sama teman-teman, 

rasanya jadi lebih santai dan 

enjoy. Tapi lama-lama, efeknya 

berubah. Saya jadi gampang 

marah, cemas, dan nggak bisa 

menikmati apa-apa tanpa pil ini. 

Bahkan, waktu saya nggak pakai, 

badan saya rasanya nggak 

nyaman banget 

  (20:31 20-01-

2025 

4.P13 

14 AN. Apakah selama kamu 

mabuk-mabukan menggunakan 

pil samcodin kamu sempat 

mengalami efek sampingan? 

SN. Iya, efek sampingnya jelas 

banget. Saya sering pusing, mual, 

susah tidur, dan badan terasa 

lemas. Kadang, saya juga merasa 

lebih cemas dan sedih tanpa 

alasan yang jelas. Efek ini bikin 

  (20:33 20-01-

2025) 

4.P14 



 

 

 

 

saya semakin sadar kalau pil ini 

nggak baik, tapi tetap aja susah 

buat berhenti 

15  AN. nah selanjutnya 

Bagaimana penyalahgunaan pil 

Samcodin mempengaruhi 

kehidupan kamu? 

SN. Penyalahgunaan pil ini bikin 

hidup saya kacau. Saya jadi 

malas belajar, nilai di sekolah 

turun, dan hubungan sama 

keluarga makin renggang. 

Teman-teman yang nggak pakai 

pil ini juga mulai menjauh karena 

mereka nggak suka dengan 

kebiasaan saya. Selain itu, 

kesehatan saya terus menurun, 

dan saya merasa makin terjebak 

dalam kebiasaan buruk ini. 

Rasanya seperti lingkaran yang 

nggak ada habisnya, dan saya 

butuh bantuan untuk keluar dari 

  (20:38 20-01-

2025) 

4.P15 



 

 

 

 

situ. 

 

 

 

 



 

 

 

 

INFORMAN LIMA 

Wawancara : Satu kali (dilakukan secara langsung) 

Informan/Status : AP Remaja 18 tahun (informan yang  menyalahgunakan  Pil Samcodin 

Peneliti : Andrean Putra Fermana (AN) 

Identitas/Angkatan : KPI/2021 

Perihal : Kontrol Diri Generasi-Z Terhadap Penyalahgunaan Pil   Samcodin 

Tipe Wawancara : Semi Terstruktur 

 

Wawancara Secara Langsung Pada Hari Senin, 20 Januari Pada Jam 20:45 WIB Di Jembatan Perbatasan Desa Suka Negeri dan 

Desa Palak Bengkerung 

No Pertannyaan dan Jawaban Verbal Non Verbal Verbatim Waktu Kode 

1 AN. Baik kita mulai 

wawancarannya ya, 

sebelumnnya apakah nama 

AP. Sebaiknya untuk 

dirahasiakan kak 

  (20:45 20-01-

2025) 

5.P1 



 

 

 

 

kamu boleh diterterakan atau 

ingin di samarkan? 

2 AN. baik selanjutnnya 

Bagaimana kamu pertama kali 

mengetahui tentang pil 

Samcodin? 

AP. Awalnya, saya tahu tentang 

Pil Samcodin dari teman-teman 

yang sering nongkrong bareng. 

Mereka sering cerita soal efeknya 

yang bikin rileks dan seru kalau 

dipakai pas kumpul. Lama-lama, 

mereka mulai ngajak saya buat 

coba. Awalnya sih saya ragu, tapi 

karena penasaran dan nggak enak 

kalau nolak ajakan mereka, 

akhirnya saya ikut coba juga. 

Waktu pertama kali pakai, saya 

nggak terlalu ngerti efeknya, tapi 

setelah beberapa kali, mulai 

terasa dan bikin saya makin 

sering pakai.   

Memandang 

kedepan 

 (20:47 20-01-

2025) 

5.P2 



 

 

 

 

3 AN. oke selanjutnya Berapa 

lama kamu telah menggunakan 

pil Samcodin? 

AP. Saya sudah pakai Pil 

Samcodin kurang lebih dua 

tahun. Awalnya cuma sekali-

kali kalau lagi kumpul sama 

teman-teman, tapi makin lama 

makin sering. Soalnya, kalau 

nongkrong bareng mereka, 

hampir selalu ada yang pakai, 

dan kalau saya nggak ikut, 

rasanya kayak ada yang kurang 

atau nggak nyambung sama 

obrolan mereka. Lama-lama, jadi 

kebiasaan sendiri.   

  

 

Kontrol diri 

yang lemah 

(20:50 20-01-

2025) 

5.P3 

4 AN. Apa alasan utama Anda 

menggunakan pil Samcodin? 

AP. saya menyalahgunakan pil 

samcodin sebenarnya karena 

lingkungan pergaulan. Teman-

teman saya banyak yang pakai, 

dan kalau saya nggak ikut, 

 

 

 

Memandang 

 

 

 

Kontrol diri 

(20:53 20-01-

2025) 

5.P4 



 

 

 

 

rasanya kayak dikucilkan. 

Selain itu, pil ini juga bikin saya 

lebih santai, apalagi kalau lagi 

banyak pikiran atau stres. 

Kadang, kalau lagi ada masalah 

pribadi atau keluarga, saya lebih 

milih kumpul sama teman-teman 

dan pakai pil ini buat sementara 

melupakan masalah-masalah itu. 

kedepan yang lemah 

5 AN. oke selanjutnya Apa 

pendapat kamu tentang 

penyalahgunaan pil Samcodin? 

AP. Kalau dipikir-pikir, 

sebenarnya penyalahgunaan pil 

ini bahaya banget. Saya sadar 

risikonya besar, tapi pas lagi di 

tengah lingkungan yang 

semuanya pakai, susah banget 

buat nolak. Ada tekanan yang 

bikin saya nggak bisa lepas 

begitu aja. Kadang saya 

Memandang 

keatas 

 (20:56 20-01-

2025) 

5.P5 



 

 

 

 

kepikiran buat berhenti, tapi 

setiap kali ngumpul lagi, pasti 

balik lagi ke kebiasaan lama.   

6 AN. Mengapa menurut kamu 

remaja termasuk kamu ya,  

menggunakan pil Samcodin 

secara berlebihan? 

AP. Menurut saya, banyak 

remaja pakai pil ini karena faktor 

lingkungan. Kalau teman-teman 

terdekat pakai, pasti ada rasa 

penasaran dan akhirnya ikut-

ikutan. Selain itu, banyak juga 

yang pakai karena stres atau 

masalah pribadi. Mungkin di 

rumah mereka ada masalah 

keluarga, atau di sekolah mereka 

merasa tertekan, jadi mereka cari 

pelarian lewat pil ini. Apalagi 

kalau nggak ada edukasi soal 

bahaya pil ini, mereka nggak 

sadar kalau efeknya bisa 

  (20:58 20-01-

2025) 

5.P6 



 

 

 

 

berbahaya dalam jangka panjang.   

7 AN. Bagaimana pandangan 

kamu menilai risiko dan dampak 

penyalahgunaan pil Samcodin?  

AP. Risikonya besar banget, baik 

buat kesehatan fisik maupun 

mental. Saya sendiri udah 

ngerasain dampak negatifnya, 

kayak badan sering lemas, susah 

tidur, dan pikiran jadi nggak 

fokus. Tapi di sisi lain, karena 

udah terbiasa, susah banget buat 

berhenti. Apalagi kalau nggak 

ada dukungan dari lingkungan 

sekitar, rasanya kayak berjuang 

sendiri.   

  (21:01 20-01-

2025) 

5.P7 

8 AN. Apakah kamu merasa 

khawatir tentang kesehatan 

kamu terkait penggunaan pil 

Samcodin? 

AP. Jujur, iya. Kadang saya 

merasa ada yang nggak beres 

sama tubuh saya, misalnya sering 

pusing, jantung berdebar, atau 

susah tidur. Tapi karena sudah 

Sejenak 

menunduk 

 (21:03 20-01-

2025) 

5.P8 



 

 

 

 

kebiasaan, saya sering 

menyepelekan hal itu. Ada saat-

saat di mana saya kepikiran buat 

berhenti, tapi tiap kali ada ajakan 

dari teman, niat itu langsung 

hilang.   

9 AN. Apakah pengaruh teman 

atau permasalahan keluarga 

mempengaruhi keputusan Anda 

menggunakan pil Samcodin?  

AP. Iya, sangat berpengaruh. 

Saya awalnya nggak punya niat 

buat pakai, tapi karena 

lingkungan saya hampir 

semuanya pakai, lama-lama saya 

ikut juga. Selain itu, ada masalah 

keluarga yang bikin saya lebih 

memilih menghabiskan waktu di 

luar rumah. Saat itu, saya merasa 

lebih nyaman bersama teman-

teman dibanding di rumah. Dan 

karena mereka semua pakai, saya 

  (21:05 20-01-

2025) 

5.P9 



 

 

 

 

jadi ikut-ikutan.   

10 AN. Apakah ada faktor ekonomi 

atau sosial serta kurangnya 

edukasi tentang bahaya pil 

Samcodin yang mempengaruhi 

penyalahgunaan? 

AP. Faktor ekonomi dan sosial 

juga berpengaruh. Banyak teman-

teman saya berasal dari latar 

belakang yang sama, jadi 

lingkungan kami memang 

terbiasa dengan hal-hal seperti 

ini. Selain itu, nggak banyak 

yang benar-benar tahu bahaya 

dari penyalahgunaan pil ini. 

Kami tahu kalau ini nggak baik, 

tapi nggak pernah benar-benar 

paham seberapa parah 

dampaknya.   

  (21:08 20-01-

2025) 

5.P10 

11 AN. Pernahkah kamu mencoba 

untuk berhenti menggunakan pil 

Samcodin? Jika sudah berhenti, 

apa yang membuat Anda 

AP. Saya pernah beberapa kali 

mencoba berhenti, terutama 

saat merasa kesehatan saya 

semakin menurun. Tapi 

 Sadar akan 

bahaya pil 

samcodin 

(21:10 20-01-

2025) 

5.P11 



 

 

 

 

berhenti?.   berhenti itu susah banget. Setiap 

kali saya mencoba menjauh, ada 

saja teman yang datang dan 

ngajak pakai lagi. Satu-satunya 

cara yang benar-benar bisa 

membantu berhenti adalah kalau 

ada dukungan dari orang-orang 

terdekat yang peduli dan mau 

membantu saya keluar dari 

kebiasaan ini.   

12 AN. Apakah Anda mengetahui 

bahwa mabuk-mabukan dilarang 

dalam agama? 

AP. Iya, saya tahu. Dari kecil 

saya sudah diajarkan kalau 

mabuk-mabukan itu dilarang 

dalam agama. Tapi ketika berada 

di lingkungan yang terus-

menerus mengajak dan 

menormalisasi hal ini, prinsip itu 

jadi perlahan terkikis. Saya sadar 

  (21:14 20-01-

2025) 

5.P1 



 

 

 

 

kalau yang saya lakukan ini 

salah, tapi untuk berhenti butuh 

usaha yang sangat besar. 

13 AN. Pernahkah kamu dan 

teman-teman kamu ketika 

sedang mabuk-mabukan ada 

Masyarakat yang menegur atau 

memarahi? 

AP. Nggak ada yang negur sama 

sekali, padahal kita sering minum 

di taman yang lumayan terbuka. 

Kadang ada orang tua yang 

lagi olahraga pagi atau orang 

lewat, tapi mereka kayak pura-

pura nggak lihat atau emang 

nggak mau ikut campur. Paling 

ada yang ngelirik tajam, tapi ya 

cuma sebatas itu, nggak ada yang 

benar-benar datang buat negur. 

Kita juga udah hafal ritme tempat 

itu, jadi kalau ada orang yang 

keliatannya kayak satpam atau 

aparat, kita buru-buru nutup botol 

 

 

 

 

Senyum tipis 

 

 

 

 

Masyarakat 

yang acuh 

terhadap 

remaja 

(21:16 20-01-

2025) 

5.P13 



 

 

 

 

atau pindah posisi biar nggak 

ketahuan. Tapi sejauh ini nggak 

pernah ada yang sampai negur 

atau ngusir kita. Mungkin karena 

di sekitar situ juga sering ada 

orang lain yang mabuk, jadi udah 

dianggap biasa. Selama kita 

nggak bikin keributan atau 

ganggu orang lain, rasanya sih 

nggak ada yang peduli.   

14 AN. baik selanjutnya coba 

jelaskan Apa pengalaman kamu 

saat menggunakan pil 

Samcodin? 

AP. Waktu pertama kali pakai, 

rasanya aneh tapi juga bikin 

rileks. Saya merasa lebih santai 

dan lebih mudah bergaul dengan 

teman-teman. Tapi semakin 

lama, efeknya nggak sepositif itu 

lagi. Saya mulai merasa lebih 

gampang cemas, susah tidur, dan 

  (21:23 20-01-

2025) 

5.P14 



 

 

 

 

jadi sering marah tanpa alasan 

jelas.   

15 AN. Apakah selama kamu 

mabuk-mabukan menggunakan 

pil samcodin kamu sempat 

mengalami efek sampingan? 

AP. Iya, efek sampingnya 

lumayan mengganggu. Saya 

sering merasa pusing, badan 

lemas, dan susah tidur. Kadang-

kadang saya merasa lebih cemas 

dan bahkan depresi setelah efek 

pil ini hilang. Tapi karena sudah 

terbiasa, saya tetap saja pakai, 

walaupun sadar kalau efek 

sampingnya nggak baik buat 

tubuh saya.   

  (21:25 20-01-

2025) 

5.P15 

16  AN. nah selanjutnya Bagaimana 

penyalahgunaan pil Samcodin 

mempengaruhi kehidupan 

kamu? 

AP. Jujur, pil ini bikin hidup saya 

makin kacau. Dulu saya masih 

bisa fokus belajar, tapi sekarang 

saya sering malas-malasan dan 

sulit berkonsentrasi. Hubungan 

  (21:27 20-01-

2025) 

5.P16 



 

 

 

 

dengan keluarga juga jadi 

renggang, karena saya lebih 

sering di luar rumah dan jarang 

ngobrol dengan mereka. Saya 

juga jadi sering menghindari 

tanggung jawab, baik di sekolah 

maupun di rumah. Rasanya 

seperti masuk ke dalam lingkaran 

yang sulit dihentikan 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

INFORMAN ENAM 

Wawancara : Satu kali (dilakukan secara langsung) 

Informan/Status : ZL Remaja 18 tahun (informan yang  menyalahgunakan  Pil Samcodin 

Peneliti : Andrean Putra Fermana (AN) 

Identitas/Angkatan : KPI/2021 

Perihal : Persepsi Generasi-Z Terhadap Penyalahgunaan Pil   Samcodin 

Tipe Wawancara : Semi Terstruktur 

 

Wawancara Secara Langsung Pada Hari Senin, 20 Januari Pada Jam 21:30 WIB Di Jembatan Perbatasan Desa Suka Negeri dan 

Desa Palak Bengkerung 

No Pertannyaan dan Jawaban Verbal Non Verbal Verbatim Waktu Kode 

1 AN. Baik kita mulai 

wawancarannya ya, 

sebelumnnya apakah nama 

ZL. Sebaiknya jangan kak saya malu 

soalnnya 

  (21:30 20-

01-2025) 

6.P1 



 

 

 

 

kamu boleh diterterakan atau 

ingin di samarkan? 

2 AN. baik selanjutnnya 

Bagaimana kamu pertama kali 

mengetahui tentang pil 

Samcodin? 

ZL. Saya pertama kali mendengar 

tentang Pil Samcodin dari teman-

teman di sekolah. Mereka sering 

ngobrol tentang bagaimana pil itu 

membuat mereka merasa lebih santai 

dan tenang. Karena penasaran dan 

ingin tahu, saya pun mencoba meski 

awalnya hanya untuk ikut-ikutan. 

Senyum tipis  (21:31 20-

01-2025) 

6.P2 

3 AN. oke selanjutnya Berapa 

lama kamu telah menggunakan 

pil Samcodin? 

ZL. Sudah sekitar satu tahun. 

Awalnya cuma sesekali, tapi lama-

kelamaan saya mulai lebih sering 

menggunakannya, karena memang 

merasa efeknya bisa bikin saya 

merasa lebih nyaman, meski saya 

tahu itu nggak baik. 

  (21:33 20-

01-2025) 

6.P3 



 

 

 

 

4 AN. Apa alasan utama Anda 

menggunakan pil Samcodin? 

ZL. Saya merasa seperti sedang 

kehilangan arah. Selain itu, saya 

merasa lebih tenang dan nyaman 

setelah mengonsumsi pil ini, yang 

membantu saya mengatasi perasaan 

tertekan atau cemas. Saya juga sering 

ribut dengan pasangan saya dan itu 

sangat mengganggu pikiran saya dari 

permasalahan yang ada dengan 

pasangan saya 

  (21:35 20-

01-2025) 

6.P4 

5 AN. oke selanjutnya Apa 

pendapat kamu tentang 

penyalahgunaan pil Samcodin? 

ZL. Sungguh saya merasa sangat 

bersalah, Saya tahu itu salah dan 

berbahaya, tapi pada waktu itu saya 

nggak terlalu mikirin risiko jangka 

panjangnya. Saat itu, saya merasa 

nggak terlalu terikat dengan nilai-nilai 

agama atau moral yang menghalangi 

saya untuk berhenti. Saya lebih fokus 

Memandang 

kedepan 

Cognitive 

control 

(Sadar akan 

bahaya pil 

samcodin) 

(21:38 20-

01-2025) 

6.P5 



 

 

 

 

pada kenyamanan sesaat. 

6 AN. Mengapa menurut kamu 

remaja termasuk kamu ya,  

menggunakan pil Samcodin 

secara berlebihan? 

ZL. Banyak remaja yang mungkin 

tidak mendapat pemahaman yang 

cukup tentang bahaya 

penyalahgunaan obat, terutama 

karena pengaruh teman atau 

lingkungan. Ada juga yang merasa 

tertekan atau bingung menghadapi 

masalah hidup, dan pil seperti ini 

menjadi pelarian yang terasa mudah. 

  (21:40 20-

01-2025) 

6.P6 

7 AN. Bagaimana pandangan 

kamu menilai risiko dan dampak 

penyalahgunaan pil Samcodin?  

ZL. Risikonya sangat besar, baik fisik 

maupun mental. Saya pernah 

merasakannya sendiri, seperti pusing, 

mual, atau bahkan depresi setelah 

efeknya hilang. Tapi ketika sedang 

menggunakannya, saya seringkali 

tidak memikirkan dampaknya, lebih 

fokus pada bagaimana pil itu memberi 

  (21:42 20-

01-2025) 

6.P7 



 

 

 

 

rasa lega untuk sementara. 

8 AN. Apakah kamu merasa 

khawatir tentang kesehatan 

kamu terkait penggunaan pil 

Samcodin? 

ZL. Kadang-kadang saya merasa 

khawatir tentang kondisi tubuh saya, 

terutama kalau sudah mulai 

merasakan efek samping seperti 

pusing atau susah tidur. Tapi meski 

tahu risikonya, sering kali saya 

merasa kesulitan untuk berhenti, 

karena saya terlalu tergantung pada 

efek yang ditimbulkan. 

  (21:45 20-

01-2025) 

8.P8 

9 AN. Apakah pengaruh teman 

atau permasalahan keluarga 

mempengaruhi keputusan Anda 

menggunakan pil Samcodin?  

ZL. Ya, pengaruh teman sangat besar. 

Mereka yang lebih dulu 

menggunakannya dan menawarkan 

kepada saya. Saya juga sedang 

menghadapi masalah pribadi, dan 

tanpa banyak pertimbangan, pil ini 

terasa seperti cara mudah untuk 

melupakan masalah, meski 

  (21:47 20-

01-2025) 

6.P9 



 

 

 

 

sebenarnya itu hanya pelarian 

sementara. 

10 AN. Apakah ada faktor ekonomi 

atau sosial serta kurangnya 

edukasi tentang bahaya pil 

Samcodin yang mempengaruhi 

penyalahgunaan? 

ZL. Faktor ekonomi juga ada, karena 

pil ini relatif mudah didapatkan dan 

tidak mahal. Selain itu, kurangnya 

pemahaman tentang bahaya dan 

dampak jangka panjangnya membuat 

banyak orang, termasuk saya, tidak 

menyadari risiko yang sebenarnya. 

  (21:49 20-

01-2025) 

6.P10 

11 AN. Pernahkah kamu mencoba 

untuk berhenti menggunakan pil 

Samcodin? Jika sudah berhenti, 

apa yang membuat Anda 

berhenti?.   

ZL. Saya sempat mencoba berhenti 

beberapa kali, terutama saat merasa 

kondisi fisik saya mulai terganggu. 

Namun, karena kesulitan untuk 

mengendalikan diri dan kurangnya 

pemahaman agama atau nilai yang 

kuat, sangat sulit untuk berhenti 

sepenuhnya. Saya rasa dukungan dari 

orang-orang sekitar, seperti teman 

  (21:50 20-

01-2025) 

6.P11 



 

 

 

 

yang peduli dan keluarga, sangat 

penting untuk benar-benar bisa 

berhenti. 

12 AN. Apakah Anda mengetahui 

bahwa mabuk-mabukan dilarang 

dalam agama? 

ZL. Saya tahu, tapi saat itu saya 

merasa tidak terlalu terbebani 

dengan pemahaman agama. Fokus 

saya lebih kepada bagaimana pil ini 

membuat saya merasa lebih baik, 

meskipun dalam agama jelas ada 

larangan terhadapnya. 

Sejenak 

menunduk 

Lemahnya 

pemahaman 

tentang 

agama 

(21-53 20-

01-2025) 

6.P12 

13 AN. Selama kamu dan teman-

teman sedang nongkrong dan 

mabuk-mabukan apakah pernah 

ada Masyarakat yang menegur? 

ZL. Sampai sekarang sih nggak ada 

yang negur, mungkin karena 

mereka pikir itu urusan kita 

sendiri. Di lingkungan sini juga 

banyak anak muda yang suka 

nongkrong malem-malem, jadi udah 

jadi pemandangan biasa. Paling kalau 

ada bapak-bapak lewat mereka cuma 

 Masyarakat 

yang acuh 

terhadap 

aktivitas 

remja 

(21:54 20-

01-2025) 

6.P13 



 

 

 

 

ngeliatin sebentar, terus jalan lagi 

tanpa komentar apa-apa. Mungkin 

karena kita biasanya nongkrong di 

tempat yang udah biasa dipake anak 

muda buat ngumpul. Jadi ya, 

kayaknya orang-orang udah maklum 

dan nggak merasa perlu buat 

ngingetin. Lagipula, kita kalau 

nongkrong juga nggak bikin ribut atau 

berantem, jadi nggak ada alasan buat 

mereka buat negur kita. 

14 AN. baik selanjutnya coba 

jelaskan Apa pengalaman kamu 

saat menggunakan pil 

Samcodin? 

ZL. Awalnya saya merasa pil ini 

membuat saya lebih rileks, bisa 

ngobrol lebih bebas, dan sejenak 

melupakan masalah. Tapi lama 

kelamaan, saya merasa semakin 

tergantung, dan ketika efeknya 

hilang, saya merasa semakin cemas 

  

 

 

 

 

(21:59 20-

01-2025) 

6.P14 



 

 

 

 

dan kosong. Sadar akan 

bahaya pil 

samcodin 

15 AN. Apakah selama kamu 

mabuk-mabukan menggunakan 

pil samcodin kamu sempat 

mengalami efek sampingan? 

ZL. Sebenernnya kalo mengenai efek 

samping itu kak saya kayaknya belum 

pernah mengalaminnya, tapi ya paling 

sekedar pusing, terus kalo udah agak 

lama nggak mabuk-mabukan 

menggunakan pil samcodin lagi 

rasannya gelisah mungkin karena 

udah kebiasaan kak. 

  (22:01 20-

01-2025) 

6.P15 

16 AN. nah selanjutnya Bagaimana 

penyalahgunaan pil Samcodin 

mempengaruhi kehidupan 

kamu? 

ZL. Penyalahgunaan pil ini 

membuat banyak aspek dalam 

hidup saya berantakan. Pernah 

suatu waktu saat saya sedang mabuk 

pil samcodin saya pernah ribut 

dengan sesama remaja dan sampai 

keadaan lawan saya begitu parah 

 Sadar akan 

bahaya pil 

samcodin 

(22:03 20-

01-2025) 

6.P16 



 

 

 

 

karena pada saat ribut saya tidak 

dengan tangan kosong, sehingga dari 

hal tersebut saya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

INFORMAN TUJUH 

Wawancara : Satu kali (dilakukan secara langsung) 

Informan/Status : AR Remaja 17 tahun (informan yang  menyalahgunakan  Pil Samcodin 

Peneliti : Andrean Putra Fermana (AN) 

Identitas/Angkatan : KPI/2021 

Perihal : Kontrol Diri Generasi-Z Terhadap Penyalahgunaan Pil   Samcodin 

Tipe Wawancara : Semi Terstruktur 

 

Wawancara Secara Langsung Pada Hari Selasa, 21 Januari Pada Jam 16:03 WIB Di Caperiting Desa Palak Bengkerung 

No Jawaban dan Pertannyaan Verbal Non Verbal Verbatim Waktu Kode 

1 AN. Baik kita mulai 

wawancarannya ya, 

sebelumnnya apakah nama 

kamu boleh diterterakan atau 

AR. Sebaiknnya jangan kak   (16:03 21-

01-2025) 

7.P1 



 

 

 

 

ingin di samarkan? 

2 AN. baik selanjutnnya 

Bagaimana kamu pertama kali 

mengetahui tentang pil 

Samcodin? 

AR. Saya pertama kali mendengar 

tentang Pil Samcodin dari teman-teman 

di sekolah yang sering membicarakan 

efeknya. Karena banyak yang 

menggunakan dan menganggapnya 

biasa saja, saya pun penasaran dan 

mencoba, tanpa terlalu memikirkan 

dampaknya saat itu. 

  (16:04 21-

01-2025) 

7.P2 

3 AN. oke selanjutnya Berapa 

lama kamu telah menggunakan 

pil Samcodin? 

AR. Sudah lebih dari setahun. Awalnya 

cuma sesekali, tapi semakin lama 

semakin sering, terutama karena nggak 

ada yang benar-benar mengawasi atau 

memberi penjelasan tentang bahaya 

penggunaannya, baik dari keluarga 

maupun orang sekitar. 

  (16:05 21-

01-2025) 

7.P3 

4 AN. Apa alasan utama Anda AR. Pertama karena sebenarnya orang Memandang  (16:06 21- 8.P4 



 

 

 

 

menggunakan pil Samcodin? tua saya kan seirng beberapa bulan 

menginap di kebun sehingga kurang 

pengawasan terhadap saya, saya juga 

selalu merasa bersalah saat saya 

menggunakan pil ini karena saya 

sadar uang yang di kirim orang tua 

saya dari hasil jerih payah mereka 

berkebun. di tambah entah mengapa 

ketika saya merasa ada masalah dalam 

keluarga saya dan saya merasa sangat 

pusing maka dari itulah saya mencari 

pelarian dengan mabuk menggunakan 

pil samcodin mengurangi kecemasan 

atau stres yang saya rasakan. 

kedepan  

 

 

Cognitive 

control 

(sadar akan 

bahaya pil 

samcodin) 

01-2025) 

5 AN. oke selanjutnya Apa 

pendapat kamu tentang 

penyalahgunaan pil Samcodin? 

AR. Saya sadar bahwa penyalahgunaan 

pil ini bisa sangat berbahaya, terutama 

untuk kesehatan. Tapi, saat itu, saya 

nggak terlalu menganggapnya serius 

  (16:10 21-

01-2025) 

7.P5 



 

 

 

 

karena kurangnya pemahaman agama 

dan nilai yang kuat dalam diri saya. 

Rasanya seperti hal yang tidak terlalu 

penting dibandingkan efek langsung 

yang saya dapatkan. 

6 AN. Mengapa menurut kamu 

remaja termasuk kamu ya,  

menggunakan pil Samcodin 

secara berlebihan? 

AR. Banyak remaja, termasuk saya, 

mungkin nggak terlalu mengerti risiko 

jangka panjangnya. Mereka mungkin 

merasa tertekan atau sedang mencari 

pelarian dari masalah, dan pil ini terasa 

seperti solusi cepat. Tanpa pengawasan 

atau edukasi yang cukup, akhirnya 

banyak yang menggunakannya secara 

berlebihan. 

Sejenak 

memandang 

ke kiri 

 (16:12 21-

01-2025) 

7P.6 

7 AN. Bagaimana pandangan 

kamu menilai risiko dan 

dampak penyalahgunaan pil 

AR. Risikonya jelas besar, baik untuk 

fisik maupun mental. Saya 

merasakannya sendiri; efeknya bisa 

bikin pusing, mual, bahkan depresi 

Senyum tipis  (16:14 21-

01-2025) 

7.P7 



 

 

 

 

Samcodin?  setelahnya. Tapi saat sedang 

menggunakannya, saya lebih fokus pada 

efek sementara yang terasa 

menenangkan, bukan pada dampak 

jangka panjang yang mungkin muncul. 

8 AN. Apakah kamu merasa 

khawatir tentang kesehatan 

kamu terkait penggunaan pil 

Samcodin? 

AR. Tentu, saya kadang khawatir, 

apalagi kalau kondisi tubuh mulai terasa 

nggak enak, seperti susah tidur atau 

tubuh yang lemas. Tapi karena 

pemahaman saya tentang agama dan 

kontrol diri yang kurang, saya tetap 

melanjutkan penggunaannya, meskipun 

tahu itu bisa merusak tubuh dan mental 

saya dalam jangka panjang. 

  (16:16 21-

01-2025) 

7.P8 

9 AN. Apakah pengaruh teman 

atau permasalahan keluarga 

mempengaruhi keputusan Anda 

AR. Ya, pengaruh teman sangat besar. 

Mereka sering mengajak dan 

membagikan pil ini, seolah itu hal yang 

biasa dan nggak ada yang salah. Di sisi 

  (16:18 21-

01-2025) 

7.P9 



 

 

 

 

menggunakan pil Samcodin?  lain, permasalahan keluarga dan 

kurangnya perhatian dari orang tua juga 

mempengaruhi saya untuk mencari 

pelarian dengan menggunakan pil ini. 

10 AN. Apakah ada faktor 

ekonomi atau sosial serta 

kurangnya edukasi tentang 

bahaya pil Samcodin yang 

mempengaruhi 

penyalahgunaan? 

AR. Faktor ekonomi jelas berperan. Pil 

ini relatif murah dan mudah didapatkan, 

jadi banyak yang tertarik mencobanya 

tanpa memikirkan konsekuensinya. 

Kurangnya edukasi tentang bahaya pil 

ini juga menjadi faktor penting. Tanpa 

pengetahuan yang cukup, orang 

cenderung tidak merasa khawatir 

tentang efek sampingnya. 

  (16:20 21-

01-2025) 

7.P10 

11 AN. Pernahkah kamu mencoba 

untuk berhenti menggunakan 

pil Samcodin? Jika sudah 

berhenti, apa yang membuat 

AR. Saya pernah mencoba berhenti 

beberapa kali, terutama setelah mulai 

merasakan efek buruknya, seperti badan 

yang lemas dan sulit tidur. Namun, 

tanpa pemahaman yang cukup tentang 

  (16:22 21-

01-2025) 

7.P11 



 

 

 

 

Anda berhenti?.   bahaya dan tanpa dukungan yang tepat, 

saya merasa kesulitan untuk berhenti 

sepenuhnya. Dukungan dari teman dan 

keluarga yang peduli sangat penting, 

tetapi terkadang mereka juga tidak tahu 

harus bagaimana membantu. 

12 AN. Apakah Anda mengetahui 

bahwa mabuk-mabukan 

dilarang dalam agama? 

AR. Saya tahu bahwa dalam agama, 

mabuk-mabukan dilarang, tapi pada 

saat itu, pemahaman saya tentang 

agama sangat kurang. Saya merasa 

nggak terlalu bersalah saat 

menggunakan pil ini karena tidak 

merasa ada konsekuensi langsung 

yang harus saya hadapi. 

 Lemahnya 

pemahaman 

tentang 

agama 

(16:25 21-

01-2025) 

7.P12 

13 AN. Ketika sedang mabuk-

mabukan apakah pernah ada 

Masyarakat yang menegur 

AR. Sejauh ini nggak ada yang negur 

sih. Mungkin karena tempat 

nongkrong kita bukan di daerah yang 

banyak rumah warga, jadi nggak ada 

 

 

 

Masyarakat 

yang acuh 

terhadap 

aktivitas 

(16:27 21-

01-2025) 

7.P13 



 

 

 

 

kamu dan teman-teman? yang terganggu. Lagipula, kita kalau 

ngobrol juga biasa aja, nggak terlalu 

berisik atau bikin ribut. Jadi ya orang-

orang di sekitar paling cuma lihat 

sebentar terus jalan lagi, nggak pernah 

ada yang komentar atau negur langsung. 

Mungkin juga Kayaknya orang-orang di 

sekitar sini nggak terlalu peduli sama 

urusan orang lain, selama nggak ada 

yang rusuh atau bikin kegaduhan. 

Kadang ada yang lewat dan ngeliat kita 

nongkrong, tapi mereka paling cuma 

sekadar ngelirik atau senyum dikit. 

Nggak ada yang sampai negur atau 

ngasih nasihat segala macem 

 

 

 

Memandang 

kedepan 

remaja 

14 AN. baik selanjutnya coba 

jelaskan Apa pengalaman kamu 

saat menggunakan pil 

AR. Awalnya, menggunakan pil ini 

membuat saya merasa lebih santai dan 

bisa menikmati waktu bersama teman-

  (16:32 21-

01-2025) 

7.P14 



 

 

 

 

Samcodin? teman tanpa terlalu banyak cemas. 

Namun, semakin sering digunakan, saya 

mulai merasa semakin bergantung pada 

efeknya dan sulit untuk berhenti. Efek 

yang dulu terasa menyenangkan, kini 

jadi beban. 

15 AN. Apakah selama kamu 

mabuk-mabukan menggunakan 

pil samcodin kamu sempat 

mengalami efek sampingan? 

AR. saya sering merasakan efek 

samping yang cukup mengganggu, 

seperti pusing, mual, dan kesulitan tidur. 

Terkadang, setelah efek pilnya hilang, 

saya malah merasa lebih cemas dan 

depresi, yang membuat saya merasa 

semakin terjebak dalam lingkaran 

tersebut. 

  (16:34 21-

01-2025) 

7.P15 

16 AN. nah selanjutnya 

Bagaimana penyalahgunaan pil 

Samcodin mempengaruhi 

AR. Penyalahgunaan pil ini sangat 

mempengaruhi kehidupan saya. Fokus 

di sekolah terganggu, hubungan dengan 

keluarga dan teman mulai renggang, dan 

  (16:36 21-

01-2025) 

7.P16 



 

 

 

 

kehidupan kamu? saya merasa semakin jauh dari diri saya 

yang sebenarnya. Kesehatan fisik dan 

mental saya terus menurun, dan saya 

merasa seperti terperangkap dalam 

kebiasaan buruk yang sulit dihentikan, 

meskipun saya tahu itu merugikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

INFORMAN DELAPAN 

Wawancara : Satu kali (dilakukan secara langsung) 

Informan/Status : WH Remaja 21 tahun (informan yang  menyalahgunakan  Pil Samcodin 

Peneliti : Andrean Putra Fermana (AN) 

Identitas/Angkatan : KPI/2021 

Perihal : Kontrol Diri Generasi-Z Terhadap Penyalahgunaan Pil Samcodin 

Tipe Wawancara : Semi Terstruktur 

 

Wawancara Secara Langsung Pada Hari Selasa, 22 Januari Pada Jam 15:45 WIB Di Caperiting Desa Palak Bengkerung 

No Pertannyaan dan Jawaban Verbal Non Verbal Verbatim Waktu Kode 

1 AN. Baik kita mulai 

wawancarannya ya, 

sebelumnnya apakah nama 

kamu boleh diterterakan atau 

WH. Saya setuju di wawancarai jika 

nama saya disamarkan ya 

  (15:45 22-

01-2025) 

8.P1 



 

 

 

 

ingin di samarkan? 

2 AN. baik selanjutnnya 

Bagaimana kamu pertama kali 

mengetahui tentang pil 

Samcodin? 

WH. Saya pertama kali tahu tentang Pil 

Samcodin dari teman yang sering 

bercerita tentang efeknya. 

  (15:46 22-

01-2025) 

8.P2 

3 AN. oke selanjutnya Berapa 

lama kamu telah menggunakan 

pil Samcodin? 

WH. Saya sudah menggunakan pil 

Samcodin selama lebih dari satu 

setengah tahun. Awalnya hanya sesekali, 

tapi semakin lama semakin sering. 

  (15:47 22-

01-2025) 

8.P3 

4 AN. Apa alasan utama Anda 

menggunakan pil Samcodin? 

WH. Alasan utama saya menggunakan 

pil Samcodin adalah karena saya merasa 

hidup keluarga saya berbeda dengan 

teman teman lain dan itu sering 

mengganggu pikiran saya dan juga saya 

merasa tidak diperhatikan oleh orang tua 

saya dan pil ini membantu saya 

mengatasi rasa kesepian dan stres. 

Menghadap 

kedepan 

 

 

 

 

 

 

Cognitive 

(15:48 22-

01-2025) 

8.P4 



 

 

 

 

control 

(sebagai 

pelarian untuk 

menghilangkan 

stres 

5 AN. oke selanjutnya Apa 

pendapat kamu tentang 

penyalahgunaan pil Samcodin? 

WH. Saya sadar bahwa penyalahgunaan 

pil ini sangat berbahaya. Tapi tanpa 

perhatian dan larangan dari keluarga, 

saya merasa sulit untuk berhenti. Pil ini 

jadi semacam pelarian dari kenyataan 

yang menyakitkan 

  (15:50 20-

01-2025) 

8.P5 

6 AN. Mengapa menurut kamu 

remaja termasuk kamu ya,  

menggunakan pil Samcodin 

secara berlebihan? 

WH. Banyak remaja ee termasuk saya 

juga si mungkin karena merasa tidak 

diperhatikan atau kurang diawasi oleh 

keluarganya. Tanpa bimbingan yang 

tepat, mereka mencari cara lain untuk 

merasa lebih baik dan melarikan diri dari 

masalah mereka. 

  (15:52 22-

01-2025) 

8.P6 



 

 

 

 

7 AN. Bagaimana pandangan 

kamu menilai risiko dan 

dampak penyalahgunaan pil 

Samcodin?  

WH. Risikonya sangat tinggi dan 

dampaknya buruk. Penyalahgunaan pil 

ini bisa merusak kesehatan fisik dan 

mental. Namun, tanpa dukungan dari 

keluarga, sulit untuk benar-benar 

memahami dan menghadapi risiko-risiko 

tersebut. 

  (15:54 22-

01-2025) 

8.P7 

8 AN. Apakah kamu merasa 

khawatir tentang kesehatan 

kamu terkait penggunaan pil 

Samcodin? 

WH. Iya, saya sering merasa khawatir 

tentang kesehatan saya. Dan saya juga 

merasa bersalah Tapi karena tidak ada 

yang memperhatikan, saya merasa 

bingung bagaimana cara menghentikan 

penggunaan pil ini. 

  (15:56 22-

01-2025) 

8.P8 

9 AN. Apakah pengaruh teman 

atau permasalahan keluarga 

mempengaruhi keputusan Anda 

menggunakan pil Samcodin?  

WH. Saya tau perbuatan saya ini salah 

tapi karena saya sudah menggunakannya 

ditambah saya juga sering tinggal sendiri 

di rumah karena orang tua berkebun 

jauh jadi pulangnya juga mungkin 

Terpejam 

sejenak 

 

 

 

(15:58 22-

01-2025) 

8.P9 



 

 

 

 

satu tahun cuman dua kali jadi 

mereka juga tidak tahu tentang 

perbuatan saya sehingga orang tua saya 

merasa kalau saya baik-baik saja.  Dan 

saya juga kurang mendapat perhatian 

atau larangan karena ketidaktahuan 

keluarga saya kalau saya mabuk-

mabukan menggunakan pil samcodin, 

jadi saya cenderung mencari pelarian 

melalui teman-teman yang juga 

menggunakan pil ini. 

 

 

Kurangnya 

perhatian dan 

pengawasan 

dari keluarga 

10 AN. Apakah ada faktor 

ekonomi atau sosial serta 

kurangnya edukasi tentang 

bahaya pil Samcodin yang 

mempengaruhi 

penyalahgunaan? 

WH. Faktor ekonomi dan sosial juga 

berperan. Keluarga yang sibuk bekerja 

atau kurang informasi membuat saya 

merasa tidak ada yang peduli. Kurangnya 

edukasi tentang bahaya pil ini juga 

membuat saya tidak menyadari 

konsekuensi buruknya. 

  (16:04 22-

01-2025) 

8.P10 



 

 

 

 

11 AN. Pernahkah kamu mencoba 

untuk berhenti menggunakan 

pil Samcodin? Jika sudah 

berhenti, apa yang membuat 

Anda berhenti?.   

WH. Pernah mencoba berhenti beberapa 

kali, terutama ketika merasa ada yang 

tidak beres dengan kesehatan saya. 

Namun, tanpa dukungan dan prhatian 

dari keluarga, sangat sulit untuk berhenti 

sepenuhnya. 

  (16:07 22-

01-2025) 

8.P11 

12 AN. Apakah Anda mengetahui 

bahwa mabuk-mabukan 

dilarang dalam agama? 

WH. Iya, saya tahu bahwa dalam agama 

mabuk-mabukan dilarang. Tapi tanpa 

dukungan moral dari keluarga, kadang-

kadang sulit untuk mengikuti prinsip-

prinsip agama dengan konsisten. 

  (16:09 22-

01-2025) 

8.P12 

13 AN. baik selanjutnya coba 

jelaskan Apa pengalaman kamu 

saat menggunakan pil 

Samcodin? 

WH. Awalnya, penggunaan pil ini 

membuat saya merasa lebih rileks dan 

mampu menghadapi masalah sehari-hari. 

Namun, semakin lama, saya merasa 

semakin tergantung dan sulit untuk 

berhenti. 

  (16:11 22-

01-2025) 

8.P13 



 

 

 

 

14 AN. Apakah selama kamu 

mabuk-mabukan menggunakan 

pil samcodin kamu sempat 

mengalami efek sampingan? 

WH. Iya, efek sampingnya sangat 

mengganggu. Saya sering merasa pusing, 

mual, dan kesulitan tidur. Kadang-

kadang saya merasa lebih cemas dan 

depresi setelah efek pil ini hilang. 

  (16:14 22-

01-2025) 

8.P14 

15 AN. nah selanjutnya 

Bagaimana penyalahgunaan pil 

Samcodin mempengaruhi 

kehidupan kamu? 

WH. Penyalahgunaan pil ini membuat 

hidup saya semakin kacau. Saya 

kesulitan fokus di sekolah, hubungan 

dengan keluarga dan teman semakin 

buruk, dan kesehatan saya terus 

memburuk. Tanpa perhatian dan 

larangan dari keluarga, saya merasa 

terjebak dalam lingkaran setan yang sulit 

dihentikan. 

  (16:16 22-

01-2025) 

8.P15 

 

 

 



 

 

 

 

INFORMAN SEMBILAN 

Wawancara : Satu kali (dilakukan secara langsung) 

Informan/Status : TO Remaja 19 tahun (informan yang  menyalahgunakan  Pil Samcodin 

Peneliti : Andrean Putra Fermana (AN) 

Identitas/Angkatan : KPI/2021 

Perihal : Kontrol Diri Generasi-Z Terhadap Penyalahgunaan Pil Samcodin 

Tipe Wawancara : Semi Terstruktur 

 

Wawancara Secara Langsung Pada Hari Selasa, 23 Januari Pada Jam 15:23 WIB Di Caperiting Desa Palak Bengkerung 

No Pertannyaan dan Jawaban Verbal Non Verbal Verbatim Waktu Kode 

1 AN. Baik kita mulai 

wawancarannya ya, 

sebelumnnya apakah nama 

kamu boleh diterterakan atau 

TO. Jangan lah kak sebaiknya malu 

nanti saya 

  15:23 23-

01-2025 

9.P1 



 

 

 

 

ingin di samarkan? 

2 AN. baik selanjutnnya 

Bagaimana kamu pertama kali 

mengetahui tentang pil 

Samcodin? 

TO. Saya pertaman kali mengetahui pil 

samcodin pertama kali saat saya sering 

nongkrong malam hari dengan teman-

teman saya dan di situ sudha sekitar 

jam 9 malam awalnya saya hannya 

mengetahui minuman keras saja tapi 

ada teman saya yang menggunakan pil 

samcodin dan menceritakan efeknya 

lebih bagus dan lama. 

  15:24 23-

01-2025 

9.P2 

3 AN. oke selanjutnya Berapa 

lama kamu telah menggunakan 

pil Samcodin? 

TO. Saya sudah menggunakan pil 

Samcodin selama sekitar satu tahun. 

Awalnya hanya sesekali, tapi semakin 

lama semakin sering karena teman-

teman juga terus menggunakannya. 

  15:26 23-

01-2025 

9.P3 

4 AN. Apa alasan utama Anda 

menggunakan pil Samcodin? 

TO. Mungkin karena saya bergaul 

dengan teman teman yang juga 

 Kontrol diri 

yang lemah 

15:28 23-

01-2025 

9.P4 



 

 

 

 

menggunakan pil samcodin, karena 

kalau saya ketika saya lagi tidak 

bergabung dengan teman teman saya, 

saya tidak ada keinginan untuk 

menggunakannya sendirian karena 

tidak seru jika mabuk sendirian, yang 

saya menggunakan pil samcodin hanya 

karena merasa tidak enak jika berhenti 

ketika teman teman saya ngajak nekan 

pil samcodin. 

 

 

Menghadap 

kedepan 

5 AN. oke selanjutnya Apa 

pendapat kamu tentang 

penyalahgunaan pil Samcodin? 

TO. Menurut saya, untuk bayanya saya 

kurang mengetahui. Yang jelas saya 

merakan efeknya yaitu badan terasa 

kurus nafsu makan juga berkurang dan 

itu mempengaruhi kesehatan saya, Tapi 

ketika berada di tengah-tengah teman-

teman yang menggunakan, rasanya 

sulit untuk menolak meskipun sadar 

  15:32 23-

01-2025 

9.P5 



 

 

 

 

akan risikonya. Tekanan dari 

lingkungan pergaulan sangat kuat. 

6 AN. Mengapa menurut kamu 

remaja termasuk kamu ya,  

menggunakan pil Samcodin 

secara berlebihan? 

TO. Banyak remaja yang menggunakan 

pil ini karena pengaruh teman-teman 

mereka. Ketika teman-teman di sekitar 

menggunakannya, ada dorongan untuk 

ikut serta agar tidak merasa tertinggal 

atau berbeda. 

  15:34 23-

01-2025 

9.P6 

7 AN. Bagaimana pandangan 

kamu menilai risiko dan dampak 

penyalahgunaan pil Samcodin?  

TO. Risikonya sangat tinggi dan 

dampaknya buruk. Penyalahgunaan 

pil ini bisa merusak kesehatan fisik 

dan mental. Namun, tekanan dari 

teman-teman membuat saya sulit untuk 

sepenuhnya menyadari dan 

menghadapi risiko-risiko tersebut. 

 

Menghadap 

kedepan 

 

Cognitive 

control (sadar 

akan bahaya 

pil samcodin) 

15:36 23-

01-2025 

9.P7 

8 AN. Apakah kamu merasa 

khawatir tentang kesehatan 

TO. Iya, saya sering merasa khawatir 

tentang kesehatan saya. Terkadang 

  15:38 23-

01-2025 

9.P8 



 

 

 

 

kamu terkait penggunaan pil 

Samcodin? 

saya merasa ada yang tidak beres 

dengan tubuh saya, tetapi sulit untuk 

berhenti karena teman-teman terus 

mengajak menggunakan pil ini. 

9 AN. Apakah pengaruh teman 

atau permasalahan keluarga 

mempengaruhi keputusan Anda 

menggunakan pil Samcodin?  

TO. Sangat mempengaruhi. Pengaruh 

teman-teman yang terus mengajak dan 

memberikan pil ini membuat saya sulit 

untuk menolak. Ditambah ketika ingin 

bepergian apalagi malam minggu 

rasannya ada yang kurang ketika kami 

tidak mabuk menggunakan pil 

samcodin. 

Senyum tipis  15:40 23-

01-2025 

9.P9 

10 AN. Apakah ada faktor ekonomi 

atau sosial serta kurangnya 

edukasi tentang bahaya pil 

Samcodin yang mempengaruhi 

penyalahgunaan? 

TO. Faktor ekonomi dan sosial juga 

berperan. Teman-teman di lingkungan 

saya kebanyakan berasal dari latar 

belakang yang serupa, dan kurangnya 

edukasi tentang bahaya pil ini membuat 

kami tidak sepenuhnya sadar tentang 

  15:42 23-

01-2025 

9,P10 



 

 

 

 

konsekuensi buruknya. 

11 AN. Pernahkah kamu mencoba 

untuk berhenti menggunakan pil 

Samcodin? Jika sudah berhenti, 

apa yang membuat Anda 

berhenti?.   

 

TO. Saya juga sebenarnya sangat 

merasa bersalah Pernah mencoba 

berhenti beberapa kali, terutama ketika 

merasa kondisi tubuh semakin buruk. 

Namun, karena tekanan dari teman-

teman, sangat sulit untuk berhenti 

sepenuhnya. Dukungan dari teman 

yang peduli dan keluarga sangat 

penting untuk benar-benar berhenti. 

  15:44 23-

01-2025 

9,P11 

12 AN. Apakah Anda mengetahui 

bahwa mabuk-mabukan dilarang 

dalam agama? 

TO. Iya, saya tahu bahwa dalam agama 

mabuk-mabukan dilarang. Tapi saya 

juga sadar bahwa saya bukan orang 

yang rajin beribadah jadi saya anggap 

acuh akan hal tersebut dan juga ketika 

berada di tengah-tengah teman yang 

terus mengajak, sulit untuk mengikuti 

prinsip-prinsip agama dengan 

  15:47 23-

01-2025 

9.P12 



 

 

 

 

konsisten. 

13 AN. baik selanjutnya coba 

jelaskan Apa pengalaman kamu 

saat menggunakan pil 

Samcodin? 

TO. Awalnya, penggunaan pil ini 

membuat saya merasa lebih rileks dan 

bisa menikmati waktu bersama teman-

teman. Namun, semakin lama, saya 

merasa semakin tergantung dan sulit 

untuk berhenti. 

  15:49 23-

01-2025 

9.P13 

14 AN. Apakah selama kamu 

mabuk-mabukan menggunakan 

pil samcodin kamu sempat 

mengalami efek sampingan? 

TO. Iya, efek sampingnya sangat 

mengganggu. Saya sering merasa 

pusing, mual, dan kesulitan tidur. 

Kadang-kadang saya merasa lebih 

cemas dan depresi setelah efek pil ini 

hilang. 

  15: 53 23-

01-2025 

9.P14 

15 AN. nah selanjutnya Bagaimana 

penyalahgunaan pil Samcodin 

mempengaruhi kehidupan 

kamu? 

TO. saya sadar bagaimana samcodin 

merusak kehidupan saya. Saya 

merasa kegiatan saya sehari-hari 

seperti hannya bermalas-malasan 

 Cognitive 

control (sadar 

akan bahaya 

pil samcodin) 

15:55 23-

01-2025 

9.P15 



 

 

 

 

badan seperti malas bergerak apalagi 

setelah bergadang karena mabuk 

menggunakan pil samcodin pasti saya 

bangun tidur bisa sampai tengah hari 

 

 

 



 

 

 

 

INFORMAN SEPULUH 

Wawancara : Satu kali (dilakukan secara langsung) 

Informan/Status : RK Remaja 19 tahun (informan yang  menyalahgunakan  Pil Samcodin 

Peneliti : Andrean Putra Fermana (AN) 

Identitas/Angkatan : KPI/2021 

Perihal : Kontrol Diri Generasi-Z Terhadap Penyalahgunaan Pil amcodin 

Tipe Wawancara : Semi Terstruktur 

 

Wawancara Secara Langsung Pada Hari Rabu, 24 Januari Pada Jam 15:33 WIB Di Caperiting Desa Palak Bengkerung 

No Pertannyaan dan Jawaban Verbal Non Verbal Verbatim Waktu Kode 

1 AN. Baik kita mulai 

wawancarannya ya, 

sebelumnnya apakah nama 

kamu boleh diterterakan atau 

RK. Iya kak sebaiknnya nama saya 

disamarkan 

  15:33 24-

01-2025 

10.P1 



 

 

 

 

ingin di samarkan? 

2 AN. baik selanjutnnya 

Bagaimana kamu pertama kali 

mengetahui tentang pil 

Samcodin? 

RK. Saya pertama kali tahu tentang Pil 

Samcodin dari teman-teman yang sering 

bercerita tentang efeknya. Karena pil ini 

mudah didapat dan harganya murah, 

saya jadi penasaran dan mencoba. 

 Decisional 

control 

(Mudah 

didapat 

dan 

harganya 

murah) 

15:34 24-

01-2025 

10.P2 

3 AN. oke selanjutnya Berapa 

lama kamu telah menggunakan 

pil Samcodin? 

RK. Saya sudah menggunakan pil 

Samcodin selama sekitar satu tahun. 

Awalnya hanya sesekali, tapi semakin lama 

semakin sering karena pil ini mudah didapat 

dan harganya terjangkau. 

  15:36 24-

01-2025 

10.P3 

4 AN. Apa alasan utama Anda 

menggunakan pil Samcodin? 

RK. saya menggunakan pil Samcodin 

adalah karena pil ini mudah didapat dan 

harganya murah. Selain itu, kurangnya 

edukasi tentang bahaya pil ini membuat 

saya tidak terlalu khawatir saat pertama kali 

 

Pengulangan 

kata P2 

 

Mudah 

didapat 

dan 

harganya 

murah 

15:38 24-

01-2025 

10.P4 



 

 

 

 

mencobanya. 

5 AN. oke selanjutnya Apa 

pendapat kamu tentang 

penyalahgunaan pil Samcodin? 

RK. Menurut saya, remaja yang 

menggunakan pil samcodin mungkin karena 

sebelumnya memang sudah memiliki 

kebiasan mabuk2 kan. Tapi karena pil ini 

mudah didapat dan murah, banyak yang 

menggunakannya. Kurangnya edukasi juga 

membuat banyak orang tidak tahu bahaya 

sebenarnya. 

  15:40 24-

01-2025 

10.P5 

6 AN. Mengapa menurut kamu 

remaja termasuk kamu ya,  

menggunakan pil Samcodin 

secara berlebihan? 

RK. Banyak remaja yang menggunakan pil 

ini karena mudah didapat dan harganya 

murah. Selain itu, kurangnya edukasi 

tentang bahaya pil ini membuat mereka 

tidak menyadari risiko dan dampaknya. 

Senyum tipis  15:43 24-

01-2025 

10.P6 

7 AN. Bagaimana pandangan 

kamu menilai risiko dan dampak 

penyalahgunaan pil Samcodin?  

RK. Risikonya sangat tinggi dan 

dampaknya buruk. Penyalahgunaan pil ini 

bisa merusak kesehatan fisik dan mental. 

  15:45 24-

01-2025 

10.P7 



 

 

 

 

 Namun, karena pil ini mudah didapat dan 

murah, banyak yang tidak menyadari risiko-

risiko tersebut. 

8 AN. Apakah kamu merasa 

khawatir tentang kesehatan 

kamu terkait penggunaan pil 

Samcodin? 

RK. Iya, saya sering merasa khawatir 

tentang kesehatan saya. Tapi karena pil ini 

mudah didapat dan murah, sulit untuk 

berhenti meskipun tahu risikonya. 

  15:47 24-

01-2025 

10.P8 

9 AN. Apakah pengaruh teman 

atau permasalahan keluarga 

mempengaruhi keputusan Anda 

menggunakan pil Samcodin?  

RK. Sangat mempengaruhi. Pengaruh 

teman-teman yang terus mengajak dan 

memberikan pil ini membuat saya sulit 

untuk menolak. Selain itu, permasalahan 

keluarga juga kadang membuat saya 

mencari pelarian melalui pergaulan dan 

penggunaan pil ini. 

  15:49 24-

01-2025 

10.P9 

10 AN. Apakah ada faktor ekonomi 

atau sosial serta kurangnya 

edukasi tentang bahaya pil 

RK. Faktor ekonomi dan sosial juga 

berperan. Pil ini mudah didapat dan murah, 

sehingga banyak yang tergoda untuk 

  15:52 24-

01-2025 

10.P10 



 

 

 

 

Samcodin yang mempengaruhi 

penyalahgunaan? 

mencobanya. Kurangnya edukasi tentang 

bahaya pil ini juga membuat banyak orang 

tidak menyadari konsekuensi buruknya. 

11 AN. Pernahkah kamu mencoba 

untuk berhenti menggunakan pil 

Samcodin? Jika sudah berhenti, 

apa yang membuat Anda 

berhenti?.   

RK. Pernah mencoba berhenti beberapa 

kali, terutama ketika merasa kondisi tubuh 

semakin buruk. Namun, karena entah 

mengapa ketika sudah berkumpul dengan 

teman nongkrong saya ingin 

menggunakannya lagi, sangat sulit untuk 

berhenti sepenuhnya. Dukungan dari teman 

yang peduli dan keluarga sangat penting 

untuk benar-benar berhenti. 

 

Menghadap 

kedepan 

 

 

 

 

Kontrol 

diri yang 

lemah 

15:54 24-

01-2025 

10.P11 

12 AN. Apakah Anda mengetahui 

bahwa mabuk-mabukan dilarang 

dalam agama? 

RK. Iya, saya tahu bahwa dalam agama 

mabuk-mabukan dilarang. Tetapi saya juga 

orang tidak terlalu sholeh yang selalu dekat 

dengan ibadah jadi, sulit untuk mengikuti 

prinsip-prinsip agama dengan konsisten. 

  15:58 24-

01-2025 

10.P12 



 

 

 

 

13 AN. baik selanjutnya coba 

jelaskan Apa pengalaman kamu 

saat menggunakan pil 

Samcodin? 

RK. Awalnya, penggunaan pil ini membuat 

saya merasa lebih rileks dan bisa menikmati 

waktu bersama teman-teman. Namun, 

semakin lama, saya merasa semakin 

tergantung dan sulit untuk berhenti. 

  16:00 24-

01-2025 

10.P13 

14 AN. Apakah selama kamu 

mabuk-mabukan menggunakan 

pil samcodin kamu sempat 

mengalami efek sampingan? 

RK. Iya, efek sampingnya sangat 

mengganggu. Saya sering merasa pusing, 

mual, dan kesulitan tidur. Kadang-kadang 

saya merasa lebih cemas dan depresi setelah 

efek pil ini hilang. 

  16:02 24-

01-2025 

10.P14 

15 AN. nah selanjutnya Bagaimana 

penyalahgunaan pil Samcodin 

mempengaruhi kehidupan 

kamu? 

RK. Penyalahgunaan pil ini membuat hidup 

saya semakin kacau. Saya kesulitan fokus 

di sekolah, hubungan dengan keluarga dan 

teman semakin buruk, dan kesehatan saya 

terus menurun. Pil yang mudah didapat dan 

murah membuat saya terjebak dalam 

lingkaran setan yang sulit dihentikan. 

  16:04 24-

01-2025 

10.P15 



 

 

 

 

INFORMAN SEBELAS 

Wawancara : Satu kali (dilakukan secara langsung) 

Informan/Status : Yaruddin (YR)  (informan Dari Pemerintah Desa selaku Kepala Desa di Desa Suka Negeri) 

Peneliti : Andrean Putra Fermana (AN) 

Identitas/Angkatan : KPI/2021 

Perihal : Kontrol Diri Generasi-Z Terhadap Penyalahgunaan Pil Samcodin 

Tipe Wawancara : Semi Terstruktur 

 

Wawancara Secara Langsung Pada Hari Jum’at, 24 Januari Pada Jam 19:35 WIB di Rumah Kediaman Bapak Yaruddin 

No Pertannyaan dan Jawaban Verbal Non Verbal Verbatim Waktu KodE 

1 AN. Baik sekarang kita mulai 

saja pak masuk kedalam 

pertannyaannya 

YR. baik nak andre silahkan di mulai saja 

pertannyaannya 

  19:35 24-

01-2025 

11.P1 



 

 

 

 

2 AN. Pertannyaan yang Pertama 

pak Bagaimana pandangan 

Bapak terhadap generasi Z yang 

menyalahgunakan pil 

Samcodin? 

YR. Kalau menurut kami yang namanya 

pandangan dan juga keprihatinan kami 

terhadap generasi muda yang terlibat pada 

penyalahgunaan pil samcodin ini tentunya 

yang pertama sebagai pemerintah Desa kami 

sangat prihatin Yang kedua juga pada diri 

saya pribadi sungguh sangat prihatin juga 

kepada remaja ini yang menyalahgunakan pil 

samcodin tersebut oleh karena perilaku 

tersebut bakal merusak karakter dari generasi 

muda kita Itulah kenapa kami selaku 

pemerintah Desa selalu melakukan berbagai 

cara berbagai daya upaya untuk memberantas 

yang namanya persebaran pil samcodin yang 

ada di desa Suka negeri ini. Contoh kami 

mengadakan sosialisasi bahwa samcodin itu 

dapat merusak akhlak merusak generasi 

penerus kita maka kami selalu tekankan untuk 

anak-anak terkhusus remaja jangan sampai 

  19:37 24-

01-2025 

11.P2 



 

 

 

 

terjebak terjebak dalam menyalahgunakan pil 

samcodin itu karena kalau la rusak istilahnya 

akhlak itu lah rusak juga pikiran dan jiwa 

mereka maka rusak masa depan dari remaja 

itu sendiri itu makanya kami sangat perhatian 

atas kasus ini. Dan yang kedua kami juga 

Memang terjun langsung observasi ke 

warung-warung terjun langsung ke 

masyarakat supaya pihak-pihak tertentu yang 

jual pil samcodin itu dilarang dan apabila itu 

masih terjadi di luar dari pengawasan kami ya 

apa boleh buat cuman kami dari pemerintah 

Desa sudah berusaha semaksimal mungkin 

bahwa pil samcodin itu sangat dilarang keras 

untuk beredar di desa Suka negeri kita ini 

pada khususnya dan itu pun sudah terbukti di 

tengah masyarakat sebagai bentuk dampak 

dari penyalahgunaan filsam Kodim itu terjadi 

memang hal-hal yang tidak diingini kadang-



 

 

 

 

kadang terjadi keributan terjadi istilahnya tuh 

keonaran yang menyebabkan atau meresahkan 

masyarakat dan itulah kadang-kadang 

mengapa kami sangat anti akan hal itu dan 

kami juga ke depannya akan terus berusaha 

tanpa mengenal batas apapun Bentuknya itu 

bahwasanya pil samcodin itu tetap kami 

Larang peredarannya pil samcodin itu dan 

kami juga berharap kepada seluruh 

masyarakat bagi yang punya anak ponakan 

cucu sanak dan saudara generasi muda ini 

terkhusus jangan sampai mereka terjebak 

kepada penyalahgunaan filsam Kodim itu 

Karena akan merusak masa depan mereka 

sendiri 

3 AN. Menurut Bapak, apa alasan 

generasi Z menyalahgunakan pil 

Samcodin? 

YR. Alasan generasi muda itu Kenapa mereka 

terjebak kepada penyalahgunaan itu yang 

pertama karena memang dari pergaulan 

 

 

 

 

19:45 24-

01-2025 

11.P3 



 

 

 

 

karena kadang individu itu bergaul dengan 

orang-orang yang kurang mendapatkan 

kontrol dari orang tuanya baik itu dari orang-

orang terdekatnya sehingga dia bergaul 

dengan memang orang-orang yang selama 

ini sudah terindikasi atau bisa dikatakan 

sudah sering mabuk-mabukan 

menggunakan pil samcodin itu sehingga dia 

terpengaruh dengan pergaulannya itu 

sendiri. Dengan kata lain artinya Salah satu 

alasan pemuda itu menggunakan pesan Kodim 

di samping itu ingin mabuk-mabukan ingin 

rileks kata anak muda sekarang itu salah satu 

Alasannya itu di pergaulan Artinya mereka 

ingin memperluas pergaulan dari sudut 

pandang mereka bahwasanya jika mereka ikut 

mabuk-mabukan maka mereka akan mendapat 

teman Nah kan begitu pandangan anak-anak 

 

 

 

 

 

 

 

Menghadap 

kedepan 

 

 

 

 

 

 

 

Kontrol diri 

yang lemah 



 

 

 

 

muda pada zaman sekarang ini 

4 AN. Apakah bapak merasa 

masyarakat sekitar sadar akan 

masalah ini? 

YR. Ya masyarakat juga tentunnya juga sadar 

akan masalah ini, tetapi untuk melakukan 

peneguran terhadap anak-anak yang sering 

mabuk-mabukan yang tidak ada hubungan 

saudara dengan mereka tentunnya masyarakat 

itu juga takut atau segan juga untuk mengadu 

ke orang tu mereka maka sehingga kadang-

kadang masyarakat hannya mengadukan 

kepada pemerintah desa seperti kadus yang 

ada di desa suka negeri 

  19:48 24-

01-2025 

11.P4 

5 AN. Apa peran bapak sebagai 

perangkat desa dalam mencegah 

penyalahgunaan pil Samcodin? 

YR. Kalau kami dari pemerintah Desa 

sebenarnya sudah melakukan berbagai macam 

cara strategi maupun edukasi untuk 

memberantas peredaran pil samcodin itu 

pengaruh terhadap generasi penerus yang 

pertama kami juga kan memaksimalkan atau 

mengutamakan pengajian anak-anak di masjid 

  19:51 24-

01-2025 

11.P5 



 

 

 

 

di mushola maupun di rumah-rumah dengan 

kata lain kami itu memang membentuk 

pengajian khusus bagi anak-anak dan remaja 

ini tadi karena kami sudah meng-honorkan 

guru ngaji baik untuk yang Putra maupun 

yang putri anak-anak remaja kami sudah 

memberikan anggaran itu dari desa untuk 

setiap tahun kalau di desa Suka negeri ini ada 

12 pendidik dan itu salah satu upaya kami 

untuk mengurangi istilahnya anak-anak itu 

agar tidak terpengaruh terhadap 

penyalahgunaan pil samcodin ini dan yang 

kedua juga kami sudah melaksanakan 

kegiatan-kegiatan ssb sekolah sepak bola 

untuk anak-anak kemudian ada juga kegiatan-

kegiatan karang taruna Kenapa kami 

melakukan itu supaya anak muda kurang 

melakukan kegiatan-kegiatan yang istilahnya 

itu tidak positif sehingga kami menekankan 



 

 

 

 

untuk menghabiskan waktu memberikan 

program-program tersebut agar anak-anak 

muda pada saat ini itu melakukan kegiatan-

kegiatan yang positif lebih banyak meluapkan 

waktu terhadap kegiatan yang positif itu tadi 

nah semoga dari hal tersebut akhirnya remaja-

remaja ini tadi anak-anak muda lebih banyak 

melakukan kegiatan-kegiatan yang positif di 

setiap harinya ketika sudah dilakukan seperti 

jadwal yang sudah kami tekankan ini dan 

seterusnya kami juga sudah melakukan 

sosialisasi sosialisasi dari pemerintah yang 

memang narasumbernya itu juga berkompeten 

yang dilakukan di desa sehingga itu bertujuan 

untuk memberikan pengertian atau penjelasan 

kepada anak-anak terkhusus generasi muda 

bahaya atau dampak daripada penyalahgunaan 

pil samcodin itu Nah itulah beberapa cara 

yang kami lakukan nah di samping itu juga 



 

 

 

 

kami itu selalu mensosialisasikan lewat ketika 

ada apa itu yang namanya acar-acar pada 

masyarakat baik itu ketika ada masyarakat 

yang sedang melakukan jamuan atau ada 

pertemuan-pertemuan masyarakat Kami selalu 

menjelaskan bahwasanya agar orang tua itu 

menjaga anak-anak mereka agar tidak 

terjerumus kepada yang namanya mabuk-

mabukan terkhusus menggunakan pil 

samcodin ini karena Mengapa di peraturan 

Desa juga sudah kamu tetapkan bahwasanya 

mabuk-mabukan itu dilarang sehingga apabila 

ketahuan ada remaja anak-anak yang bukan 

menggunakan pesanku di maka mereka akan 

terkena sanksi juga 

6 AN. Apakah bapak mengetahui 

tentang faktor tertentu yang 

memicu penggunaan pil 

YR. Yang pertama itu misalnya kelengahan 

bagi orang-orang tua karena bagi orang 

tua di Dusun ini kan Anak itu tidak 

 

 

Kurangnya 

perhatian 

dan 

19-58 24-

01-2025 

11.P6 



 

 

 

 

Samcodin di kalangan generasi 

muda? 

mungkin juga bisa diperhatikan setiap saat 

kadang-kadang itu anak remaja atau anak 

mereka itu ditinggalkan saja sendirian di 

rumah ditinggalkan dititip di rumah nenek 

bapaknya ngebun jauh ada yang ke Jambi atau 

ke Curup sehingga anak Tadi lepas dari 

pengawasan keluarganya dari bapaknya dari 

keluarganya dari saudaranya jadi remaja tadi 

merasa bahwa dirinya itu bebas karena 

sifatnya generasi muda itu sifat 

keingintahuannya itu kan tinggi mereka 

tidak memikirkan apa itu akibatnya tapi 

mereka hanya ingin mencoba apa yang 

mereka lihat padahal itu sesuatu yang mereka 

anggap benar itu seharusnya dijauhi tapi 

dalam prinsip mereka Maka hal itulah yang 

harus mereka coba Nah inilah yang 

menyebabkan perilaku menyimpang itu Nah 

itulah salah satu faktornya lepas pengawasan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wajah 

serius 

pengawasan 

dari orang 

tua 

 

 

 

 

 

 

Kontrol diri 

yang lemah 

 

 

 

 



 

 

 

 

Dan juga kemudian kadang-kadang itu di 

pihak sekolah yang namanya pendidikan 

formal itu guru-guru ingin memberikan sanksi 

memberikan hukuman kepada anak-anak itu 

kan sudah tidak berani lagi akibat terdapat 

aturan yang memang tidak mengizinkan para 

pengajar itu untuk melakukan kekerasan 

kepada anak didik sehingga kadang guru itu 

bersikap Masa bodoh yang penting si anak 

tadi masuk sekolah mau bagaimanapun jadi ya 

terserahlah karena kadang-kadang ketika guru 

marah cuma dicubit dikit guru langsung dapat 

sanksi nah sebenarnya pada saat ini 

pengekangan terhadap perilaku guru itu untuk 

mendidik seorang anak murid itu jangan 

terlalu dikekang seperti itu pendidikan yang 

keras bukan berarti kasar itu sebenarnya bagus 

untuk mendidik karakter dari seorang anak 

tapi kalau terhalang oleh aturan itu sehingga 

 

 

 

 



 

 

 

 

kadang-kadang anak ini merajalela mereka 

jadi memiliki sifat yang arogan terlampau 

berani kepada para guru yang terdapat di 

sekolah kadang guru-guru itu tidak dianggap 

sebagai tempat di mana seorang anak itu harus 

berlaku sopan dan santun lagi sehingga itulah 

juga salah satu pengaruhnya yang tadinya di 

mana seorang anak ini tidak berani untuk 

melangkah menggunakan pil samcodin jadi 

sehingga remaja itu berpikir bahwasanya 

Sudahlah kita makai aja sama kodim guru 

nggak bakal berani untuk marah untuk cubit 

untuk memukul atau lain sebagainya kalaupun 

guru berani nanti juga Mereka ingin mengadu 

berani untuk mengadu Nah jadi akhirnya 

itulah salah satu pengaruh karena bebas 

7 AN. Menurut bapak Bagaimana 

peran keluarga dalam mencegah 

YR. Tentunnya kami dari pemerintah desa 

juga bukan hannya memberikan peringatan 

  20:03 24-

01-2025 

11.P7 



 

 

 

 

generasi muda 

menyalahgunakan pil 

Samcodin? 

terhadap remaja tetapi juga memberikan atau 

mengarahkan bagi para orang tua untuk tetap 

melakukan pengawasan terhadap anak-anak 

mereka dengan adannya perdes saat yg ini 

yang mengatur perlindungan anak salah satau 

pertaturannya yaitu anak-anak sudah harus 

berada di rumah itu paling lambat pukul 

sebelas jika memang anak-anak tidak ada 

pada pukul tersebut maka harus ada alasan 

yang benar dan di ketahui oleh para orang tua, 

maka ketika kami dari pemerintah desa 

melakukan pengawasan orang tu memang 

memiliki jawaban, tentunnya hal tersebut juga 

dapat berjalan efektif ketika kami dari 

pemerintah desa, orang tua dan seluruh 

masyarakat itu bekerja sama untuk mencegah 

atau memberhentikan kegiatan-kegiatan 

remaja yang sifatnya itu negatif 



 

 

 

 

8 AN. Apakah ada kasus keluarga 

yang tidak peduli atau justru 

mendorong perilaku ini? 

YR. Kalau di desa suka negeri tentunnya tidak 

ada, tidak terdapat keluarga yang tidak peduli 

apalagi sampai mendorong atau mendukung 

perilaku tersebut 

  20:06 24-

01-2025 

11.P8 

9 AN. Menurut bapak, apakah 

kurangnya pendidikan dan 

pemahaman tentang agama 

memengaruhi perilaku generasi 

Z yang mabuk-mabukan?   

YR. Nah Seperti yang saya singgung 

sebelumnya tadi bahwasannya itu akhlak 

generasi muda pada saat ini sangat 

memprihatinkan sekali Iya dengan agama 

mungkin lah jauh meskipun pendidikan 

agama ketika diajarkan juga mereka tidak 

berusaha untuk memahami itu dan kini pun 

pendidikan agama itu mohon maaf bisa kita 

lihat jika di sekolah-sekolah khusus sekolah 

umum pendidikan agama itu hanya diberikan 

pengajaran itu mungkin nomor ke berapa 

daripada ilmu-ilmu yang diajarkan seperti 

pelajaran yang lainnya letak dari pelajaran 

agama ini mungkinlah sudah yang keberapa 

  

 

 

 

Lemahnya 

pemahaman 

tentang 

agama 

20:08 24-

01-2025 

11.P9 



 

 

 

 

tidak lagi yang utama dalam kata lain padahal 

jika memang kita ingin menciptakan akhlak 

generasi penerus itu yang hebat yang 

menjanjikan yang memang harus ditanamkan 

betul Apa itu hukum agama karena kalau 

individu pada remaja tidak memahami akan 

itu rusak karena mereka tidak memiliki 

pedoman 

10 AN. Apakah ada upaya dari 

lembaga pendidikan atau 

komunitas keagamaan dalam 

menangani masalah ini?  

YR. Tentunnya dari komunitas keagamaan 

seperti kalau di desa suka negeri ini ada yang 

namannya itu risma, nah di dalam risma itu 

tentunnya terdapat kegiatan-kegiatan yang 

positif seperti majelis taklim, pengajian dan 

lain sebagainnya. Tentunnya itu juga berguna 

untuk menekankan kepada para remaja untuk 

melakukan kegiatan yang positif sehingga 

ketika remaja di padatkan dengan kegiatan 

positif maka secara tidak langsung remaja 

  20:12 24-

01-2025 

11.P10 



 

 

 

 

akan kurang melakukan kegiatan-kegiatan 

yang sifatnya itu negatif 

11 AN. Menurut bapak, apakah 

harga pil Samcodin yang murah 

memengaruhi 

penyalahgunaannya?   

YR. Saya rasa Kalau dari segi harga Pil 

samcodin yang murah itu itu bukanlah faktor 

utamanya oleh karena pil itu juga oleh 

pemerintah Kenapa diperbolehkan untuk 

diperjualkan bebas mungkin itu juga kan 

memang ada izin-izin tertentu kalau memang 

harus semestinya Kenapa tidak ditutup aja 

pabrik pil samcodin itu mungkin tidak bisa 

lagi orang untuk menyalahgunakan pil 

samcodin jika pabriknya ditutup jadi itu 

menunjukkan bahwasanya memang pil 

samcodin itu memiliki izin untuk beredar di 

tengah masyarakat dan tentunya juga karena 

filsam Kodim itu akan menjadi obat jika 

digunakan secara dengan tepat tapi karena di 

tengah masyarakat mungkin karena kurangnya 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

20:14 24-

01-2025 

11.P11 



 

 

 

 

edukasi juga sehingga tidak digunakan secara 

tepat dalam kata lain itu overdosis Maka 

faktor utamanya itu bukan karena harga yang 

murah itu pengaruh utamanya itu bahwa anak 

muda pada saat ini tidak mengetahui 

bahwasanya ke samcodin itu jika digunakan 

secara berlebihan akan merusak masa depan 

mereka Coba saja jika memang kepahaman itu 

ditanamkan kepada anak-anak muda itu 

bahwasanya jika mereka mengkonsumsi pil 

samcodin itu akan merusak diri mereka akan 

merusak masa depan mereka mungkin mereka 

juga tidak mau untuk mengkonsumsi itu tapi 

itulah kadang-kadang yang membuat itu 

seolah-olah menjadi perang baik itu guru 

masyarakat Pemerintah desa orang tua 

maupun lingkungan remaja itu sendiri karena 

kadang-kadang itu tadi kadang-kadang 

masyarakat ingin menegur masyarakat pula 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Nanti yang menegur itu yang kena sanksi 

sehingga itulah yang membuat remaja-remaja 

ini lepas kontrol pada prinsipnya itu sehingga 

muncul kebebasan dalam diri remaja untuk 

melakukan hal-hal yang meskipun itu sifatnya 

negatif karena ketika ada masyarakat yang 

negur ditegur saudara-saudaranya orang 

tuanya marah karena mungkin di pandangan 

orang tua yang mereka katakan itu salah Nah 

itulah yang akhirnya membuat masyarakat 

pada umumnya itu jadi masa bodoh 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

12 AN. Apakah pengaruh media 

sosial atau internet turut 

mendorong penyalahgunaan pil 

Samcodin di kalangan generasi 

muda? 

YR. Tentunnya itu juga bisa menjadi faktor 

pendorong remaja menyalahgunakan pil 

samcodin, karena media sosial sekarang ini 

juga itu bisa di akses mulai dari anak-anak, 

remaja, dewasa bahkan sampai orang tua, tapi 

balik-balik lagi juga kepada individu itu 

sendiri tentunnya jika individu memiliki 

pengetahuan dan pendidikan agama yang kuat 

maka dia bisa menyaring dari isi konten yang 

beredar di media sosial 

  20:18 24-

01-2025 

11.P12 

 



 

 

 

 

INFORMAN DUA BELAS 

Wawancara : Satu kali (dilakukan secara langsung) 

Informan/Status : Izhar Aminasi (IA)  (informan Dari Pemerintah Desa selaku sekertaris di Desa Suka Negeri) 

Peneliti : Andrean Putra Fermana (AN) 

Identitas/Angkatan : KPI/2021 

Perihal : Kontrol Diri Generasi-Z Terhadap Penyalahgunaan Pil Samcodin 

Tipe Wawancara : Semi Terstruktur 

 

Wawancara Secara Langsung Pada Hari Jum’at, 24 Januari Pada Jam 20:25 WIB di Rumah Kediaman Bapak Izhar Aminadi 

No Pertannyaan dan Jawaban Verbal Non Verbal Verbatim Waktu Kode 

1 AN. Baik pak sekarang kita 

mulai saja pak masuk kedalam 

pertannyaannya 

IA. Iya nak andre silahkan di mulai saja   20:25 24-

01-2025 

12.P1 



 

 

 

 

2 AN. Pertannyaan yang Pertama 

pak Bagaimana pandangan Bapak 

terhadap generasi Z yang 

menyalahgunakan pil Samcodin? 

IA. Kalau menurut saya selaku masyarakat 

pandangan saya terhadap anak muda yang 

menggunakan pil samcodin itu sangat 

merugikan baik itu merugikan diri sendiri 

merugikan keluarga kadang mereka juga 

mengganggu dan meresahkan masyarakat 

jadi sebaiknya jangan sampai anak muda 

atau terkhusus generasi z ini terpengaruh 

terhadap penyalahgunaan pil samcodin itu 

karena bahaya dan dampaknya itu sangat 

besar terutama untuk masa depan mereka 

sendiri karena generasi muda pada saat ini 

merupakan harapan bagi masyarakat bangsa 

dan juga negara 

Sejenak 

melihat 

keatas 

 20:26 24-

01-2025 

12.P2 

3 AN. Menurut Bapak, apa alasan 

generasi Z menyalahgunakan pil 

Samcodin? 

IA. Jika ditanya mengenai alasan tentunya 

yang pertama itu adalah pengaruh 

lingkungan lingkungan pergaulan dengan 

teman-teman mereka itu sendiri karena dari 

  20:28 24-

01-2025 

12.P3 



 

 

 

 

mereka yang belum mengetahui tentang pil 

samcodin itu dari pergaulan mereka jadi 

tahu akhirnya ingin coba-coba dan berujung 

menjadi kecanduan nah itu kira-kira yang 

menjadi dasar mereka mengkonsumsi pil 

samcodin kalau mereka itu terkhusus 

generasi muda diberikan wawasan diberikan 

penjelasan mengenai dampak akan bahaya 

dari penyalahgunaan pil samcodin yang 

dapat memabukan mungkin mereka tidak 

mau tapi karena adanya kurangnya 

sosialisasi kurangnya penyampaian dan juga 

pencegahan dari pemerintah masyarakat 

ataupun orang tua mungkin kurang 

maksimal sehingga generasi z itu ikut-ikut 

aja ingin coba-coba sehingga dari kebiasaan 

tadi mereka tidak bisa berhenti lagi 

4 AN. Apakah bapak merasa IA. Kalau kami masyarakat sebenarnya   20:35 24- 12.P4 



 

 

 

 

masyarakat sekitar sadar akan 

masalah ini? 

sangat tahu dan juga sadar mengenai 

kegiatan generasi muda ini yang sering 

mabuk-mabukan itu karena banyak kami 

lihat dan tidak lepas juga dari pengawasan 

kami banyak anak-anak itu nongkrong di 

tempat-tempat seperti jembatan ataupun di 

tempat-tempat yang memang sepi jauh dari 

keramaian sampai jam 01.00 jam 02.00 

bahkan sampai dini hari sekitar jam 03.00 

masih ada anak-anak itu yang nongkrong 

jadi itu sangat tahu dan paham tapi karena 

kita selaku masyarakat untuk 

memberikan peneguran terhadap 

remaja-remaja yang berperilaku seperti 

itu juga terbatas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Masyarakat 

yang acuh 

01-2025 



 

 

 

 

terhadap 

aktifitas 

remaja 

5 AN. Apa peran bapak sebagai 

perangkat desa dalam mencegah 

penyalahgunaan pil Samcodin? 

IA. Kami selaku pemerintah Desa tentunya 

sangat ingin untuk memberantas 

penyalahgunaan pil samcodin ini dan bukan 

hanya juga pisang coding ini baik itu obat-

obatan terlarang yang lain dan juga 

minuman-minuman keras yang dampaknya 

itu bisa memabukkan kami selaku 

pemerintah Desa juga sudah berupaya dari 

desa itu sendiri terkhusus dari Desa suka 

negeri itu sendiri itu telah mengesahkan 

peraturan Desa tentang perlindungan anak 

salah satunya itu sebagai bentuk pencegahan 

anak-anak itu sendiri setelah terbitnya 

perdes tentang peraturan dan perlindungan 

anak ini itu menjadi tanggung jawab 

  20:37 24-

01-2025 

12.P5 



 

 

 

 

bersama tanggung jawab keluarga tanggung 

jawab lingkungan dan juga tanggung jawab 

kami selaku pemerintah desa di Desa Suka 

negeri jadi melibatkan semua stakeholder 

untuk melindungi generasi-z itu maka salah 

satu yang kami laksanakan itu berlandaskan 

dari perdes tadi jam 11.00 anak-anak itu 

tidak boleh lagi tidak berada di rumah dan 

kalau memang anak-anak itu belum berada 

di rumah pada tempat jam 11.00 kedua 

orang tua mereka harus tahu anak-anak itu 

berada di mana maka dengan kata lain 

misalnya ketika anak-anak muda itu belum 

bisa pulang jam 11.00 ke rumah setidaknya 

mereka memiliki alasan dan juga orang tua 

tahu akan hal itu misalnya mereka nginap di 

rumah teman belajar bersama atau ada 

kegiatan yang sifatnya itu positif kedua 

orang tua harus mengetahui hal itu maka 



 

 

 

 

ketika kami dari pemerintah Desa 

melakukan pengawasan langsung bertanya 

ke rumah warga yang memiliki anak 

tersebut misalnya akan bertanya ke mana 

anaknya nggak pulang sehingga dengan 

adanya pencegahan seperti itu diharapkan 

anak-anak muda generasi z sekarang itu 

menjadi terpantau dari mulai terpantau tadi 

maka bisa dilakukan pencegahan dari anak-

anak muda ini terjerumus ke dalam 

penyalahgunaan pil samcodin tadi di 

samping itu juga masih banyak lagi 

peraturan Desa itu yang memberikan 

pengaturan terhadap perlindungan anak 

6 AN. Apakah bapak mengetahui 

tentang faktor tertentu yang 

memicu penggunaan pil 

Samcodin di kalangan generasi 

IA. Kalau ditanya mengenai faktor-faktor 

utamanya itu seperti yang sudah saya 

singgung di awal tadi pergaulan pergaulan 

mereka tentunya dengan teman-teman 

  20:42 24-

01-2025 

12.P6 



 

 

 

 

muda? sebaya mereka yang mungkin lepas 

pengawasan dari orang tua ataupun 

masyarakat karena masyarakat itu kadang-

kadang sudah tidak peduli dengan anak-

anak yang sering bergadang keluyuran di 

malam hari maka masyarakat itu sekarang 

yang pertama mungkin takut untuk menegur 

atau menyampaikan kepada orang tua anak 

tersebut karena terkadang masyarakat pada 

umumnya itu ketika menyampaikan kepada 

orang tua anak tersebut bahwasanya 

anaknya itu seperti ini anaknya itu mabuk-

mabukan anaknya itu menyalahgunakan pil 

samcodin orang tua mereka tidak terima 

terkadang itu yang menjadi salah satu 

kendala nah mungkin itu juga menjadi salah 

satu faktor anak-anak itu mengkonsumsi pil 

samcodin tadi 



 

 

 

 

7 AN. Menurut bapak Bagaimana 

peran keluarga dalam mencegah 

generasi muda menyalahgunakan 

pil Samcodin? 

IA. Jika ditanya mengenai peran keluarga 

itu sendiri saya juga akan selaku orang tua 

tentunya keluarga itu melakukan 

pengawasan dan juga memberikan perhatian 

terhadap anak-anak mereka agar anak-anak 

mereka kedepannya bisa menjadi anak-anak 

yang baik tapi terlepas dari hal tersebut 

terkadang juga kesalahan dari orang tua ini 

karena mereka melihat anak-anaknya itu 

baik-baik saja di rumah rajin dan segala 

macam maka ketika ada masyarakat 

memberikan laporan kepada orang tua 

mereka mereka malah sering tidak terima 

atau malah balik marah kepada orang yang 

melaporkan tentang sifat anaknya tadi 

karena mengapa setahu orang tua dari anak 

tersebut bahwasanya anaknya itu ya baik 

dan juga orang tua tidak ingin anaknya itu 

Menghadap 

kedepan 

 20:44 24-

01-2025 

12.P7 



 

 

 

 

dijelek-jelekkan 

8 AN. Apakah ada kasus keluarga 

yang tidak peduli atau justru 

mendorong perilaku ini? 

Oh jika kasus keluarga yang tidak peduli 

atau malah mendorong perilaku tersebut 

tidak saya suka Negeri terkhusus tidak ada 

karena tidak ada orang tua yang ingin 

anaknya itu terjerumus terhadap perilaku 

yang menyimpang 

Menatap 

tajam 

 20:47 24-

01-2025 

12.P8 

9 AN. Menurut bapak, apakah 

kurangnya pendidikan dan 

pemahaman tentang agama 

memengaruhi perilaku generasi Z 

yang mabuk-mabukan?   

IA. Kalau ditanya mengenai kurangnya 

pemahaman tentang ilmu pendidikan 

agama itu sangat benar karena memang 

sudah seharusnya pendidikan tentang agama 

itu memang sudah ditanamkan ke dalam diri 

remaja supaya mereka sadar dan tahu tata 

cara untuk mengetahui mana yang salah dan 

mana yang benar karena sudah jelas 

mengkonsumsi pil samcodin atau minum-

minuman keras yang lainnya itu kan bersifat 

merusak diri sendiri sehingga pendidikan 

 Kurangnya 

pemahaman 

tentang 

agama 

20:48 24-

01-2025 

12.P9 



 

 

 

 

agama itu sangat penting untuk ditanamkan 

ke dalam diri generasi muda atau generasi z 

untuk terhindar dari perilaku yang 

menyimpang seperti mabuk minum-

minuman keras atau obat-obatan terlarang 

salah satunya juga penyalahgunaan pil 

samcodin tadi maka dari hal tersebut perlu 

ilmu agama itu untuk diperkuat di dalam 

diri remaja contoh seperti aktivitas pada 

remaja itu lebih dipadatkan kepada kegiatan 

yang sifatnya itu keagamaan seperti 

berkumpul dalam majelis-majelis taklim di 

masjid terlepas setelah mereka pulang dari 

sekolah seperti di Risma intinya itu lebih 

diisi dengan kegiatan-kegiatan positif dan 

itu juga tentunya untuk menguatkan anak-

anak itu tentang pengetahuan agama 

10 AN. Apakah ada upaya dari IA. Ya tentunya itu ada di lembaga-lembaga   20:54 24- 12.P10 



 

 

 

 

lembaga pendidikan atau 

komunitas keagamaan dalam 

menangani masalah ini?  

pendidikan juga seperti di desa Suka Negeri 

ini kan terdapat sekolah MTSN negeri dan 

juga terdapat Aliyah suka negeri dari 

lembaga pendidikan tersebut juga sudah 

mengupayakan sosialisasi akan dampak atau 

bahaya dari penyalahgunaan itu sendiri 

kemudian juga dari komunitas keagamaan 

bekerja sama dengan tokoh agama Desa 

suka negeri ini itu kan terdapat yang 

namanya itu Risma remaja Islam masjid di 

mana di dalam organisasi tersebut juga telah 

melakukan kegiatan-kegiatan yang memang 

sifatnya positif ke arah keagamaan hal 

tersebut juga untuk lebih menekankan 

kepada remaja-remaja sekarang itu sifat 

yang produktif dan juga memadatkan dari 

kegiatan remaja-remaja tadi untuk 

melakukan kegiatan yang positif sehingga 

dari hal tersebut tentunya berkurang 

01-2025 



 

 

 

 

istilahnya kegiatan-kegiatan mereka itu 

yang nggak karuan atau negatif dari tokoh 

agama juga sudah seringkali melakukan 

atau menyampaikan di tempat-tempat public 

yang sifatnya public itu memberikan 

edukasi tentang sifat-sifatnya memang tidak 

boleh dilakukan oleh remaja seperti mabuk-

mabukan tadi menggunakan pil samcodin 

dan juga perilaku-perilaku yang negatif 

lainnya 

11 AN. Menurut bapak, apakah 

harga pil Samcodin yang murah 

memengaruhi 

penyalahgunaannya?  

IA. Sebenarnya itu juga bisa dibilang 

menjadi salah satu faktor pil samcodine ini 

kan memiliki harga yang murah tapi 

memberikan efek yang bisa menimbulkan 

mabuk-mabukan jadi bagi remaja yang 

memang sudah terbiasa mabuk-mabukan 

maka itulah yang menjadi pelarian mereka 

di samping itu juga memang pil samcodin 

  20:58 24-

01-2025 

12.P11 



 

 

 

 

ini aksesnya itu mudah didapat karena 

mengapa pada dasarnya pil samcodin ini 

memang untuk obat untuk mengobati tapi 

kebanyakan malah disalahgunakan oleh 

oknum-oknum yang sengaja ingin 

mendapatkan efek mabuk dari pil tersebut 

12 AN. Apakah pengaruh media 

sosial atau internet turut 

mendorong penyalahgunaan pil 

Samcodin di kalangan generasi 

muda? 

IA. Ya tentunya hal tersebut juga sangat 

berpengaruh karena sepengetahuan saya 

media sosial pada sekarang itu sudah tidak 

ada batasan sehingga dari anak-anak remaja 

bahkan sampai dewasa dan tua dari 

kalangan tersebut sudah hampir rata-rata itu 

memiliki gadget dan juga dengan hal 

tersebut media sosial itu kan juga bisa 

dilihat di mana saja dan kapan saja dan juga 

tentunya terdapat tayangan di media sosial 

itu yang memang sifatnya kurang 

mengedukasi sehingga dari anak-anak 

  21:03 24-

01-2025 

12.P12 



 

 

 

 

terputus generasi z itu terpengaruh dari 

konten-konten kegiatan yang nilainya tidak 

positif tadi sehingga mereka ingin 

melakukan atau mencoba hal baru yang 

mereka lihat 

 



 

 

 

 

INFORMAN TIGABELAS 

Wawancara : Satu kali (dilakukan secara langsung) 

Informan/Status : Anggie Octario, S.Ip (AO)  (informan Dari pemerintah Desa  Suka Negeri selaku Kasi Pemerintahan) 

Peneliti : Andrean Putra Fermana (AN) 

Identitas/Angkatan : KPI/2021 

Perihal : Kontrol Diri Generasi-Z Terhadap Penyalahgunaan Pil   Samcodin 

Tipe Wawancara : Semi Terstruktur 

 

Wawancara Secara Langsung Pada Hari Sabtu, 25 Januari Pada Jam 09:15 WIB Di Kantor Desa Suka Negeri 

No Jawaban dan Pertannyaan Verbal Non Verbal Verbatim Waktu Kode 

1 AN. Baik sekarang kita mulai 

saja pak masuk kedalam 

pertannyaannya 

AO. Iya baik silakan dek   09:15 25-

01-2025 

13.P1 



 

 

 

 

2 AN. Pertannyaan yang Pertama 

pak Bagaimana pandangan Bapak 

terhadap generasi Z yang 

menyalahgunakan pil Samcodin? 

AO. Baik kami sebagai pemerintah desa 

agak miris lah melihat generasi-z 

terkhusus anak-anak muda yang mulai 

menyalahgunakan pil samcodin ini karena, 

mereka sangat luar biasa ya bahayannya 

kalua dilihat-lihat kan Sebagian dari 

mereka ibarat kata terkena ganngguan 

saraf, karena pada saat mabuk itu sering 

kali mereka tidak sadar sehingga timbul 

keributan  berantem sesame mereka dan 

juga sehingga banyak kasus yang 

merembet dari perbuatan mabuk-mabukan 

itu 

  09:16 25-

01-2025 

13.P2 

3 AN. Menurut Bapak, apa alasan 

generasi Z menyalahgunakan pil 

Samcodin? 

AO. Menurut saya alasan remaja ini 

menyalahgunakan pil samcodin itu faktor 

lingklungan ya, ikiut-ikutan lah ingin 

mencoba hal baru juga tidak lepas dari 

itu yang pasti mereka menggunakan pil 

Menatap 

dengan 

tajam 

 

Pengaruh 

teman 

sepergaulan 

09:19 25-

01-2025 

13.P3 



 

 

 

 

samcodin itu ya untuk mabuk-mabukan 

tadi 

4 AN. Apakah bapak merasa 

masyarakat sekitar sadar akan 

masalah ini? 

AO. Kalo Masyarakat ini tentunnya sadar 

akan masalah ini bahwasannya generasi-z 

ini terjerat dalam penyalahgunaan pil 

samcodin ini, karena juga kan sering 

dilakukan kegiatan apa istilahnnya itu 

brifing lah atau Razia-razia di tempat-

tempat Dimana anak mud aini sering 

nongkrong 

  09:21 25-

01-2025 

13.P4 

5 AN. Apa peran bapak sebagai 

perangkat desa dalam mencegah 

penyalahgunaan pil Samcodin? 

AO. Ya sebelumnya jadi seperti ini di des 

aini juga kan biasa pas lagi sedang marak-

maraknya penyalahgunaan pil samcodin 

ini Langkah pemerintah desa dalam 

menanggulanginya yaitu melakukan 

kegiatan swiping di tempat-tempat 

nongkrong terus kemudian ada juga 

panggilan terhadap orang-orang yang 

  09:24 25-

01-2025 

13.P5 



 

 

 

 

terindikasi mengedarkan pil samcodin 

dengan tujuan untuk menyetok remaja 

untuk mabuk-mabukan yang bukan tujuan 

untuk mengobati penyakit dari guna yang 

sebenarnya dari pil samcodin itu kan, 

kemudian ada Upaya juga dari pemerintah 

des aini kita bekerja sama melakukan 

kegiatan sosialisasi tentang bahaya 

narkoba dan obat-obatan terlarang itu 

bekerjasama dengan BNN sebagai 

narasumber dalam sosialisasi itu 

6 AN. Apakah bapak mengetahui 

tentang faktor tertentu yang 

memicu penggunaan pil 

Samcodin di kalangan generasi 

muda? 

AO. Salah satu faktor sering menjadi 

penyebab yaitu ikut-ikutan terkadang 

remaja yang belum pernah mabuk-

mabukan terkhusus menggunakan pl 

samcodin ketika dia bergaul dengan 

orang-orang yang gemar mabuk-

mabukan menyalahgunakan pil 

  

 

 

 

 

09:29 25-

01-2025 

13.P6 



 

 

 

 

samcodin karena ingin berteman dekat 

akhirnnya itu dia ikut-ikutan juga mabuk-

mabukan menggunakan pil samcodin 

pertama ikut-ikutan berujung jadi 

kebiasaan 

 

Pengaruh 

teman 

sepergaulan 

7 AN. Menurut bapak Bagaimana 

peran keluarga dalam mencegah 

generasi muda menyalahgunakan 

pil Samcodin? 

AO. Peran keluarga itu penting banget, 

soalnya anak-anak pertama kali belajar 

dari rumah. Kalau orang tua perhatian, 

ngasih edukasi tentang bahaya narkoba 

dan obat-obatan terlarang, insyaAllah 

anak-anak lebih sadar. Jangan cuma ngasih 

tahu, tapi juga ngajak ngobrol, dengerin 

keluh kesah mereka. Kadang anak-anak 

terjerumus karena mereka merasa nggak 

diperhatikan di rumah. Jadi, selain ngasih 

aturan, orang tua juga harus jadi tempat 

curhat yang nyaman buat anak-anaknya.   

  09:33 25-

01-2025 

13.P7 



 

 

 

 

8 AN. Apakah ada kasus keluarga 

yang tidak peduli atau justru 

mendorong perilaku ini? 

AO. Oh kalo di desa suka negeri ini tidak 

ada kasus keluarga yang membiarkan hal 

tersebut apalagi kalo sampai mendukung 

kenakalan anak-anaknya yang sering ini 

orang tua lepas pemantauan terhadap anak-

anaknnya karena merka tidak tau kegiatan 

anaknya di luar setau mereka itu anaknya 

baik-baik saja ya mungkin itu 

Senyum tipis  09:36 25-

01-2025 

13.P8 

9 AN. Menurut bapak, apakah 

kurangnya pendidikan dan 

pemahaman tentang agama 

memengaruhi perilaku generasi Z 

yang mabuk-mabukan?   

AO. Iya, ini salah satu faktor utama. Kalau 

anak-anak kurang pendidikan dan nggak 

punya pegangan agama yang kuat, mereka 

jadi gampang terpengaruh hal-hal negatif. 

Pendidikan itu penting buat ngasih mereka 

wawasan luas, biar nggak gampang ketipu 

sama tren atau pergaulan yang 

menyesatkan. Sementara agama ngajarin 

tentang batasan-batasan dalam hidup, 

termasuk menjaga diri dari hal-hal yang 

  09:38 25-

01-2025 

13.P9 



 

 

 

 

merusak. Kalau dua hal ini kurang, ya 

mereka bisa aja gampang terjerumus.   

10 AN. Apakah ada upaya dari 

lembaga pendidikan atau 

komunitas keagamaan dalam 

menangani masalah ini?  

AO. Ada, dan kita di desa selalu 

mendukung. Sekolah-sekolah sering 

ngadain penyuluhan tentang bahaya 

narkoba dan obat-obatan, kerja sama sama 

BNN atau pihak kepolisian. Pesantren atau 

komunitas keagamaan juga banyak yang 

aktif ngasih bimbingan supaya anak-anak 

nggak salah jalan. Tapi, semua ini nggak 

cukup kalau keluarga di rumah nggak ikut 

ambil peran. Jadi, harus kerja sama antara 

sekolah, masyarakat, dan keluarga.   

  09:42 25-

01-2025 

13.P10 

11 AN. Menurut bapak, apakah 

harga pil Samcodin yang murah 

memengaruhi 

penyalahgunaannya?   

AO. Jelas, karena anak-anak muda 

gampang banget dapatnya. Dengan uang 

jajan yang nggak seberapa, mereka udah 

bisa beli. Apalagi kalau mereka nggak 

paham risikonya, mereka anggap ini hal 

  09:46 25-

01-2025 

13.P11 



 

 

 

 

sepele. Makanya, selain penindakan dari 

aparat, perlu juga edukasi biar mereka 

ngerti bahayanya. Kalau bisa, distribusi 

obat ini lebih diperketat supaya nggak 

gampang dibeli sembarangan.   

12  AN. Apakah pengaruh media 

sosial atau internet turut 

mendorong penyalahgunaan pil 

Samcodin di kalangan generasi 

muda? 

AO. Ya menurut saya juga ada fakor dari 

pengaruh media sosial karena juga ada 

konten-konten tik tok terus konten-konten 

Facebook, karena kemaren juga kan 

sempat juga yang marak tentang 

penyalahgunaan narkoba dan obat-obatan 

terlarang contoh ibaratnya ada konten 

creator itu yang melakukan mukbang 

kecubung nah akhirnya dari situlah yang 

muda-muda ini ikut-ikutan dari situ ingin 

coba-coba 

  09:49 25-

01-2025 

13.P12 

 



 

 

 

 

INFORMAN EMPATBELAS 

Wawancara : Satu kali (dilakukan secara langsung) 

Informan/Status : Emilzon Azhadian (EA)  (informan Dari Tokoh Agama  Desa Suka Negeri selaku Khatib di Masjid Al-

Muhajirin) 

Peneliti : Andrean Putra Fermana (AN) 

Identitas/Angkatan : KPI/2021 

Perihal : Kontrol Diri Generasi-Z Terhadap Penyalahgunaan Pil   Samcodin 

Tipe Wawancara : Semi Terstruktur 

 

Wawancara Secara Langsung Pada Hari Minggu, 26 Januari Pada Jam 20:05 WIB di Rumah Kediaman Bapak Emilzon Azhadian 

No Pertannyaan dan Jawaban Verbal Non Verbal Verbatim Waktu Kode 

1 AN. Baik sekarang kita mulai saja 

pak masuk kedalam 

EA. Ya baik nak andre silakan dimulai 

 

  20:05 26-

01-2025 

14.P1 



 

 

 

 

pertannyaannya 

2 AN. Pertannyaan yang Pertama pak 

Bagaimana pandangan Bapak 

terhadap generasi Z yang 

menyalahgunakan pil Samcodin? 

EA. Simpel saja sebetulnya memang 

untuk anak anak generasi muda atau 

generasi-z dalam istilah sekarang, 

sangat-sangat memprihatinkan karena, 

efek dari penggunaan pil samcodin 

terutama bagi generasi muda ini sangat 

menghancurkan bagi masa depan mereka 

cuman bagi kami selalu mengarahkan 

orang agar anak-anak itu bisa 

diperhatikan, di bina dan ditunjukan efek 

buruk yang timbul dari penyalahgunaan 

pil samcodin itu, bila perlu di kasih 

contoh atau ganbaran yang 

memprihatinkan 

  20:06 26-

01-2025 

14.P2 

3 AN. Menurut Bapak, apa alasan 

generasi Z menyalahgunakan pil 

EA. Bisa aja masyarakat pada saat ini 

terkhusus anak-anak muda ini sebagai 

pelarian karena mungkin efek dari putus 

  20:09 26-

01-2025 

14.P3 



 

 

 

 

Samcodin? sekolah karena memang rata-rata 

kedudukan atau posisi orang tua di desa 

suka negeri ini mayoritas petani jadi 

kadang-kadang mereka putus sekolah 

tertimpa dengan biaya sekolah akhirnya 

secara tidak langsung pil samcodi 

menjadi pelarian 

4 AN. Apakah bapak merasa 

masyarakat sekitar sadar akan 

masalah ini? 

EA. Sebetulnya masyarakat sadar efek 

samcodin itukan berbahaya bagi yang 

menyalahgunakannya terkhusus anak 

muda, mereka selalu di arahkan selalu di 

kasih perhatian agar anak muda 

menghindari atau jangan memakai pil 

samcodin itu, selalu kami arahkan 

bahkan kami temui orang-orang yang 

terlanjur menggunakan pil tersebut, 

  20:11 26-

01-2025 

14.P4 

5 AN. Apa peran bapak sebagai 

perangkat desa dalam mencegah 

EA. Sebetulnya kami bekerja sama 

dengan pemerintahan desa sebagai tokoh 

  20:13 26- 14.P5 



 

 

 

 

penyalahgunaan pil Samcodin? agama, jadi peran kami sebagai tokoh 

agama itu mengarahkan mengajak 

remaja-remaja itu untuk kembali masuk 

masjid adapun setiap saat untuk 

beribadah belajar mengaji dan juga 

belajar hal-hal yang positif supaya 

mereka dapat menghindari dan 

melupakan kegiatan mabuk-mabukan 

dengan menyalahgunakan pil samcodin 

ini 

01-2025 

6 AN. Apakah bapak mengetahui 

tentang faktor tertentu yang 

memicu penggunaan pil Samcodin 

di kalangan generasi muda? 

EA. Sebnarnya faktor tertentu tidak 

banyak salah satunya itu tadi karena 

putus sekolah mereka putus asa minder, 

kebanyakan rata-rata kami tanyakan 

seperti itu dan juga pergaulan yang 

terlalu bebas 

  20:15 26-

07-2025 

14.P6 

7 AN. Menurut bapak Bagaimana 

peran keluarga dalam mencegah 

EA. Jika di tannya mengenai peran 

keluarga itu sendiri tentu sangan penting 

  20:17 26- 14.P7 



 

 

 

 

generasi muda menyalahgunakan 

pil Samcodin? 

dalam mencegah atau pun untuk 

memberhentikan perilaku remaja yang 

mabuk-mabukan menggunakan pil 

samcodin ini, kami dari tokoh agama 

bekerja sama juga dengan pemerintah 

desa tidak jera dalam mengingatkan 

kepada para orang tua untuk 

mengingatkan juga kepada anak-anak 

mereka terkhusus remaja, agar tidak 

terjerumus kapada perilaku yang 

menyimpang, kami menghimbau untuk 

para orang tua agar lebih memantau 

dan memberikan perhatian kepada 

anak-anak nya agar tidak melakukan 

perbuatan yang negativ seperti, 

bergadang, keluyuran dan lain lain. 

Karena, mabuk-mabukan itu ya 

berawalnya dari situ ketika lepas 

pemantauan dari orang tua anak-anak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menghadap 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kurangnya 

01-2025 



 

 

 

 

sering bergadang, keluyuran sehingga 

mulai ingin mencoba hal yang lebih atau 

baru seperti mabuk-mabukan tadi. 

kedepan perhatian 

dan 

pengawasan 

dari 

keluarga 

8 AN. Apakah ada kasus keluarga 

yang tidak peduli atau justru 

mendorong perilaku ini? 

EA. Oo tidak ada terkhusus di desa suka 

negeri tidak ada 

  20:20 26-

01-2025 

14.P8 

9 AN. Menurut bapak, apakah 

kurangnya pendidikan dan 

pemahaman tentang agama 

memengaruhi perilaku generasi Z 

yang mabuk-mabukan?   

EA. Ya hal itu juga tentunnya 

mempengaruhi, karena dalam pendidikan 

remaja di sekolah terkhusus pendidikan 

agama sangat penting dalam membentuk 

pribadi remaja untuk membentuk akhlak 

yang baik karena, melihat remaja-

remaja yang terkasus mabuk-

mabukan menggunakan pil samcodin 

ini mereka itu bisa dikatakan jauh 

dalam melakukan ibadah keagamaan 

  

 

 

 

 

Kurangnya 

pemahaman 

20:21 26-

01-2025 

14.P9 



 

 

 

 

seperti sholat berjamaah kemasjid dan 

juga mengikuti kegiatan-kegiatan 

keagamaan yang sudah di sediakan oleh 

pemerintah desa ada pengajian, Risma 

yang seperti itu kan sudah di sediakan 

oleh desa tapi remaja-remaja yang 

terkasus mabuk-mabukan ini memang 

jauh atau jarang sekali yang mengikuti 

kegiatan-kegiatan tersebut maka bisa 

dikatan pemahaman mereka tentang 

agama itu sangat kurang. 

dari 

keluarga 

10 AN. Apakah ada upaya dari 

lembaga pendidikan atau 

komunitas keagamaan dalam 

menangani masalah ini?  

AE. Ya tentunnya ada seperti yang saya 

katakan sebelumnnya kami itu sudah 

memberikan wadah bagi remaja seperti 

pengajian khusus remaja kemudian, 

membentuk Risma guna apa, tentunnya 

untuk remaja agar mereka melakukan 

kegitan yang positif ketika, remaja-

Sejenak 

memandang 

keatas 

 20:24 26-

01-2025 

14.P10 



 

 

 

 

remaja itu dalam kesehariannya banyak 

menghabiskan waktu untuk melakukan 

kegiatan yang positif maka secara tidak 

langsung kegiatan-kegiatan yang negatif 

itu akan berkurang mungkin itu 

11 AN. Menurut bapak, apakah harga 

pil Samcodin yang murah 

memengaruhi penyalahgunaannya?   

EA. Kalo harga yang mungkin bukan 

menjadi daya tarik yang utama ya, 

karena walaupun hargannya mahal bagi 

remaja yang memang sering mabuk-

mabukan ini pasti mereka masi beli, 

mungkin yang menjadi daya tarik utama 

itu ya karena pil samcodin ini mudah 

untuk mereka dapat kan, sering kali kami 

memberikan peringatan terhadap 

warung-warung yang menjual agar tidak 

memberikan pil samcodin ini kepada 

remaja yang membeli secara banyak 

karena bisa di pastikan itu digunakan 

Senyum 

tipis 

 20:26 26-

01-2025 

14.P11 



 

 

 

 

untuk mabuk-mabukan, tapi terlepas dari 

hal tersebut timbul juga penjual-penjual 

yang memang dari kalangan remaja dan 

kami juga selalu mewaspadai dan 

menindak lanjuti apabila kedapatan ada 

warga atau remaja itu sendiri yang 

menjual pil samcodin semata-mata 

hannya untuk memberikan stok bagi 

remaja untuk mabuk-mabukan 

12  AN. Apakah pengaruh media 

sosial atau internet turut 

mendorong penyalahgunaan pil 

Samcodin di kalangan generasi 

muda? 

EA. Rata-rata seperti itu jadi karena 

memang kita harus sadar bersama bahwa 

media sosial pada saat ini memang 

banyak tersebar konten-konten yang 

memang tidak mengedukasi bagi 

penontonnya, tapi balik-balik karena 

lemahnya kontrol diri yang dimiliki 

remaja di tambah dengan pengaruh dari 

konten-konten yang menayangkan 

  20:29 26-

01-2025 

14.P12 



 

 

 

 

tentang mabuk-mabukan dari itulah 

timbul penasaran dan ingin mencoba 
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